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ABSTRAK 
 
      Ibadah haji merupakan rukun islam yang kelima bagi umat Islam. Dimana 
dalam pelaksanaanya diwajibkan bagi umat Islam yang mampu secara materi, fisik 
dan kejiwaannya. Adapun ibadah haji sebagai kegiatan pengalaman spiritual 
tersendiri, yang memiliki historis dan filosofi keyakinan bagi penganutnya. Seiring 
perjalanan ibadah haji sesuai dengan perubahan pengetahuan, teknologi dan 
masyarakat itu sendiri, turut memberikan pengaruh pada nilai aktualisasi dan tujuan  
akan pelaksanaan ibadah haji ke Tanah Suci yang dilakukan oleh jamaah haji Kota 
Surakarta tahun 2019. 
      Menggunakan pendekatan penelitian kualitatif untuk mendapatkan data 
mengenai aktualisasi dan tujuan  jamaah haji Kota Surakarta dengan melakukan 
observasi sosial media yang digunakan jamaah haji Kota Surakarta, wawancara 
dengan jamaah haji, pengumpulan dokumentasi di Kantor Kementerian Agama 
Kota Surakarta dan terakhir melakukan teknik triangulasi guna mengabsahkan dan 
memverifikasi data yang sudah dikumpulkan. 
      Adapun pelaksanaan ibadah haji yang dilakukan jamaah haji Kota Surakarta 
terdapat pola aktualisasi dan tujuan yang mendasari dari perilaku jamaah haji 
selama di Tanah Suci. Pertama, aktualisasi jamaah haji yang fokus pada prosedur 
dan pelaksanaan ibadah haji. Kedua jamaah haji yang melaksanakan ibadah haji 
disertai dengan melakukan kegiatan wisata atau kegiatan ekonomi seperti belanja 
barang-barang selama di Tanah Suci. Selanjutnya tujuan  yang dilakukan jamaah 
haji Kota Surakarta selama pelaksanaan ibadah haji, untuk dokumentasi pribadi, 
sebagai bahan kegiatan ibadah haji untuk diunggah ke media sosial, yang terakhir 
sebagai status sosial dalam kehidupan sosial dengan rekan bisnis maupun yang lain. 
 
Kata Kunci : Ibadah Haji, Aktualisasi, Pola, Tujuan , Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta, Sosial Media, Addiction. 
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ABSTRACT 
 
      The pilgrimage is the fifth pillar of Islam for Muslims. Where the 
implementation is required for Muslims who are able to materially, physically and 
mentally. The pilgrimage as an activity of its own spiritual experience, which has a 
historical and philosophical belief for its adherents. As the pilgrimage travels in 
accordance with changes in knowledge, technology and society itself, it also 
contributes to the actualization and purposes of the implementation of the 
pilgrimage to the Holy Land conducted by pilgrims in Surakarta City in 2019. 
      Using a qualitative research approach to obtain data on the actualization and 
purposes of the Surakarta City pilgrims by conducting social media observations 
used by the Surakarta City pilgrims, interviews with pilgrims, collecting 
documentation at the Surakarta City Ministry of Religion's Office and finally 
conducting triangulation techniques to validate and verify data that has been 
collected. 
      The implementation of the pilgrimage performed by pilgrims in the city of 
Surakarta there are actualization patterns and purposes that underlie the behavior 
of pilgrims while in the Holy Land. First, the actualization of pilgrims who focus 
on the procedures and implementation of the pilgrimage. The two pilgrims who 
perform the Hajj are accompanied by carrying out tourism activities or economic 
activities such as shopping for goods while in the Holy Land. Furthermore, the 
purpose used by the Surakarta City pilgrims during the Hajj, for personal 
documentation, for ingredients to social media and the latest information as social 
status in social life with business partners or others. 
 
Keywords: Hajj, Actualization, Pattern, Purpose, City Ministry of Religion Office 
       Surakarta, Social Media, Addiction. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
      Ibadah Haji merupakan rukun Islam yang kelima, setelah syahadat, shalat, 
zakat, dan puasa. Haji dapat diartikan dalam dua pengertian. Pertama, secara 
etimologis (bahasa), haji adalah sengaja melakukan sesuatu. Kedua, secara 
terminologis (istilah), haji berarti sengaja datang ke Mekah, mengunjungi Kakbah 
dan tempat-tempat lainnya untuk melakukan serangkaian ibadah tertentu dengan 
syarat-syarat yang telah ditetapkan. (Rosadi, 2011) 
      Menunaikan ibadah haji merupakan rukun Islam yang paling didambakan oleh 
umat muslim. Banyak tujuan  yang dimiliki oleh jamaah dalam melaksanakan 
ibadah haji, mulai faktor biogenetis, faktor teogenetis, dan faktor sosiogenetis. 
(Gerungan, 2004) 
      Ibadah haji merupakan ibadah yang sangat unik dengan biaya begitu besar, 
resiko tidak ringan, dan tenaga besar, serta memerlukan persiapan yang besar pula. 
Namun demikian, jumlah yang menginginkan ibadah haji jauh melebihi kuota yang 
telah ditentukan.  
      Ibadah haji merupakan pengalaman spiritual yang memiliki kesan dan 
pengalaman tersendiri. Dimana rukun islam kelima ini diwajibkan bagi umat Islam 
yang mampu secara materi, karena membutuhkan biaya besar dalam melaksanakan 
ibadah haji. Akan tetapi, ibadah haji menjadi bukti akan proses ujian keimanan umat 
Islam. Ada yang benar-benar menginginkan untuk melaksanakan ibadah haji,
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 meskipun harus berjuang mengumpulkan modal bertahun-tahun. Ada juga yang 
memiliki kelebihan ekonomi langsung melaksanakan ibadah haji tersebut.  
      Tidak sedikit yang melakukan diluar batas kemampuannya. Menjual aset 
berharga miliknya demi memenuhi panggilan Allah ke tanah suci. Sudah 
sewajarnya kalau diperkirakan dampak (ekonomi) dibalik ibadah yang dilakukan 
(haji) lebih besar dari segala pengorbanan tersebut. Hal ini dapat dirasakan oleh 
ribuan bahkan jutaan manusia yang pernah melakukan ibadah haji ke tanah suci. 
(Basri, 2009)  
      Hakikat dari ibadah haji merupakan sarana dan media bagi umat Islam untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Terdapat beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadist yang 
berhubungan dengan dasar hukum pelaksanaan ibadah haji, diantaranya dalam 
firman Allah Q.S. Al-Hajj (22) ayat 27, sebagai berikut :  
َوأَذّ ِن فِي ٱلنَّاِس بِٱۡلَحّج ِیَۡأتُوَك ِرَجاٗلا َوَعلَٰى ُكِّل َضاِمٖر یَۡأتِیَن ِمن ُكِّل فَّج ٍَعِمیٖق   
      “Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka 
akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, atau mengendarai setiap 
unta yang kurus, mereka datang dari segenap penjuru yang jauh.” 
 
     Penjelasan mengenai ibadah haji telah juga tertera dalam hadist riwayat Bukhari-
Muslim, sebagai berikut :. 
بُِنَي اِْلإْسَلاُم َعلَى َخْمٍس : َشَھادَِة أَْن َلا ِإلھ َِإلاَّ الله َُو أَنَّ ُمَحمَّدًا َرسُْوُل ِالله ، َو ِإقَاِم الصََّلاِة ، َو ِإْیتَاِء 
الزََّكاِة ، َو َحّج ِاْلبَْیِت ، َو َصْوِم َرَمَضاَن . رواه البخاري و مسلم  
      “Dari Ibnu Umar r.a. : Islam itu ditegakkan atas lima (dasar), yakni 
bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, Muhammad itu utusan (Rasul) 
Allah, mendirikan salat, menunaikan zakat, mengerjakan puasa 
ramadhan, dan berhaji ke baitullah.” (H.R.Bukhori)      
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      Ayat dan hadist diatas menjelaskan kepada umat Islam tentang kewajiban haji 
dan dasar hukum dari pelaksanan ibadah haji. Banyak dari orang Muslim yang 
harus menempuh perjalanan jauh dari tempat asal untuk menunaikan ibadah haji. 
Niat yang paling utama saat menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci karena mencari 
ridha-Nya, bukan karena ingin mendapatkan sanjungan, pujian, bahkan menjadikan 
konten untuk eksistensi atau menaikkan pamor di media sosial dan sebagainnya.  
      Aktifitas kehidupan manusia pada zaman modern seperti sekarang ini semakin 
banyak ditunjang dengan adanya fasilitas kecanggihan teknologi, salah satunya 
adalah media sosial. Banyak macam fitur ditawarkan melalui media sosial. 
Seseorang dengan mudahnya berkomunikasi satu sama lain, membagikan momen-
momen tertentu, dengan mengunggah ke media sosial.  
      Tren yang kerap muncul dalam unggahan laman media sosial di internet, yaitu 
foto selfie dan wefie para jamaah haji ketika pelaksanaan rangkaian ibadah haji 
berlangsung. Ibadah haji kerap dijadikan sebagai gaya hidup (lifestyle) pada laman 
media sosial pribadi mereka. Kebanyakan jamaah haji mempunyai motivasi serta 
tujuan  dalam mengambilan foto-foto ketika pelaksanaan ibadah haji ke tanah suci. 
Hal ini memungkinkan orang-orang yang menggunakan media sosial  dapat 
terbantu mencapai aktualisasi dirinya melalui media tersebut.  
      Aktualisasi diri menurut (Hersinta & Suepomo, 2011) adalah sebuah keadaan 
dimana seorang manusia telah merasa menjadi dirinya sendiri, mengerjakan sesuatu 
yang disukainya dengan gembira, dengan hati ikhlas. Rogers (Alwisol, 2009) 
menyebutkan salah satu ciri orang yang mampu beraktualisasi adalah pengalaman 
kebebasan, yakni pengalaman hidup bebas dengan cara cara yang diinginkannya 
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sendiri, tanpa perasaan tertekan atau terhambat, dan pengalaman organismik. Hal 
ini dikatakan keinginan jamaah haji yang mengunggah foto pada saat menunaikan 
ibadah haji ke tanah suci dikarenakan adanya aktualisasi diri untuk mencapai 
kebebasan dalam hidup jamaah haji. 
      Menurut Direktorat Jenderal Pers dan Informasi Arab Saudi, keputusan 
larangan pengambilan foto maupun video dilarang pada dua tempat ialah Masjidil 
Haram di Kota Mekah dan Masjid Nabawi di Kota Madinah. Hal tersebut, 
ditetapkan oleh Kementerian Luar Negeri Arab Saudi yang berperan sebagai 
pelayan Tanah Suci, telah secara resmi mengeluarkan larangan selfie di hadapan 
Kakbah per tanggal 12 November 2017. Tentunya, merupakan keharusan bagi kita 
untuk menaati peraturan tersebut yang memang ditujukan demi kemaslahatan dan 
kenyamanan para jamaah. (Kahmad, 2000) 
      Fenomena yang dilakukan oleh para jamaah haji membuat suatu keresahan serta 
menjadi bahan perbincangan diranah masyarakat luas dengan jamaah mengunggah 
foto pada saat di tanah suci (ibadah haji). Apalagi dengan zaman yang sangat 
mendukung dan media sosial sangat mudah untuk diakses kapan-pun, di mana-pun 
dan oleh siapa-pun. Media sosial bukan hanya seatas obrolan semata, tetapi bisa 
menciptakan suatu konten yang dapat menarik serta menghipnotis seseorang 
dengan apa ada di dalam sosial media tersebut. Media sosial kini, dapat 
memudahkan penggunanya dalam hal berkomunikasi, berbagai informasi yang 
terkini bahkan informasi lampau, ilmu pengetahuan yang terkait pada bidangnya, 
memperluas sebuah pertemanan sampai dengan menampilkan sebuah profil yang 
menunjukkan identitas dan citra yang mereka miliki. Perilaku mengabadikan 
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momen tersebut, dilakukan oleh para jamaah haji khususnya pada saat mereka di 
Tanah Suci. Aktfitas mereka dapat mengacu pada tuntutan gaya hidup guna 
menaikan status sosial yang mereka miliki.  
      Sosial media merupakan salah satu perkembangan teknologi yang tidak dapat 
dihindari, sehingga hamper semua masyarakat saat ini mengenal dan menggunakan 
sosial media. Tidak hanya untuk berkomunikasi dan memudahkan menjalin 
hubungan komunikasi dengan orang lain, seiring waktu turut tumbuh tujuan  dan 
alasan dalam menggunakan sosial media tersebut. Maka jamaah haji dalam 
melaksanakan ibadah haji juga menggunakan sosial media selama pelaksanaan 
ibadah haji, proses dan praktek selama di Tanah Suci kerap di unggah di sosial 
media yang mereka miliki. 
      Kegiatan yang dilakukan oleh para jamaah haji dalam mengunggah foto ketika 
melaksanakan ibadah ke tanah suci dengan berbagai motivasi dan tujuan  yang ada 
didalamnya. Dapat identifikasikan dalam hal tipe pengguna internet. Dalam 
pengguna sosial media dapat dibedakan menjadi dua hal, sebagai berikut :  
1. Pengguna Aktif, pengguna melakukan aktivitas seperti memberikan 
komentar dalam postingan foto atau status serta saling mengirim pesan 
dalam aplikasi obrolan.  
2. Pengguna Pasif, pengguna mengecek aplikasi-aplikasi dalam sosial media, 
mengunjungi situs web dan sekedar melihat gambar, foto atau hiburan 
lainnya. Bisa dilihat bahwa, para jamaah haji yang melakukan hal tersebut 
walaupun hanya sekedar unggah foto ketika pada saat melaksanakan ibadah 
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ke Tanah suci dapat berdampak pada dirinya sendiri, yaitu kecanduan sosial 
media. (Askalani, 2012) 
      Kecanduan media sosial akan berdampak buruk pada dirinya. Mereka akan 
menghabiskan waktunya dalam menggunakan media sosial yang mereka punya, 
mengabaikan kegiatan, kewajibannya dalam keseharian mereka dan menganggap 
dunia maya jauh lebih menarik daripada kehidupan sehari-hari. 
      Penelitian ini merujuk pada alumni jamaah haji Kota Surakarta 2019. Pada saat 
mereka melangsungkan aktifitas ibadah haji di tanah suci. Kemudian mereka 
mengunggah foto beserta penjelasan ke laman media sosial pribadi mereka. 
Didukung adanya tujuan  jamaah haji yang beragam serta adanya aktualisasi diri 
untuk mencapai kebebasan (kesenangan). Hal ini jamaah haji akan merasa lupa 
nantinya akan tujuan awal mereka. Berkunjung ke tanah suci karena mencari ridho 
Allah, bukan mencari tuntutan gaya hidup untuk memuaskan hasratnya di media 
sosial agar ditonton oleh orang lain.  
  
B. Rumusan Masalah 
      Rumusan masalah pada penelitian ini, sebagai berikut:  
1. Bagaimana pola-pola aktualisasi diri jamaah haji asal Kota Surakarta tahun 
2019 pada era social media addiction ? 
2. Apa tujuan para jamaah haji asal Kota Surakarta tahun 2019 mengunggah 
bukti aktualisasi diri mereka ke media sosial ? 
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C. Tujuan Penelitian  
      Penelitian ini bertujuan, sebagai berikut : 
1. Memetakan hasil pola-pola dari aktualisasi diri yang dilakukan para alumni 
jamaah haji asal Kota Surakarta tahun 2019 pada saat waktu luang mereka 
di Tanah Suci.  
2. Mengidentifikasi tujuan jamaah haji asal Kota Surakarta saat mereka 
mengunggah bukti aktualisasi diri mereka di media sosial.  
 
D. Manfaat Dan Kegunaan Penelitian  
      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada pihak pihak tertentu, 
sebagai berikut : 
1. Bahan kajian evaluasi diri para calon jamaah haji ketika melaksanakan 
ibadah haji di tanah suci dan bahan sosialisasi terhadap calon jamaah haji 
yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama berkaitan dengan 
aktualisasi jamaah haji ketika berada di tanah suci nantinya.  
2. Para jamaah haji dapat mengetahui ketentuan-ketentuan yang telah berlaku 
di Tanah Suci saat menunaikan ibadah haji (khsususnya jamaah haji asal 
Kota Surakarta).  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
A.  Tinjauan Pustaka 
      Penelitian terdahulu dijadikan sebagai pembanding antara penelitian satu 
dengan yang lainnya. Penelitian terdahulu dijadikan sebagai dasar dalam 
melakukan sebuah penelitian. Tentunya harus sesuai dengan tema yang dijadikan 
sebagai penelitian. Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-
penelitian terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. 
Adapun hasil-hasil penelitian yang dijadikan perbandingan tidak terlepas dari topik 
penelitian yaitu mengenai aktivitas pelaksanaan ibadah haji pada alumni jamaah 
haji yang sudah melaksanakan ibadah haji di tanah suci dan yang berkaitan pula 
dengan media sosial. Berikut penelitian yang relevan pada tinjuan pustaka, sebagai 
berikut : 
Tabel 1 : Penelitian Relevan (Tinjauan Pustaka) 
No. Konsep 
Peneliti dan 
Judul 
Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Hasil 
Penelitian 
Perbedaan 
Penelitian 
1. 
Predikat 
haji 
mabrur 
dan 
motivasi 
jamaah 
haji. 
(Japeri, 
2017), 
Pengaruh 
Predikat Haji 
Mabrur 
Terhadap 
Motivasi 
Manasik 
Metode 
observasi 
dan 
wawancara. 
Pelaksanaan 
ibadah ke 
Tanah Suci 
agar 
mendapatkan 
predikat mabrur 
sangat 
berpengaruh 
Perbedaan 
penelitian 
penulis 
dengan 
Japeri adalah 
jika penulis 
lebih 
menekankan 
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Calon 
Jamaah Haji. 
terhadap 
motivasi calon 
jamaah haji di 
Kota Padang 
dengan segala 
pelaksanaan 
ibadah yang di 
Tanah Suci 
harus dilakukan 
dengan usaha 
yang keras, 
sungguh-
sungguh serta 
niat yang 
ikhlas. 
 
tujuan  yang 
dilakukan 
oleh alumni 
jamaah haji 
di media 
sosial, 
sedangkan 
Japeri lebih 
arah ke 
motivasi 
calon jamaah 
haji.  
2. 
Tujuan  
sosial 
ibadah 
haji. 
(Syarifah, 
2009), 
Tujuan  
Sosial 
Melakukan 
Ibadah Haji 
Masyarakat 
Umbul 
Martani di 
Kecamatan 
Ngemplak. 
Metode 
observasi.  
Pelaksanaan 
ibadah ke 
Tanah Suci 
dengan 
berdasarkan 
tujuan  
sosiogenetis.. 
Hal tersebut 
berlandaskan 
interaksi 
dengan 
lingkungannya. 
Ironisnya, 
banyak orang 
yang 
Perbedaan 
penelitian 
penulis 
dengan 
Syarifah 
adalah 
penulis 
menekankan 
pada tujuan  
jamaah haji 
secara faktor 
biogenetis, 
faktor 
teogenetis, 
dan faktor 
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menunaikan 
ibadah haji 
berkali-kali. 
Padahal 
masyarakat 
yang ada di 
sekitarnya 
banyak yang 
hidup dibawah 
garis 
kemiskinan dan 
kurangnya 
pendidikan juga 
kesehatan yang 
layak pada 
umumnya. 
 
sosiogenetis. 
Sedangkan 
Syarifah 
hanya tujuan  
sosiogenetis 
saja.  
3. 
Ibadah 
haji dan 
status 
sosial. 
(Zainuddin, 
2013), Haji 
dan Status 
Sosial : Studi 
Tentang 
Simbol 
Agama di 
Kalangan 
Masyarakat 
Muslim. 
Metode 
pustaka. 
Pelaksanaan 
ibadah ke 
Tanah Suci 
sebagai fakta 
dan sejarah 
yang memiliki 
dimensi 
simbolis dan 
sosiologis 
sebagai makna 
yang berada 
pada ranah 
abstrak, 
terlepas dari 
Perbedaan 
penelitian 
penulis 
dengan 
Zainuddin 
adalah 
penulis 
fokus 
terhadap 
status sosial 
di media 
sosial 
padajamaah 
haji. 
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ruang dan 
waktu. 
Sedangkan 
Zainuddin 
berbanding 
focus pada 
status sosial 
di tengah 
masyarakat. 
4. 
Ibadah 
umrah 
sebagai 
gaya 
hidup. 
(Sucipto, 
2013), 
Umrah 
Sebagai Gaya 
Hidup, 
Eksistensi 
Diri dan 
Komoditas 
Industri: 
Menyaksikan 
perubahan 
Warga Kota  
Metode 
wawancara 
dan metode 
observasi. 
Ibadah umrah 
yang sebagain 
bagian 
infrastruktur 
religiusitas 
memiliki 
dimensi 
maslahah 
sekaligus good 
interest dalam  
gaya hidup 
kelas menengah 
warga Kota 
Jambi. Umrah 
yang dapat 
memberikan 
manfaat 
lingkungan 
yaitu berupa 
adanya 
ekternalisasi 
positif dari 
pembelian 
suatu barang 
Perbedaan 
penelitian 
penulis 
dengan 
Sucipto 
adalah 
penulis 
berbicara 
ibadah haji 
sebagai gaya 
hidup 
berbeda 
dengan 
penelitian 
milik 
Sucipto yaitu 
fokus pada 
ibadah 
umrah 
sebagai gaya 
hidup pada 
warga kota 
(industri).  
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atau jasa atau 
manfaat yang 
dirasakan oleh 
selain pembeli 
pada generasi 
yang sama. 
5. 
Dampak 
media 
sosial 
pada 
remaja. 
(Saputra, 
2016), 
Dampak 
Sosial Media 
Terhadap 
Sikap 
Keragaman 
Remaja dan 
Solusinya 
Melalui 
Pendidikan 
Agama 
Islam.  
Metode 
wawancara 
dan metode 
pustaka. 
Media sosial 
sangat 
berdampak bagi 
kehidupan dan 
sikap 
keberagamaan 
remaja. Hanya 
saja remaja 
yang memilki 
latar belakang 
pendidikan 
agama tidak 
terlalu 
membuat 
khawatir. 
Perbedaan 
penelitian 
penulis 
dengan milik 
Saputra 
adalah pada 
penelitian 
penulis 
dampak bagi 
media sosial 
alumni 
jamaah haji, 
sedangkan 
dampak 
media sosial 
pada remaja.  
6. 
Dampak 
media 
sosial 
perilaku 
keagam
aan. 
(Khosyatillah
, 2018), 
Dampak 
Media Sosial 
Media 
Terhadap 
Perilaku 
Keagamaan 
Metode 
wawancara.  
Bahwa perilaku 
memiliki tiga 
bentuk 
operasional 
yaitu 
pengetahuan, 
sikap, serta 
tindakan dari 
Perbedaan 
penelitian 
penulis 
dengan milik 
Khosyatillah 
adalah pada 
penelitian 
penulis 
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(Studi Kasus 
7 Mahasiswa 
Jurusan Studi 
Agama-
Fakultas 
Ushuluddin 
dan Filsafat 
UIN Sunan 
Ampel 
Surabaya).  
bagaimana 
perilaku yang 
ditimbulkan 
akibat 
penggunaan 
media sosial 
yang memiliki 
dampak positif 
bagi yang bisa 
memanfaatkan 
dengan baik 
akan tetapi 
sebaliknya akan 
berdampak 
negatif jika 
seorang yang 
menggunakan 
dengan hal 
yang sia-sia 
tidak berguna. 
dampak bagi 
media sosial 
alumni 
jamaah haji, 
sedangkan 
dampak 
media sosial 
perilaku 
keagamaan.  
7. 
Ibadah 
haji 
umrah 
sebagai 
gaya 
hidup  
(Tahir, 2016), 
Haji dan 
Umrah 
Sebagai Gaya 
Hidup : 
Pertumbuhan 
Bisnis 
Perjalanan 
Suci di Kota 
Makkasar .  
Metode 
observasi 
dan metode 
wawancara 
Bahwa disini 
menemukan 
bahwa praktek 
haji dan umrah 
terus tumbuh 
dan menjadi 
praktek yang 
meluas di 
masyarakat 
setidaknya 
sepuluh tahun 
Perbedaan 
penelitian 
penulis 
dengan milik 
Tahir adalah 
penelitian 
pada penulis 
merujuk 
pada konteks 
yang jelas 
yaitu ibadah 
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terakhir ini. 
Kondisi 
pertumbuhan 
ekonomi yang 
cukup tinggi 
dan 
peningkatan 
apresiasi 
terhadap gaya 
hidup religius 
telah menjadi 
kondisi pada 
praktek lahir 
dan 
berkembang di 
Kota Makassar. 
haji, 
sedangkan 
penelitian 
Tahir 
merujuk 
pada dua 
ibadah 
konteks yang 
berbeda 
yaitu haji 
dan umrah.   
8. 
Aktualis
asi 
ibadah 
haji 
(Panggabean, 
2018), Haji 
Dalam 
Reflesi 
Metode 
Pustaka 
Haji sebagai 
penerapan dua 
potensi dalam 
dirinya, jika 
dilihat dalam 
aktualisasi diri 
Habl Min Allah 
dan Habl Min 
An-Naas 
Perbedaan 
penelitian 
penulis 
dengan milik 
Panggabean 
adalah 
perbedaan 
tujuan dari 
penelitian. 
Panggabean 
fokus pada 
aktualisasi 
Habl Min 
Allah dan 
Habl Min 
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An-Naas. 
Sedangkan 
penulis 
merujuk 
pada pola 
serta tujuan  
alumni 
jamaah 
ibadah haji 
9. 
Identitas 
ibadah 
umrah. 
(Maghfirah, 
2017), 
Mendaur 
Ulang 
Identitas 
Kemusliman 
Umrah. 
Metode 
wawancara. 
Bahwa 
membuktikan 
bergesernya 
makna ibadah 
umrah dialami 
masyarakat, 
umrah ini juga 
telah 
memfasilitasi 
kebutuhan 
masyarakat 
untuk 
berkomunitas. 
Perbedaan 
penelitian 
penulis 
dengan milik 
Maghfirah 
adalah dari 
segi konsep 
penelitian 
yaitu ia 
merujuk 
pada 
identitas 
jamaah 
umrah, 
sedangkan 
penulis 
fokus pada 
tujuan  dari 
alumni 
jamaah haji. 
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10. 
Media 
sosial 
sebagai 
Dakwah
. 
(Hakiki, 
2016), 
Dakwah Di 
Media Sosial 
(Etnografi 
Virtual Pada 
Fanpage 
Facebook 
KH. 
Abdullah 
Gymnastiar) 
Metode 
dokumentas
i 
Berdakwah 
melalui 
tradisional 
maka 
komunikasi 
yang terjadi 
hanya satu 
arah, dan 
mad’unya 
hanya sebagai 
konsumen. 
Oleh karena itu, 
dengan 
pemanfaatan 
media sosial 
akan 
memperluas 
jaringan media 
dakwahnya 
dengan 
berbagai 
bahasan aspek 
yang di 
dalamnya, 
seperti kegiatan 
haji dan umrah. 
Perbedaan 
penelitian 
penulis 
dengan milik 
Hakiki 
adalah 
perbedaan 
tujuan pada 
penggunaan 
media sosial. 
 
      Bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat menjadi peluang untuk 
dijadikan sebagai penelitian yang berkaitan dengan fenomena ibadah haji dengan 
aktualisasi diri. Penelitian terdahulu belum adanya penelitian yang khusus 
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membahas ibadah haji sebagai gaya hidup di era social media addicition. Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nantinya kepada pihak-pihak yang 
terkait didalamnya, serta akan dapat ditindak lanjuti dengan sebaik-baiknya. 
 
B. Landasan Teori 
1. Ibadah Haji  
a. Pengertian Haji 
      Menurut Barmawie Umarie, ibadah haji merupakan menyengaja sesuatu 
atau menyengaja mengunjungi. (Barmawie, 1991).  Menurut HLM. 
Fachruddin, ibadah haji adalah Menziarahi Baitullah (Kakbah) di Mekkah 
dan mengerjakan ibadah menurut cara-cara yang telah ditentukan dan 
menurut Barmawie Umarie, haji merupakan menyengaja mengunjungi 
Ka’bah untuk beribadah dengan syarat-syarat serta beberapa kewajiban 
yang dikerjakan pada waktu tertentu (Fachrudin, 1993). 
      Ibadah Haji merupakan rukun Islam yang ke lima. Rasanya tidak 
sempurna jika rukun Islam yang satu ini jika tidak dipenuhi. Namun, tidak 
semua orang bisa melaksanakan ibadah haji. Hanya bagi orang-orang yang 
mampu, baik materi maupun fisik. Bagi orang yang mampu namun sebelum 
berangkat ke tanah suci telah wafat atau meninggal dunia, maka ibadah 
hajinya bisa dibadalkan. Haji itu sendiri secara bahasa artinya mengunjungi 
atau menyengaja. Secara istilah haji ialah berziarah atau berkunjung ke 
baitullah dengan niat ibadah lillahita’ala yang dilakukan dengan cara-cara 
yang sesuai dengan aturannya. 
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      Berbagai jenis haji yang ada saat ini, menjadi alternatif bagi masyarakat 
dalam melaksanakan ibadah haji. Haji regular merupakan pelaksanaan 
ibadah haji yang pengelolaannya melibatkan regulasi dan pemerintah dalam 
segi proses perijinan dan lainnya. Sedangkan haji khusus merupakan 
program haji dengan memberikan pelayanan yang lebih dibandingkan 
dengan haji regular, namun dalam sisi biaya jauh lebih besar dan mahal. 
Haji merupakan ibadah kesemuanya tertuju pada satu yaitu perjalanan ke 
Tanah Suci, dalam rangka melakukan peribadahan yang sudah dicontohkan 
oleh Nabi Ibrahim as dan Nabi Ismail as. Setiap kejadian dan ritual yang ada 
dalam pelaksanaan ibadah haji memiliki filosofi dan penjelasan tersendiri 
sehingga bisa dimaknai dan dijadikan pembelajaran bagi umat Islam saat 
ini. Filosofi ini yang menjadi bahan dalam proses pengukuran keimanan 
seseorang dalam melaksanakan ibadah haji. Selain itu dengan melaksanakan 
ibadah haji, dituntut dalam proses perbaikan kehidupan jamaah haji. 
 
b. Dasar Hukum Haji  
      Adapun dasar hukum ibadah haji adalah sebagaimana dicantumkan 
dalam Al-Qur’an Surat Al-Imran (3) ayat 97, sebagai berikut :  
فِیِھ َءایَ ُٰۢت بَیِّنَ ٰٞت مَّقَاُم إِۡبَٰرِھیَۖم َوَمن دََخلَھُۥ َكاَن َءاِمٗنۗا َو¨َِّ َِعلَى ٱلنَّاِس ِحجُّ ٱۡلبَۡیِت َمِن ٱۡستََطاَع إِلَۡیِھ 
َسبِیٗۚلا َوَمن َكفََر فَإِنَّ ٱ¨َّ ََغنِيٌّ َعِن ٱۡلعَ ٰلَِمیَن   
   
 “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 
semesta alam.” 
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      Ayat ini adalah dalil tentang hukum wajib haji. Kalimat dalam ayat 
tersebut menggunakan kalimat perintah yang berarti wajib. Kewajiban ini 
dikuatkan lagi pada akhir ayat (yang artinya). “Barangsiapa mengingkari 
(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam”. Allah menjadikan lawan dari kewajiban 
dengan kekufuran. Artinya, meninggalkan haji bukanlah perilaku muslim 
maupun non muslim.  
      Hadist dibawah ini menunjukkan bahwa haji adalah bagian dari rukun 
Islam. Hal ini membuktikan bahwa ibadah haji hukumnya wajib dari Abu 
Hurairah, ia berkata, sebagai berikut :  
 
أَیَُّھا النَّاُس قَْد فََرَض اZَّ َُعلَْیكُُم اْلَحجَّ فَُحجُّوا  » فَقَاَل َرُجٌل أَكُلَّ َعاٍم یَا َرسُوَل اZَِّ فََسَكَت َحتَّى 
قَالََھا ثَلاَثًا فَقَاَل َرسُوُل اZَِّ -صلى الله علیھ وسلم-  لَْو قُْلُت نَعَْم لََوَجبَْت َولََما اْستََطْعتُْم  
 
      “Rasulullah SAW pernah berkhutbah di tengah-tengah kami. 
Beliau bersabda, “Wahai sekalian manusia, Allah telah 
mewajibkan haji bagi kalian, maka berhajilah.”lantas ada yang 
bertanya, Wahai Rasul, apakah setiap tahun (kami mesti berhaji)?” 
Beliau lantas diam, sampai orang tadi bertanya hingga tiga kali. 
Rasulullah SAW lantas bersabda, seandainya aku mengatakan 
“iya”, maka tentu haji akan diwajibkan bagi kalian setahun sekali, 
dan belum tentu kalian sanggup” (Hadist Riwayat Abu Hurairah) 
 
      Adanya dalil dan dasar ini, menjadikan umat Islam untuk melaksanakan 
perintah sesuai dengan keyakinan yang dianut. Kelonggaran dalam 
melaksanakan ibadah haji, sebagai kegiatan ibadah yang mampu secara 
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materi membuktikan bahwa Allah SWT mengetahui kondisi hambanya 
dalam proses pelaksanaan ibadah haji. 
 
c. Syarat dan Rukun Haji 
      Syarat-syarat Ibadah haji merupakan persyaratan administrasi bagi 
jamaah haji untuk proses pelaksanaan ibadah haji di Tanah Suci. Syarat ini 
menjadi standar ukuran bagi jamaah haji yang bisa melaksanakan ritual haji 
dan prosesnya yang membutuhkan waktu yang lama. Dimana syarat haji 
yang dimaksud mampu sebagai salah satu syarat haji adalah sebagai berikut: 
(Darwin, 2017) 
1) Beribadah Sehat. Orang sakit atau lemah fisiknya dapat mewakilkan 
kepada orang lain jika ia mampu membiayainya.  
2) Ada kendaraan yang dapat mengantar ulang dan pergi ke Mekah bagi 
orang yang di luar Mekah.  
3) Aman dalam perjalanan. Artinya, jiwa dan hartanya terjamin 
keselamatannya.  
4) Mempersiapkan bekal yang cukup. Artinya, harta yang dimiliki cukup 
untuk memenuhi kebutuhan hidup selama mengerjakan haji, termasuk 
juga cukup untuk menjamin kebutuhan keluarga yang 
ditinggalkannya.  
5) Bagi perempuan harus dengan suaminya atau diserta mahram atau 
dengan perempuan lain yang ada mahramnya. 
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      Syarat-syarat Ibadah Haji, sebagai berikut : (Darwin, 2017) 
1) Islam, seseorang yang beragama Islam telah memenuhi syarat wajib 
haji yang lainnya serta belum pernah melaksanakan haji, maka ia 
terkena wajib haji, ia harus menunaikan ibadah haji. Akan tetapi jika 
seseorang yang telah menunaikan syarat wajib haji tetapi ia bukan 
orang Islam, maka ia tidaklah wajib untuk menunaikan ibadah haji. 
2) Baligh (Dewasa), syarat wajib haji yang kedua adalah baligh. Akan 
tetapi, jika ada seseorang muslim yang melakukan ibadah haji namun 
belom baligh, maka hajinya tidak sah. Hanya saja, ketika ia dewasa 
nanti, maka haji masih tetap menjadi kewajiban baginya jika syarat 
lainya terpenuhi. Artinya, ibadah haji yang dilakukan semasa 19 
belum baligh tidak menggugurkan kewajibanya untuk menunaikan 
ibadah haji saat ia dewasa nanti. 
3) Berakal, syarat yang ketiga adalah berakal. Artinya, meskipun 
seseorang telah mencapai usia baligh dan mampu secara materi untuk 
melaksanakan haji, tetapi ia mengalami masalah dengan batin dan 
akalnya, maka kewajiban ini sudah sirna darinya. Karena, sudah pasti 
orang yang mengalami gangguan jiwa akan susah, bahkan tidak bisa 
sama sekali, untuk melaksanakan rukun dan kewajiban haji. 
4) Merdeka, syarat keempat adalah merdeka. Artinya memiliki kuasa 
atas dirinya sendiri, tidak berada kekuasaan seseorang (tuan), seperti 
budak dan hamba sahaya. Bagi orang yang tidak merdeka tetapi ia 
memiliki kesempatan untuk menunaikan ibadah haji maka hukum 
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hajinya sama dengan anak yang belum baligh, tetapi sah tapi harus 
mengulangi kembali ketika ia sudah merdeka dan mencukupi syarat 
untuk melaksanakannya.Tidak wajib haji atas orang yang tidak 
mampu. Syarat-syarat tersebut harus dipenuhi oleh orang yang akan 
menjalankan ibadah haji supaya ibadah hajinya menjadi sah, baik dari 
segi agama yaitu harus beragama islam, dari segi kesehatan jasmani 
dan rohani, dari segi usia mereka harus telah baligh dan dari segi 
situasi yaitu merdeka dan kuasa atau mampu dari segi bekalnya. 
      Rukun ibadah haji adalah perbuatan yang wajib dikerjakan dan tidak 
dapat diganti dengan membayar denda. Meninggalkan salah satu rukun haji 
akan gugur atau tidak sah ibadah haji tersebut. Karena rangkaian rukun 
ibadah haji harus dilaksanakan secara keseluruhan, hal ini sudah menjadi 
ketentuan dan aturan dalam pelaksanaan ibadah haji. Sah tidaknya selama 
pelaksanaan ibadah haji akan ditentukan dalam pelaksanaan rukun haji ini, 
maka jamaah haji harus benar-benar melaksanakan keseluruhan rangkaian 
rukun haji untuk mendapatkan haji yang mabrur dan diberkahi oleh Allah 
SWT. Rukun haji ada enam, yaitu sebagai berikut : (Darwin, 2017) 
1) Ihram. Ihram adalah berniat mengerjakan ibadah haji dengan 
memakai pakaian ihram, pakaian berwarna putih bersih dan tidak 
berjahit. Pakaian tidak berjahit hanya berlaku bagi laki-laki. 
2) Wukuf di Padang Arafah. Wukuf adalah hadir di Padang Arafah pada 
waktu zuhur, dimulai sejak tergelincir matahari tanggal 9 Zulhijah 
sampai terbit fajat tanggal 10 Zulhijah (pada bulan haji). 
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3) Thawaf. Thawaf adalah mengelilingi Kakbah sebanyak tujuh kali 
putaran, dimulai dari Hajar Aswad dengan posisi Kakbah di sebelah 
kiri orang yang bertawaf (berputar kebalikan arah jarum jam). Orang 
yang tawaf harus menutup aurat serta suci dari hadas dan najis. 
4) Sa’i. Sai adalah berlari-lari kecil antara Bukit Safa dan Marwah. 
Ketentuan sai harus dimulai dari Bukit Safa dan diakhiri di Bukit 
Marwah. Sai dilakukan sebanyak tujuh kali dan dikerjakan setelah 
thawaf.  
5) Menggunting (Mencukur) RambutWaktu mencukur rambut setelah 
melempar Jamrah Aqabah pada hari Nahar. Apabila mempunyai 
kurban, mencukup dilakukan setelah menyembelih hewan kurban. 
Mencukur rambut sekurang-kurangnya tiga helai rambut.  
6) Menertibkan rukun-rukun itu.Tertib berarti menertibkan rukun-rukun 
haji tersebut. Artinya, harus berurutan dimulai dari niat (ihram), 
wukuf, thawaf, sa’i, dan menggunting rambut. 
      Adapun adanya perubahan kebijakan dan perubahan pembangunan di 
Tanah Suci selama pelaksanaan ibadah haji semata-mata untuk 
memudahkan para jamaah dalam melaksanakan ibadah haji tanpa 
mengurangi esensi dan nilai spiritual ibadah haji tersebut. Maka semakin 
banyaknya jamaah haji, maka akan membutuhan infrastruktur di Tanah Suci 
yang memadai jamaah haji dari seluruh dunia dalam melaksanakan ibadah 
haji dengan tenang dan lancar. 
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d. Hikmah Haji 
      Kakbah atau Baitullah dikatakan sebagai “Rumah Allah”. Walau 
bagaimana pun haruslah difahami bahawa bukanlah Allah itu bertempat atau 
tinggal disitu. Sesungguhnya Allah itu ada dimana mana. Ia dikatakan 
sebagai “Rumah Allah” kerana mengambil apa yang diucapkan oleh 
Rasulullah bersabda : 
اْلَحاجُّ َواْلُمْعتَِمُر َوْفد ُاZَِّ دََعاھُْم فَأََجابُوه َُوَسأَلُوه ُفَأَْعَطاھُْم  
      "Orang yang mengerjakan haji adalah tamu Allah Azza wa jalla 
dan para pengunjung-Nya, Jika mereka meminta kepada-Nya 
niacaya diberi kepadanya” (Ibnu Majah) 
 
      Tarbiah langsung dari Allah, dikalangan mereka yang pernah 
mengerjakan haji. Ibadah Haji adalah ujian daripada Allah. Ini disebabkan 
jumlah orang yang sama-sama mengerjakan ibadah tersebut adalah terlalu 
ramai hingga menjangkau angka jutaan orang. Rasulullah bersabda : 
"Bahwa Allah Azza wa jalla telah menjanjikan akan 'Rumah' ini, akan 
berhaji kepadanya tiap-tiap tahun enam ratus ribu. Jika kurang nescaya 
dicukupkan mereka oleh Allah dari para malaikat." Sabda Rasulullah lagi, 
"Dari umrah pertama hingga umrah yang kedua menjadi penebus dosa yang 
terjadi diantara keduanya,sedangkan haji yang mabrur (haji yang terima) itu 
tidak ada balasannya kecuali surga”. (Bukhari dan Muslim).  Haji dapat 
dikatakan sebagai membersihkan dosa. Mengerjakan Ibadah haji merupakan 
kesempatan untuk bertaubat dan meminta ampun kepada Allah.  
      Terdapat beberapa tempat dalam mengerjakan ibadah haji itu 
merupakan tempat yang mustajab untuk berdoa dan bertaubat. Ibadah haji 
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dikerjakan dengan sempurna tidak dicampuri dengan perbuatan-perbuatan 
keji maka Allah akan mengampunkan dosa-dosanya sehingga ia suci bersih 
seperti baru lahir ke dunia ini. Rasulullah bersabda: "Barangsiapa yang 
melakukan Ibadah haji ke Baitullah dengan tidak mengucapkan perkataan 
keji, tidak berbuat fasik, dia akan kembali ke negerinya dengan fitrah 
jiwanya yang suci ubarat bayi yang baru lahir daripada perut ibunya.” 
(Bukhari Muslim) 
      Syiar perpaduan umat Islam. Ibadah haji adalah merupakan syiar 
perpaduan umat Islam. Ini kerana mereka yang pergi ke Tanah Suci Makkah 
itu hanya mempunyai satu tujuan dan matlamat yaitu menunaikan perintah 
Allah atau kewajipan Rukun Islam yang kelima. Dalam memenuhi tujuan 
tersebut mereka melakukan perbuatan yang sama,memakai pakaian yang 
sama, mengikut tertib yang sama malah boleh dikatakan semuanya sama. 
Ini menggambarkan perpaduan dan satu hati umat Islam. Dan gambaran 
inilah yang semestinya diamalkan dalam kehidupan seharian umat Islam 
apabila mereka kembali ke negara asal masing-masing. 
 
2. Aktualisasi Diri  
a. Pengertian Aktualisasi Diri 
      Menurut Patiora, menyebutkan bahwa aktualisasi merupakan sebuah 
proses menjadi diri sendiri dan mengembangkan bakat, sifat-sifat dan 
potensi-potensi psikologis yang unik. (Simbolon & Ernita, 2018) Sedangkan 
menurut Perfilyeva, mengatakan bahwa suatu proses implementasi seorang 
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individu dari minat, kreatifitas, keinginan untuk berkembang, kemampuan 
untuk bertanggung jawab dan kemandirian. 
      Omifolaji mengatakan bahwa aktualisasi adalah proses usaha seseorang 
dalam mengaktualisasikan potensi, kemampuan, dan bakat yang 
dimilikinya. (Simbolon & Ernita, 2018) Beberapa pengertian diatas dapat 
disimpulkan aktualisasi diri merupakan proses implementasi dari diri 
seseorang yang akan mereka kembangkan sebagai jati diri.  
      Selanjutnya aktualisasi diri (self actualization) sebagai kebutuhan dan 
pencapaian tertinggi seorang manusia (Maslow, 1954). Menurut Maslow 
bahwa kebutuhan pertumbuhan individu akan dicirikan oleh fokus pada 
masalah, menggabungkan kesegaran apresiasi hidup yang terus berlanjut, 
keprihatinan tentang pertumbuhan pribadi dan kemampuan untuk memiliki 
pengalaman puncak. 
      Manusia yang melakukan aktualisasi diri bertujuan untuk memenuhi 
oleh kebutuhan yang berorientasi pada penyesuian kehidupan individu 
dengan kecenderungan-kecenderungan aktualisasi diri yang unik dan 
ditujukan untuk meningkatkan pengalaman pada pertumbuhan diri, 
kreativitas dan kualitas diri. Dimana orang yang mengaktualisasikan diri 
dan kebutuhan yang digambarkan pada hierarki piramidal dekriptif. 
      Pemaknaan aktualisasi diri jamaah haji selama pelaksanaan ibadah haji 
pada dasarnya pemenuhan akan kebutuhan pengamalan dan spiritual agama. 
Selain itu pelaksanaan ibadah haji sebagai ketaatan dalam melaksanakan 
rukun islam bagi masyarakat muslim yang mampu.  
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b. Pola Indikator Kebutuhan Aktualisasi Diri  
      Menurut Robbins dan Coulter, menyebutkan indikator-indikator dari 
kebutuhan aktualisasi diri adalah sebagai berikut : (Simbolon & Ernita, 
2018) 
1) Kebutuhan pertumbuhan (growth need). Kebutuhan pertumbuhan 
adalah kebutuhan untuk mengetahui dan memahami sesuatu, untuk 
tumbuh dan berkembang dengan dihargai orang lain. Pada tahap 
pertumbuhan, seorang karyawan akan berusaha mengetahui dan 
memahami tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya sekalipun 
itu adalah hal baru serta karyawan selalu berusaha memperbaiki diri 
ketika melakukan kesalahan saat melaksanakan tugas dan 
wewenangnya.  
2) Kebutuhan pencapaian potensi. Kebutuhan ptensi adalah seseorang 
yang ingin mengembangkan potensi, kemampuan dan bakat yang ada 
dalam dirinya secara maksimal. Untuk mencapai potensi karyawan 
harus didukung oleh perusahaan berupa tersedianya untuk 
berkembang agar dapat mencapai potensi diri.  
3) Kebutuhan pemenuhan diri. Kebutuhan ini diperuntukan untuk 
memenuhi keberadaan diri dengan memaksimalkan penggunaan 
kemampuan dan potensi yang ada dalam dirinya. Untuk menunjukkan 
keberadaan dirinya, karyawan akan berusaha menerapkan keahlian 
yang dimilikinya pada tugas dan pekerjaan yang dimilikinya guna 
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membantu meringankan pekerjaannya serta selalu ingin terlibat dalam 
penentuan pencapaian tujuan yang diinginkan.  
4) Kebutuhan dorongan yaitu adanya dorongan dalam diri individu untuk  
mempertahankan keberadaan dirinya sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya.  Hal ini berhubungan dengan dorongan untuk memotivasi 
diri ketika akan melakukan tugas bahkan selalu ingin berkreatifitas 
dalam mengerjakan tugasnya. 
 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi aktualisasi diri 
      Orang yang mampu mengaktualisasikan dirinya sangat memahami 
bahwa ada eksistensi atau hambatan lain tinggal (indwelling) didalam 
(internal) atau di luar (eksternal) keberadaannya sendiri yang 
mengendalikan perilaku dan tindakannya untuk melakukan sesuatu. Faktor 
yang dapat mempegaruhi aktualisasi diri dibagi menjadi dua bagian, sebagai 
berikut : (Simbolon & Ernita, 2018) 
1) Internal. Faktor internal ini merupakan bentuk hambatan yang berasal 
dari dalam diri seseorang, yang meliputi ketidaktahuan akan potensi 
diri dan perasaan ragu dan takut mengungkapkan potensi diri, 
sehingga potensinya tidak dapat terus berkembang. Potensi diri 
merupakan modal yang perlu diketahui, digali dan dimaksimalkan. 
Sesungguhnya perubahan hanya bisa terjadi jika kita mengetahui 
potensi yang ada dalam diri kita kemudian mengarahkannya kepada 
tindakan yang tepat dan teruji.  
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2) Eksternal. Faktor eksternal merupakan hambatan yang berasal dari 
luar diri seseorang, sebagai berikut : 
a) Budaya masyarakat yang tidak mendukung upaya aktualisasi 
potensi diri seseorang karena perbedaan karakter. Pada 
kenyataannya lingkungan masyarakat tidak sepenuhnya 
menuunjang upaya aktualisasi diri warganya.   
b) Faktor lingkungan. Lingkungan masyarakat berpengaruh terhadap 
upaya mewujudkan aktualisasi diri. Aktualisasi diri dapat 
dilakukan jika lingkungan mengizinkannya. Lingkungan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap 
pembentukan dan perkembangan perilaku individu, baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosio-psikologis. 
 
3. Ibadah Haji Sebagai Tuntutan Gaya Hidup 
      Haji sebagai gaya hidup merupakan tindakan yang sadar dilakukan oleh 
manusia. Menurut Weber, mengatakan bahwa tindakan manusia dapat 
dikelompokkan pada secara berskala adalah tindakan rasional da 
instrumentalis, tindakan wertational atau memiliki nilai rasional, tindakan 
efektif atau emosional, dan tindakan tradional. Perbedaan tindakan manusia 
diatas memiliki dua tipe hubungan komunal dan hubungan assosiatif. Manusia 
dengan tindakan rasional ekonomi memiliki motivasi kesejahteraan personal 
dari setiap barang yang dikonsumsinya sebagai optimalisasi utility komoditas 
di mana suatu barang yang berdaya guna secara (manfaat), mengandung 
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keuntungan (benefit), kemajuan (advantage), kesenangan (pleasure), kebaikan 
(good) dan kebahagiaan (happiness) dan menjaga kebahagiaan dari perilaku 
kejelekan, rasa sakit, tindakan kejahatan juga kriminalitas dan kesedihan untuk 
bagian orang yang menginginkan sebagai pertimbangan optimalisasi 
komoditas bagi manusia rasionalis ekonomi (homo economicus). (Tahir, 2016) 
      Kehidupan manusia memiliki dua metode rasionalis dan optimalitas utilitas 
perilaku yang dimilki manusia dipengaruhi pada disposisi, stimulus, ciri sosial, 
norma, sistem sosial, budaya atau tradisi dan kepercayaan. Sehingga 
pemahaman terhadap agama tertentu juga ikut dalam tindakan rasional 
ekonomi manusia. Ibadah haji menjadi sebuah gaya hidup yang berujung pada 
terkesan riya’. Ibadah haji menjadi gaya hidup tidak menjadi suatu 
permasalahan yang besar. Tetapi hanya ketika ibadah haji tersebut, sebagai 
tempat wahana ajang riya’ tentunya kurang tepat. Apalagi diberitakan secara 
berlebihan yang dikhawatirkan tanpa sengaja adanya muncul dilubuk hati yang 
paling kecil dengan memberitakan secara berlebihan di media sosial pribadinya 
agar dapat ditonton oleh publik.  
       
4. Sikap Terhadap Media Sosial Menurut Pandangan Islam 
      Agama Islam tidak membatasi umatnya dalam menggunakan media sosial. 
Justru Islam menjembatani umatnya untuk sikap terbuka dan dapat 
memanfaatkan media sosial dengan bijak. Adanya media sosial diharapkan 
umat menjadi lebih maju dan lebih mengembangkan segala hal yang telah 
diberikan oleh Allah.  
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      Modernitas menjadi suatu hal yang menarik dalam kehidupan keseharian 
kita yaitu dengan banyaknya perkembangan dalam bidang teknologi. Jika kita 
berbicara mengenai teknologi, akan terdapat banyak contoh yang berdasarkan 
padanya namun, yang lebih mempengaruhi kehidupan (terutamanya pemikiran 
dan pandangan) masyarakat dan umat Islam pada zaman ini adalah media 
sosial. Jika pada beberapa periode sebelumnya, media sosial menggunakan 
Koran, radio, televisi, telegram dan peralatan sederhana lainnya, maka zaman 
sekarang telah diubah menjadi lebih mudah dengan teknologi.  
     Media sosial seperti, Facebook, Twitter, Path, Youtube, WhatsApps, 
Instagram dengan fitur-fitur like, share-feed, tweet-retweet, upload-download, 
pathrepath,selfie-regram, post-repost yang telah menjadi kosa kata modern 
yang akrab dengan keseharian masyarakat Indonesia hampir satu dekade 
terakhir. Sayangnya, euforia  click activism menunjukkan potret masyarakat 
pada dua kondisi, sebagai berikut : 
a. Golongan mereka yang mampu mengakses dan berbagi informasi 
secara fungsional, semakin berpengetahuan, semakin berdaya, dan 
memiliki peluang dalam banyak hal berkat teknologi informasi 
komunikasi. 
b. Golongan mereka yang gagap teknologi, hanya mengikuti tren, menjadi 
sasaran empuk pasar teknologi, dan terus berkutat dengan cerita dan 
keluhan dampak negatif teknologi terhadap kehidupan sehari-hari. 
(Aksin., 2016) 
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      Ranah praktis yang berbasis teknologi, serta penyampaian informasi 
dituntut memiliki pengetahuan dan kemampuan etis sebagaimana dilantunkan 
dalam Al-Qur’an. Ini tercemin dalam berbagai bentuk Akhlakul Karimah yang 
kontekstual dalam menggunakan dan media sosial, yaitu yang paling terpenting 
sikap bijaksana. Memberi nasihat yang baik serta argumentasi jelas, terstruktur 
dan dapat dipertanggung jawabkan dalam menyikapi apapun itu. Telah 
diterangkan dalam firman Allah SWT dalam Q.S. An-Nahl (16) : 125 : 
 ٱۡدُع إِلَٰى َسبِیِل َربَِّك بِٱۡلِحۡكَمِة َوٱۡلَمۡوِعَظِة ٱۡلَحَسنَِۖة َوَٰجِدۡلُھم بِٱلَّتِي ِھَي أَۡحَسُۚن إِنَّ َربََّك ُھَو أَۡعلَُم بَِمن 
َضلَّ َعن َسبِیِلِۦھ َوُھَو أَۡعلَُم بِٱۡلُمۡھتَِدیَن   
      “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang sesat dari Jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang mendapatkan petunjuk.”  
 
      Karakter, pola pikir serta pemahaman orang lain dalam jejaring pertemanan 
di media sosial umumnya beragam sehingga informasi yang disampaikan harus 
mudah dibaca dan dicerna, dengan tata-bahasa yang baik dan jelas. Semestinya 
kita sebagai umat Muslim, haruslah mengetahui batasan-batasan yang 
seharusnya ada dalam bersosial media tersebut. Supaya masyarakat Muslim 
nantinya tidak terjerumus lebih dalam lagi terhadap kecenderungan dalam 
penggunaan media sosial. Bahkan ada yang sampai bersifat, seperti provokatif, 
ambigu, rancu, menyombongkan diri melalui sosial media (riya’) dan semua 
segala hal yang berujung pada kerusakan akhlak dan pemikiran umat Muslim 
khususnya.   
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5. Kecenderungan Terhadap Media Sosial  
a. Pengertian Media Sosial 
      Media sosial merupakan jaringan dunia sosial dalam internet, yang 
memiliki hubungan relasi dan terkoneksi dengan individu lain. Internet 
semakin berkembang dan kini munculah media sosial yang dapat 
memperluas jaringan pertemanan dan relasi penggunanya. Menurut 
Andreas Kaplan dan Michael Haenlein, mendefinisikan media sosial 
sebagai sebuah kelompok aplikasi yang berbasis internet yang 
membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web. 2.0. dan yang 
memungkinkan penciptaan dan pertukaran usergerated content. 
(Istiqomah, 2017). 
      Media sosial adalah sebuah wadah untuk menghubungkan banyak 
orang dalam lingkungan sosial secara online melalui penggunaan website. 
Media sosial kini tidak hanya digunakan untuk sekedar mengobrol atau 
chat. Namun, keberadaanya juga menciptakan konten dan sarana yang 
lebih baru dan menarik sehingga mampu menghipnotis manusia untuk 
memiliki dan menggunakan layanan media sosial tersebut. (Istiqomah, 
2017). 
 
b. Tipe-Tipe Pengguna Media Sosial 
      Pengguna sosial media terbagi menjadi dua hal, yaitu pengguna aktif 
adalah pengguna melakukan aktivitas seperti memberikan komentar dalam 
mengunggah foto atau status saling mengirim pesan dalam aplikasi chat. 
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Dan pengguna pasif adalah pengguna mengecek aplikasi dalam sosial 
media, mengunjungi situs website dan sekedar melihat saja dalam bentuk 
gambar, foto, komentar, video dan sebagainya. (Askalani, 2012)  
      Pelaku pengguna media sosial, bahwa aplikasi media sosial dibagi 
menjadi dua tipe dalam penggunaanya. Pengguna aktif lebih cenderung 
menggunakan fungsi komentar dan suka untuk menanggapi postingan, 
sedangkan pengguna pasif yang hanya sekedar melihat foto atau gambar 
yang mereka buka lamannya. 
 
c. Pengertian Kecanduan Media Sosial 
      Kecanduan media sosial dapat diartikan sebagai gangguan psikologis 
dimana penggunanya menambahkan jumlah penggunaan, sehingga dapat 
membangkitkan kesenangan tersendiri yang dapat menimbulkan pamor, 
kecemasan, dan perubahan perasaan yang dirasakan oleh pengguna media 
sosial, gangguan afeksi (depresi, menyesuaikan diri), dan juga 
terganggunya kehidupan sosial (menurun atau hilang sama sekali, baik 
dari segi kualitas maupun kuantitas). (Nurmandia, 2013) 
      Kecanduan media sosial juga merupakan suatu kondisi dimana 
individu merasa bahwa dunia maya di layar komputernya lebih menarik 
daripada kehidupan nyata sehari-hari. Kecanduan internet juga dilihat dar 
intensitas individu menggunakan internet yang tersambung dengan sarana 
computer atau smartphone yang terkoneksi dengan jaringan sehari-hari 
dalam hitungan. (Mukodim & Ritandiyono, 2004) 
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      Pengguna media sosial menghabiskan rat-rata tiga jam 33 menit untuk 
mengakses internet dalam kesehariannya. Dependency Theory, 
menyebutkan bahwa intensitas waktu yang menjelaskan bahwa 
penggunaan berlebihan pada media sosial dalam pemenuhan 
kebutuhannya tergantung pada media tertentu dan membuat media 
pilihannya tersebut menjadi bagi subjek. (Damar, 2016) 
      Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kecanduan 
media sosial adalah suatu perilaku yang dilakukan oleh sipengguna media 
sosial dengan menghabiskan sepenuh waktunya untuk melakukan akses 
internet. Oleh karena itu, dapat mengabaikan kegiatan dan kewajiban 
sehari-hari sehingga menganggap bahwa dunia maya jauh lebih berkesan 
serta menarik si penggunanya dibandingkan dunia nyata. (Damar, 2016). 
 
d. Kriteria-Kriteria Kecanduan Media Sosial 
      Beberapa kriteria seseorang dapat disebut sebagai pecandu media 
sosial dalam mengakses jaringan internet, sebagai berikut : (Widiana, 
2012).    
1) Penggunaan berlebihan 
      Penggunaan media sosial yang berlebihan dapat dilihat pada 
intensitas dan frekuensi penggunaan internet sehingga membentuk 
perilaku kecanduan. Menurut The Graphic, Visualization and 
Usability Center, The George Institute of Techology telah 
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menggolongkan pengguna media sosial ke dalam tiga tahapan 
berdasarkan intensitas, sebagai berikut : 
a) Heavy Users (lebih dari 40 jam per bulan) sekitar enam jam per 
hari, 
b) Medium Users (lebih dari 10-40 jam per bulan) tiga sampai enam 
jam per hari, 
c) Light Users (lebih dari 10 jam per bulan) kurang dari tiga jam per 
hari. 
      Membedakan pengguna internet yang menggunakan media sosial 
secara normal dan adiktif. Pengguna secara normal (Non Dependent) 
menggunakan internet untuk mencari informasi dan pengetahuan , 
serta menggunakan internet dalam kurun waktu empat sampai dengan 
lima jam per minggu. Sedangkan hubungan pertemanan dan 
mempertahankan relasi serta digunakan untuk bertukar pendapat dan 
perasaan, penggunanya memakai durasi waktu internet antara 20-80 
jam per minggu dengan 15 jam per aktif menngunakan media sosial 
(online). 
2) Antisipasi 
      Media sosial terkadang tidak sesuai apa yang seharusnya 
dilakukan sebagai media melarikan diri dari masalah di kehidupan 
nyata. Individu akan menggunakan internet sebagai media sebagai 
strategi melalui status-status yang pengguna tulis di kolom media 
sosial atau menghabiskan waktu ketika bosan pada kegiatan yang lain. 
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3) Mengabaikan pekerjaaan  
      Produktivitas dan kinerja serta kualitas kemampuan bekerja 
menjadi menurun akibat aktivitas penggunaan internet. Kebiasaan 
menggunakan internet yang berlebihan mengakibatkan pengguna 
menjadi menunda pekerjaan mereka sehingga aktivitas terganggu. 
4) Ketidakmampuan mengontrol diri dan pemborosan 
      Tidak bisa mengendalikan intensitas penggunaan internet dalam 
membagi waktu antara aktivitas menggunakan internet dengan 
aktivitas keseharian. Kecenderungan berulangnya kembali pola 
penggunaan internet setelah adanya control. Semakin tinggi 
penggunaan internet maka semakin tinggi pula biasa yang dikeluarkan 
hanya untuk membeli paket internet (kuota paket data internet), 
sehingga individu pun akan mengalami pemborosan. 
5) Mengabaikan kehidupan sosial dan terganggunya pola tidur  
      Berkurangnya aktivitas dan kegiatan sosial dalam masyarakat dan 
menurunya ketrampilan sosial dalam bergaul serta tidak punya waktu 
cukup untuk istirahat. Kehidupan sosial disertai juga dengan 
komunikasi tatap muka yang menurun akibat dari individu yang lebih 
memilih menggunakan media sosial yang lebih praktis dan menarik. 
      Individu satu dengan lainnya bisa saja mengalami konflik dan 
kesalahpahaman dengan lingkungannya (konflik interpersonal), 
konflik dalam tugas lainnya (pekerjaan, tugas, kehidupan sosial, hobi) 
atau konflik yang terjadi dalam dirinya sendiri (konflik intrafisik atau 
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merasa kurangnya kontrol) yang diakibatkan karena karena terlalu 
banyak menghabiskan waktu bermain sosial media dan mengakses 
jaringan internet. 
6) Ketidakmampuan mengontrol diri dan pemborosan 
      Pengguna tidak terbiasa kesehariannya tanpa internet pada waktu 
ketika tidak tersambung dengan jaringan internet atau tidak 
menggunakan internet, maka mereka akan cenderung mengalami 
perubahan rasa dan mudah cemas akibat tidak dapat mengecek 
notifikasi atau kegiatan yang terjadi pada akun media sosialnya. 
Berdasarkan gabungan dari aspek kriteria, indikiator, dan tingkatan 
kecanduan internet, disimpulkan bahwa penggunaan yang berlebihan 
dapat dikatakan sebagai Heavy Users dengan lebih dari 40 jam per 
bulan atau sekitar enam jam per hari. 
      Pemborosan dan sifat konsumtif pengguna dalam memburu kuota 
paket data internet agar selalu bisa terhubung dengan jaringan 
internet. Maka dari itu, apabila pengguna tidak terhubung dengan 
jaringan internet, perubahan rasa dan gangguan kecemasan dapat 
menghambat kelangsungan hidup mereka (pengguna media sosial). 
7) Dampak Kecanduan Media Sosial 
      Beberapa dampak negative yang dapat ditimbulkan dari seringnya 
penggunaan media sosial sehingga dikategorikan kecanduan yang 
berlebihan, sebagai berikut : (Widiana, 2012) 
a) Lebih mementingkan diri sendiri, 
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b) Malas melakukan kegiatan dan kewajiban, 
c) Kurangnya sopan santun dan malas melakukan komunikasi di 
dunia nyata, 
d) Perubahan gaya hidup karena menghabiskan sebagian besar 
waktunya untuk internet, 
e) Pola dan jadwal istirahat berkurangnya serta berdampak pada 
kesehatan, 
f) Mengabaikan keluarga, teman dan lingungan sekitar sehingga 
terjadi tidak nyaman yang berujung ketrampilan sosial. 
      Dampak kecanduan media sosial merupakan efek negatif bagi 
kelangsungan hidup baik relasi maupun secara individu. Hal ini sangat 
berhubungan dengan komunikasi interpersonal individu tersebut. 
Dimana ketika mereka sudah terkena kecanduan, maka berdampak 
pada rendahnya sosialisasi mereka dalam masyarakat sehingga sangat 
berefek hubungan komunikasi mereka. Era digitalisasi hadir 
dikehidupan manusia, maka munculah perkembangan media sosial 
melalui smartphone. Oleh karena itu, terciptanya gaya baru dalam 
berkomunikasi sehari-hari. Komunikasi tatap muka telah tergeser 
dialihkan menjadi komunikasi gaya virtual melalui media sosial yang 
lebih mengutamakan dan didukung oleh kecanggihan teknologi yang 
canggih. Perkembangan dan kemajuan teknologi memang memberi 
dampak positif bagi penggunanya, namun tanpa disadari oleh semua 
pihak, bahwa para pengguna media sosial telah melupakan keharusan 
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membiasakan dalam berkomunikasi secara langsung. Komunikasi 
dengan media sosial dapat menyebabkan kesalahpahaman pemaknaan 
akibat tidak ada non verbal yang membantu. Perilaku non verbal inilah 
yang akan membantu memperdalam maksud dari pesan verbal 
tersebut. 
 
6. Media Sosial dan Perilaku Keagamaan  
      Menurut Thorton, menyatakan bahwa gagasan tentang budaya autentik 
yang terbentuk di luar media adalah sesuatu yang fleksibel, namun salah arah 
karena perbedaan sub-kultur pemuda. dalam banyak kasus adalah fenomena 
media. Media adalah bagian integral dari pembentukan subkultur dan bagian 
formulasi anak-anak muda atas aktivitas mereka. (Chris, 2005) 
      Media massa biasanya dianggap sebagai sumber berita dan hiburan. Media 
massa juga membawa pesan persuasi kepada setiap orang yang 
menggunakannya. (Holmes, 2012) Media massa telah merasuk ke dalam 
kehidupan modern. Setiap pagi masyarakat bangun mendengarkan radio, 
memainkan smartphone yang terhubung dalam jaringan internet, dan 
menonton televisi karena media massa sangat berpengaruh, kita perlu tahu 
sebanyak mungkin bagaimana media massa bekerja. Orang membutuhkan 
media massa untuk mengekspresikan ide-ide mereka ke khalayak luas. Tanpa 
media massa, gagasan mereka hanya akan sampai ke sekitar orang-orang anda 
dan orang-orang yang anda kirimi surat. Negara-negara yang termassuk dalam 
kategori kuat menggunakan media  massa  untuk  menyebarkan ideologinya 
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dan untuk tujuan komersial. Media massa adalah alat utama para propagandis, 
pengiklanan, dan pada orang-orang semacam itu.(Vivian, 2008) 
      Sarjana komunikasi awal mengasumsikan bahwa media massa sangat kuat 
sehingga ide-ide dan bahkan instruksi pemungutan suara sekalipun dapat 
disuntikan  ke  dalam  lembaga  politik.  Keraguan  muncul  pada  tahun  1940-
an tentang apakah media benar-benar mempunyai kekuatan yang hebat hebat, 
dan para sarjana mulai melakukan riset berdasarkan asumsi bahwa pengaruh 
media hanya bersifat moderat. Studi yang baru mengkaji tentang efek 
komulatif jangka panjang dari media. (Rivers, 2012) 
      Media massa biasanya tidak mempunyai  dampak  apapun  terhadap  para  
penikmatnya,  justru  tidak  tampak sangat beralasan. Para peneliti juga mulai 
mempertimbangkan kemungkinan, bahwa mereka mungkin mencari dampak 
di tempat yang salah. Selama bertahun-tahun,  pendekatan  yang  digunakan  
dalam  riset  komunikasi  adalah  mencari perubahan sikap dan sebagaian 
besar riset menemukan, bahwa media massa mempunyai dampak kecil dalam 
bidang ini, tetapi mungkin para peneliti melihat sasaran yang salah. Mungkin 
media massa berdampak pada persepsi orang atau pandangan mereka terhadap 
dunia daripada mereka sendiri. (Severin, 2011) 
      Berbeda  dengan  apa  yang  ditulis  oleh  Chris  Barker  dalam  buku 
“Cultural Studies” yang mengatakan bahwa media massa memainkan peran 
yang sangat penting. Melalui konsep “Kepanikan Moral” dan “Perluasan 
Menyimpang”, para penulis semacam Cohen dan Young menempatkan liputan 
media massa pada posisi sentral dalam penciptaan  dan keberlangsungan 
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penyimpangan sub-kultur pemuda. Media dikatakan terikat dalam sekelompok 
anak muda tertentu dan memberi label perilaku mereka dengan sebutan 
menyimpang, menganggu, dan kelihatannya yang akan berdampak terus-
menerus berulang perilaku mereka sebagai iblis rakyat kontemporer. (Chris, 
2005) 
      Hal diatas menandakan,  bahwa media mempunyai peran dan pengaruh 
yang  sangat  signifikan  bagi  individu  atau kelompok  tertentu.  Gagasan  
bahwa pemerintah adalah pusat struktur kehidupan manusia kini mulai 
mengalami perubahan. Dengan media massa mengambil alih peran utama 
itu. Diseluruh dunia kekuasaan yang pernah dipegang pemerintah untuk 
mengontrol komunikasi massa kini telah jauh melemah. 
      Beberapa teori-teori tentang pengaruh media terhadap para penikmatnya, 
sebagai berikut : 
a. Powerfull Effects Theory (Teori Efek Yang Kuat). Generasi awal 
sarjana komunikasi memandang media massa punya pengaruh 
langsung dan mendalam terhadap orang. Gagasan mereka disebut 
Powerfull Effects Theory yang didasarkan pada buku penting tahun 
1992 karya komentator sosial Walter Lippman berjudul “Public 
Opinion”. Lippman berargumen bahwa kita memandang dunia bukan 
sebagaimana adanya tetapi sebagai gambaran di benak kita. Gambaran 
benda-benda yang tidak kita alami secara personal dibentuk oleh 
media. Teori ini dijelaskan dalam istilah model jarum suntik atau 
model peluru. Para sarjana pendukung teori ini mengatakan   bahwa   
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liputan   Koran   dan   media   internet   akan   ikut menentukan pola 
kehidupan seseorang. 
b. Minimalist Efeect Theory (Teori Efek Minimalis) para sarjana 
pendukung teori minimalis menyusun model alur dua langkah untuk 
menunjukkan bahwa pola kehidupan masyarakat tidak terlalu 
dimotivasi oleh media ketimbang oleh orang-orang yang mereka 
kenal secara pribadi dan mereka hormati. Orang-orang ini disebut 
opinion leader (pemimpin opini) antara lain  adalah  ulama  atau  
pendeta,  guru  dan  tokoh  masyarakat,  meski mustahil untuk 
mendaftar secara kategoris semua orang yang merupakan pemimpin 
opini. Model dua alur yang menggantikan model jarum suntik 
menunjukkan bahwa apapun efek media terhadap mayoritas populasi, 
efek itu akan disalurkan melalui pemimpin opini. 
c. Cumulative Efects Theory (Teori Efek Komulatif). Dalam bertahun-
tahun belakangan ini beberapa sarjana komunikasi massa telah   
meninggalkan teori minimalis dan membangkitkan kembali teori 
Powerfull Effects, walau dengan sedikit perubahan untuk menghindari 
model jarum suntik yang terlampau sederhana. Sarjana dari Jerman 
Elisabeth Noelle menyimpulkan bahwa media tidak punya efek 
langsung, tapi efek itu akan terus menguat seiring dengan berjalannya 
waktu. (Vivian, 2008) 
      Ketiga teori efek diatas, dapat disimpulkan bahwa media massa termasuk 
internet memiliki pengaruh dan efek terhadap masyarakat secara langsung 
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ataupun tidak, khususnya bagi para pengguna yang masih relatif labil dalam 
struktur sosial masyarakat. Menurut Castells, internet bukanlah samudera tanpa 
bentuk yang individu-individu bisa menyelam ke dalamnya, tetapi justru suatu 
galaksi berisi sub-sub media yang diatur internet telah disesuaikan oleh praktik 
sosial, dalam suasana keberagamannya, walau penyesuaian ini memang punya 
efek khusus pada praktek sosial itu sendiri.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
      Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
studi kasus. Metode penelitian kualitatif yang bisa digunakan sebagai perangkat 
interpretif terhadap fenomena sosial. Hal ini menekankan pada suatu proses, 
dimana dalam penelitian kualitatif menganalisis dan menginterpretasikan 
pemahaman yang sifatnya non eksak, sehingga diperoleh hasil analisis yang mampu 
menarik kesimpulan dari rumusan masalah dalam penelitian. Metode ini merujuk 
pada sifat realita yang dibangun sosial. Penelitian kualitatif yang sifatnya penuh 
dengan nilai yang mencoba menjawab pertanyaan yang menekankan bagaimana 
pengalaman sosial diciptakan dan diberi arti. (Salim, 2001). 
      Penelitian ini menggunakan metodologi yang menyelidiki suatu fenomena 
sosial dan manusia. Peneliti membuat sebuah gambaran kompleks, meneliti kata-
kata, laporan terinci dari situasi yang telah dialami. (Ardial, 2015) Maka dari itu, 
fokus dalam penelitian ini merupakan eksplorasi pada suatu fenomena aktualisasi 
jamaah yang melaksanakan ibadah haji khususnya alumni jamaah di Kota Surakarta 
niat karena Allah SWT, tetapi dalam pelaksanaan ibadah haji ke tanah suci tersebut. 
Banyak tujuan  lain ketika jamaah haji melangsungkan ibadah haji di tanah suci, 
yaitu untuk dengan eksis di media sosial. Bukan hanya mengunggah segala aktifitas 
ritual ibadah haji, bukan hanya sampai disitu live di media sosial mereka pun 
lakukan demi mengisi konten yang ada di laman media sosial pribadi mereka.
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      Aktifitas yang dilakukan oleh alumni jamaah haji secara terus-menerus akan 
menimbulkan rasa kecenderungan terhadap sipengguna media sosial (social media 
addiction), yaitu salah satunya jamaah haji pada saat melangsungkan ibadah ke 
Tanah Suci, bahkan dapat pula menimbulkan tuntutan gaya hidup di media sosial. 
Proses eksplorasi fokus dimulai dari brainstorming terhadap masalah umum 
aktulisasi pelaksanaan ibadah haji di era social media addiction (way of lifestyle) 
pada alumni jamaah haji di Kota Surakarta. Kategorisasi dilakukan untuk 
menajamkan proses pendalaman masalah umum sehingga dapat memudahkan 
peneliti dan dalam memilah data. 
 
B. Sumber Data  
     Peneliti awalnya mengambil data dari Kementerian Agama Kota Surakarta, 
berpa daftar jamaah haji Kota Surakarta Tahun 2017, 2018, dan 2019. Lalu peneliti 
melakukan peninjauan yang akan dijadikan sebagai narasumber. Berdasarkan 
termasuk dalam daftar waiting list tahun 2019, mempunyai media sosial, jamaah 
berusia 20-50 tahun. Kemudian peneliti menjumpai narasumber untuk 
diwawancarai mengenai aktualisasi diri jamaah haji saat menunaikan ibadah haji ke 
Tanah Suci. Selanutnya, setelah diwawancarai oleh peneliti hasil data wawancara 
dijadikan transkip wawancara kemudian diolah sampai dengan reduksi data.      
      Sumber data dalam penelitian ini, diperoleh dari beberapa pihak terkait. Data 
data memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan yang terjadi. Data 
yang baik adalah data yang bisa dipercaya kebenarannya, tepat waktu dan 
mencangkup ruang lingkup yang luas dan bisa memberikan gambaran tentang suatu 
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masalah secara menyeluruh. Berbagai sumber data yang akan dimanfaatkan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Data Primer 
      Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
sumbernya. Berikut sumber dari data primer dalam penelitian ini, sebagai 
berikut :  
a. Marmo Tekad, seorang jamaah haji Kota Surakarta tahun 2019 
(Wawancara Bersama Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang 
bernama Marmo Tekad Pada Tanggal 03 Februari, 2020). 
b. Novita Rachamasari, seorang jamaah haji Kota Surakarta tahun 2019 
(Wawancara Bersama Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang 
bernama Novita Rachmasari Pada Tanggal 04 Februari, 2020). 
c. Puger Mulyono, seorang jamaah haji di Kota Surakarta tahun 2019 
(Wawancara Bersama Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang 
bernama Puger Mulyono Pada Tanggal 05 Februari, 2020). 
d. Prabekti Gunawan Trisyono, seorang jamaah haji di Kota Surakarta 
tahun 2019 (Wawancara Bersama Alumni Jamaah Haji di Kota 
Surakarta yang bernama Prabekti Gunawan Trisyono Pada Tanggal 
06 Februari, 2020). 
e. Cahyo Tri Saputro, seorang jamaah haji di Kota Surakarta tahun 2019 
(Wawancara Bersama Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang 
bernama Cahyo Tri Saputro Pada Tanggal 08 Februari, 2020). 
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f. Rosyid Ali Safitri, seorang Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji Umrah 
Kementerian Agama Kota Surakarta (Wawancara Bersama Kepala 
Seksi Penyelenggaraan Haji Umrah Tahun 2019 Yang Bernama Rosyid 
Ali Safitri Tanggal 07 Februari, 2020).  
2. Data sekunder  
      Data sekunder merupakan data yang diperoleh yang bukan secara langsung 
dari sumbernya pada penelitian ini berdasarkan sumber data sekunder yang 
dipakai adalah sumber tertulis, seperti sumber buku-buku, majalah ilmiah, 
diagram-grafik dan daftara jamaah haji Kota Surakarta Kementerian Agama 
Kota Surakarta tahun 2019 (daftar nama tedapat pada ada data primer).  
       
C. Teknik Pengumpulan Data 
      Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengumpulan data wawancara dan teknik pengumpulan data dokumentasi. Berikut 
penjelasan dari teknik-teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti, 
sebagai berikut : 
1. Teknik Wawancara, pada penelitian ini peneliti menggunakan pengajuan 
pertanyaan terstruktur karena peneliti menggunakan pedoman wawancara 
yang disusun secara sistematis dan lengkap data yang ingin dibutuhkan. 
Wawancara penelitian ini dilakukan di tempat tinggal kediaman alumni 
jamaah haji di Kota Surakarta. Wawancara dilakukan secara langsung oleh 
peneliti dan mengharuskan antara peneliti serta narasumber bertatap muka 
sehingga dapat melakukan tanya jawab secara langsung dengan 
49 
 
 
 
menggunakan pedoman wawancara (terlampir) yang berkaitan dengan topik 
“Aktualisasi Pelaksanaan diri Ibadah haji Ke tanah suci”.  
2. Teknik Dokumentasi, pada penelitian ini peneliti menggunakan 
pengumpulan data dari media cetak membahas mengenai terkait penelitian 
ini. Metode dokumentasi untuk para jamaah yang sudah melaksanakan 
ibadah haji ke tanah suci untuk dijadikan sebagai sumber data penelitian 
yaitu alumni jamaah haji khususnya di Kota Surakarta (terlampir). 
 
D. Teknik Analisis Data  
      Analisis data yang digunakan adalah analisis data interaktif model Miles 
Hubberman. Model ini ada empat komponen analisis, yaitu penumpulan data, 
reduksi data atau pengurangan data, penyajian data-data yang sudah sesuai, 
kesimpulan atau verifikasi. Berikut penjelasan yang dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
Gambar 1: 
Diagram Analisis Data Interaktif Miles-Hubberman 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan data 
Pengurangan data 
Penyajian Data 
Kesimpulan , Penggambaran 
dan Verifikasi 
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      Berikut penjelasan dari analisis data interaktif model Miles-Hubberman yang 
ada diatas terdiri dari empat komponen utama, sebagai berikut : (Pawito, 2008) 
1. Pengumpulan data dilakukan dengan metode yang telah direncanakan 
menggunakan instrumen yang telah dibuat (topik utama wawancara dan 
daftar dokumen). 
2. Reduksi data atau pengurangan data dilakukan untuk memisahkan antara 
data yang relevan dengan topik penelitian dan yang tidak. 
3. Penyajian data-data yang sudah sesuai dengan kategori-kategori utama baik 
dalam penyajian bentuk deskripsi maupun grafik atau bagan. 
4. Kesimpulan atau verifikasi dilakukan dengan cara kembali mengulang 
proses analisis dari awal hingga tidak ditemukan data baru lagi atau 
mencapai titik kejenuhan data. Jika data telah jenuh dapat disusun 
kesimpulan berdasarkan data-data yang telah didapatkan dalam penelitian 
ini. 
 
E. Sistematika Pembahasan  
      Untuk memahami lebih jelas penulisan penelitian ini, ada bagian yang 
dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika penyampaian, 
sebagai berikut : 
1. BAB I PENDAHULUAN  
      Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
dan kegunaan penelitian.  
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2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
      Berisi tentang tinjauan pustaka dan landasan teori yang memuat uraian 
singkat tentang inti pokok dari hasil-hasil penelitian yang diperoleh dan adanya 
kerangka pemikiran yang dirumuskan dengan jelas serta dapat dipertanggung 
jawabkan.  
3. BAB III METODE PENELITIAN  
      Berisi tentang metode penelitian yang digunakan oleh peniliti yang memuat 
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 
dan sistematika pembahasan.  
4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
      Berisi tentang pemaparan teori dengan data lapangan serta pembahasan 
dalam menganalisis data guna menarik kesimpulan dalam menjawab rumusan 
masalah dalam penelitian. 
5. BAB V PENUTUP 
      Berisi daftar pustaka serta lampiran-lampiran untuk mendukung penulisan 
skripsi penelitian ini.  
6. DAFTAR PUSTAKA 
7. LAMPIRAN
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Penelitian  
1. Profil Kota Surakarta  
      Kota Surakarta merupakan wilayah otonom dengan status kota berada di 
Provinsi Jawa Tengah. Kota Surakarta terletak antara 110o 45’15’’ dan 
110o45’35’’ dengan bujur timur dan antara 7o36’ dan 7o56’ di Lintang Selatan. 
Luas wilayah dari Kota Surakarta sebesar 44,04 km2. Batas wilayah Kota 
Surakarta, sebagai berikut :  
Tabel 2. Batas Wilayah Kota Surakarta 
 
No. Batas Wilayah Batas Kota/Kabupaten 
1 Batas Utara Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Boyolali 
2 Batas Selatan Kabupaten Sukoharjo 
3 Batas Timur Kabupaten Karanganyar 
4 Batas Barat Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Boyolali 
 
Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2019) 
 
      Kota Surakarta lahannya digunakan untuk pemukiman sebesar 66 %. 
Disamping itu, kegiatan ekonomi di Kota Surakarta berkisar antara 17 % dari 
wilayah Kota Surakarta. Kota Surakarta terdiri dari 5 kecamatan, 54 kelurahan, 
626 RW dengan jumlah RT sebanyak 2.786 dan jumlah KK sebanyak 183.544 
jiwa. Rata-rata jumlah KK setiap RT berkisar 66 KK di Kota Surakarta. Jumlah 
RW terbesar terdapat di Kecamatan Banjarsari yaitu sebanyak 176 dengan 
jumlah RT sebanyak 877. Jumlah RW dan RT yang paling kecil yaitu  wilayah
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Kecamatan yang berada di Serengan hanya sebesar 72 dan 312. Berikut luas 
wilayah menurut Kecamatan di Kota Surakarta dalam angka 2019, sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Luas Wilayah Menurut Kecamatan Kota Surakarta  
dalam Angka 2019 
No. Kecamatan Luas (Km2) Presentase 
1 Laweyan 8,64 19,62 
2 Serengan 3,19 7,24 
3 Pasar Kliwon 4,82 10,95 
4 Jebres 12,58 28,56 
5 Banjarsari 14,81 33,63 
Surakarta 44,04 100 
 
Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2019) 
 
Gambar 2. Peta Kependudukan Kota Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2019)
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2. Masyarakat Muslim Kota Surakarta  
      Ibadah haji akan berkembang terus setiap tahunnya. Sebab setiap Muslim 
pasti akan selalu berharap untuk mendapatkan kesempatan menjadi “Tamu 
Allah”. Baik yang sudah pernah melaksanakan apalagi yang belum. Begitu 
juga dengan masyarakat Kota Surakarta penduduknya mayoritas beragama 
Islam. Semestinya memiliki keinginan atau minat untuk melaksanakan ibadah 
haji. Jumlah masyarakat muslim yang mayoritas mengindikasikan juga dalam 
banyaknya jumlah pendaftar haji di Kota Surakarta. Selain itu dengan berbagai 
program haji yang ada, banyak juga masyarakat yang melaksanakan ibadah haji 
lebih dari satu kali, hal ini karena pengalaman spiritual dan kesan mendalam 
dari perjalanan ibadah haji, sehinga banyak masyarkat yang melaksanakan 
ibadah haji sampai berkali-kali. Sebagai gambaran jumlah masyarakat Kota 
Surakarta dilihat dalam jumlah penganut agamanya berikut tabel penduduk 
Kota Surakarta didominasi agama Islam, sebagai berikut :  
Tabel 4. Tabel Agama Masyarakat Kota Surakarta  
Dalam Angka Tahun 2019 
 
 
 
 
 
Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2019) 
No. Agama Prosentase 
1 Islam 72,27 % 
2 Kristen 26,34 % 
3 Katolik 13,35 % 
4 Protestan 12,99 % 
5 Hindu 0,83 % 
6 Budha 0,18 % 
7 Lainnya 0,01 % 
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3. Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Kota Surakarta  
      Perkembangan pembangunan masyarakat yang berada disuatu wilayah 
dapat diidentifikasi dari pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi 
suatu daerah merupakan perbandingan pencapian kinerja perekonomian suatu 
daerah pada periode waktu terntu. Kota Surakarta menjadi contoh dari 
perubahan kondisi dalam skala nasional sangat berpengaruh bagi 
perkembangan ekonomi.  
      Tingkat kepadatan penduduk Kota Surakarta mencapai 11.759,31 
jiwa/km2. Tingkat kepadatan kependudukan di Kota Surakarta berada di 
Kecamatan Pasar Kliwon yang mencapai angka 15.996,64. Tingkat kepadatan 
yang tinggi akan berdampak pada masalah sosial, berupa perumahan, 
kesehatan dan kriminalitas. Berikut tabel distribusi dan kepadatan penduduk di 
Kota Surakarta dalam angka 2019, sebagai berikut :  
 
Tabel 5. Distribusi dan Kepadatan Kota Surakarta Dalam Angka 2019 
 
No. Kecamatan Presentase Penduduk Kepadatan Penduduk 
1 Laweyan 17,23 10.332,00 
2 Serengan 8,74 14.175,02 
3 Pasar Kliwon 14,87 15.996,64 
4 Jebres 27,65 11.379,93 
5 Banjarsari 31,50 11.015,53 
Surakarta 100 11.759,31 
 
Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2019) 
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4. Peminat Ibadah Haji Kota Surakarta        
      Besarnya minat berhaji masyarakat Kota Surakarta tidak dapat dipungkiri 
merupakan suatu hal yang menarik perhatian. Mengingat ibadah haji sangat 
bergantung pada kemampuan finansial jamaah. Negara Indonesia memiliki 
ONH (Ongkos Naik Haji) yang terbilang relative mahal. Tapi, kehidupan 
ekonomi sebagian besar masyarakat Kota Surakarta terbilang cukup tinggi 
dibandingkan daerah-daerah lain. Hal tersebut, dapat dikatakan bahwa 
sebagian masyarakat Kota Surakarta yang berhasil menunaikan ibadah haji 
sudah dikatakan mampu secara materi atau finansial. Selain perkembangan 
ekonomi, tingkat kesadaran masyarakat muslim dalam menunaikan ibadah haji 
juga mengalami peningkatan, seiring dengan makin banyak masyarakat yang 
mulai mendaftar antrian dalam melaksanakan ibadah haji. Hal ini dapat dilihat 
daftar antrian atau daftar tunggu naik haji di Jawa Tengah sampai 23 tahun. 
      Melihat antrian yang makin panjang tersebut, menandakan bahwa 
masyarakat muslim semakin terbuka guna menjalankan rukun islam kelima 
tersebut. selain itu faktor yang melatarbelakangi banyaknya pendaftar haji dari 
sisi memberikan pelayanan perjalanan ibadah haji dengan berbagai promo dan 
paket yang menarik. Tentu kebijakan ini turut memberikan daya tarik tersendiri 
bagi masyarakat. 
      Regulasi dan prosedur pelaksanaan ibadah haji juga menjadi salah satu 
daya dorong dalam pendaftaran masyarakat melaksanakan ibadah haji. 
Regulasi yang responsive dan tidak bertele-tele membuat masyarakat akan 
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melakukan pendaftaran ibadah haji. Pemerintah baik pusat dan daerah dalam 
melayani masyarakat yang akan melaksanakan ibadah haji, terus 
mengupayakan pelayanan yang optimal seiring dengan upaya dalam 
memberikan pelaksanaan ibadah haji sesuai dengan ketentuan agama dan 
pemerintah. 
 
5. Jamaah Haji Kota Surakarta  
      Indonesia merupakan negara yang mengirimkan jamaah haji terbesar di 
dunia. Lebih dari 200.000 umat Islam di Indonesia menunaikan ibadah haji 
setiap tahunya. Kota Surakarta setiap tahun telah mengirimkan calon jamaah 
hajinya ke Tanah Suci. Kota Surakarta setiap tahun mengalami peningkatan 
kesadaran masyarakat untuk mendaftarkan dirinya menunaikan ibadah haji. 
Berkisar 500 calon jamaah haji tiap tahunnya berhasil melaksanakan ibadah 
haji ke Tanah Suci. Pada tahun 2017, Kota Surakarta mengirimkan calon 
jamaah sebanyak 556, kemudian pada tahun 2018 sebanyak 525, dan Kota 
Surakarta yang memiliki kepadatan penduduk sebanyak 11.759,31. Perjalanan 
haji 1440 H / 2019 sebanyak 389 (estimasi jamaah haji berhak berangkat) dan 
ditambah 28 (estimasi jamaah haji cadangan) dengan total 417 jamaah haji 
yang berangkat ke Tanah Suci untuk melaksanakan ibadah haji. Berdasarkan 
data yang ada, terlihat bahwa jumlah jamaah haji di Kota Surakarta dari tahun 
ke tahun mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, 
diantaranya masalah ekonomi dan lainnya. Berikut gambar grafik jamaah haji 
pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 yang ada di Kota Surakarta. 
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Gambar 3.  Gambar Grafik Jamaah Haji Tahun 2017 - 2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : (Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta, 2019) 
 
6. Aktualisasi Diri Jamaah Haji Kota Surakarta Di Media Sosial 
      Kegiatan aktualisasi diri dilakukan oleh para jamaah haji asal Kota 
Surakarta tahun 2019. Hasil dari bukti aktualisasi diri berupa video, foto 
bahkan live streaming mereka diunggah ke media sosial mereka masing-
masing. Foto selfie dan wefie menjadi sebuah tren di Era Social Media seperti 
sekarang ini. Pada saat melangsungkan ibadah haji ke Tanah Suci. Banyak 
jamaah saling berlomba-lomba untuk mendapatkan hasil foto yang bagus untuk 
di unggah ke laman media sosial mereka. Kebanyakan dari jamaah termotivasi 
untuk melakukan hal tersebut sebagai dokumentasi, bukti sudah berhaji, 
dorongan pekerjaan, ataupun motivasi lainnya. Perilaku jamaah haji dalam 
mengunggah kegiatan mereka selama pelaksanaan ibadah haji di sosial media, 
tidak lepas dari pengaruh perkembangan teknologi dan gaya hidup. 
Penggunaan sosial media selain itu cara berkomunikasi satu dengan yang lain, 
juga memiliki nilai dan kepentingan tersendiri. Berbagai keperluan dan 
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kepentingan dalam memiliki sosial media juga mendasari dalam pengunggahan 
keseharian dari masyarakat terutama jamaah haji selama melaksanakan ibadah 
haji di Tanah Suci. Berikut foto-foto jamaah haji yang tersebar di media sosial 
laman internet, sebagai berikut :  
Gambar 4. Foto-Foto Jamaah Saat Menunaikan Ibadah Haji Ke Tanah 
Suci Yang Masih Beredar di Laman Media Sosial Laman Internet  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         
 
 
Sumber : (Instagram dan Facebook, 2019) 
       
      Akibat tren foto selfie dan wefie yang dilakukan oleh jamaah haji. Hal 
tersebut, dapat menganggu aktifitas jamaah lain yang sedang menjalankan 
ibadah haji. Pengambilan foto, merekam vidio, bahkan sedang live treaming 
yang dilakukan oleh jamaah akan menyulitkan jamaah lain. Salah satu contoh 
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foto diatas, banyak jamaah yang sedang melangsungkan rangkaian ibadah haji, 
yaitu thawaf. Sedangkan beberapa jamaah sedang berswafoto dengan 
background Kakbah. Hal tersebut, akan membuat jamaah merasa terhambat 
dalam melangsungkan berbagai rangkaian aktifitas ibadah haji. Tren 
mengambil foto selama melaksanakan ibadah haji juga menjadi bagian dari 
perilaku jamaah haji. Adanya rasa kepuasan dan bangga akan memiliki 
dokumentasi selama melaksanakan ibadah haji juga mengindikasikan adanya 
pengakuan akan status sosial di masyarakat. 
      Pemerintah arab Saudi telah lama mengeluarkan peraturan larangan 
berswafoto ditempat area-area tertentu. Nota Diplomatik 12 November 2017 
diberikan kepada negara-negara yang mengirimkan jamaahnya ke Tanah Suci 
salah satunya negara Indonesia. Namun, larangan tersebut ternyata tidak terlalu 
dipatuhi oleh para jamaah haji. Dibuktikannya dengan adanya masih ada 
beredarnya foto, vidio, dan live streaming di media sosial laman internet 
jamaah haji. Hal ini mengindikasikan kurangnya sosialisasi dan pengenalan 
mengenai aturan tersebut kepada jamaah haji. Kemungkinan kondisi ini 
diakibatkan banyaknya jamaah haji yang melaksanakan ibadah selama di 
Tanah Suci dan pengecekan akan penggunakan alat komunikasi berupa HP 
tidak mungkin dilakukan, mengingat banyaknya jamaah haji. 
      Inti isi surat dari Nota Diplomatik 12 November tahun 2017 adalah negara 
Arab Saudi meminta negara-negara yang bersangkutan untuk memberikan 
penyuluhan terhadap larangan pengambilan foto ditempat tertentu. Penyulusan 
dilakukan secara tegas agar para jamaah mematuhi peraturan yang berada di 
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Arab Saudi. Larangan tersebut hanya berlaku untuk di dua Masjid suci, yaitu 
Masjid Nabawi dan Masjidil Haram. Larangan berswafoto di dua tempat itu 
dengan maksud agar jamaah yang sedang khusyuk beribadah dan tidak 
terganggu oleh aktifitas pengambilan foto, vidio, maupun live streaming. 
      Pemerintahan Arab Saudi dan para ulama terkemuka sudah 
memperingatkan terhadap fenomena swafoto ini. Sepertinya fenomena ini 
menjadi sebuah hal yang menarik untuk dikaji lebih dalam. Sebab peraturan 
Nota Diplomatik sudah dikeluarkan dengan harapan jamaah merasa takut akan 
melakukan hal tersebut. Tapi setiap tahunnya jamaah haji masih banyak yang 
yang melakukan swafoto kemudian diunggah media sosial mereka. Merasa 
enjoy saat selfie mungkin yang dirasakan oleh jamaah haji. Ditengah rutinitas 
menjalani ritual rangkaian haji. namun, tidak sedikit juga yang merasa 
terganggu akan hal ini. Karena dalam melakukan fotografi akan mengganggu 
konsentrasi dan kekhusyukan jamaah haji lainnya dalam melaksanakan proses 
dan ritual ibadah haji. 
      Selama ini memang masih banyak jamaah yang melakukan kegiatan 
aktualisasi diri haji dengan cara pengambilan foto, vidio, dan live streaming. 
Terutama di dua tempat yang menjadi favorite jamaah, yaitu di Masjidil Haram 
dan Masjid Nabawi. Apalagi jamaah mempunyai tempat spot yang terbaik bagi 
mereka. Background  Masjidil Haram dan pintu-pintu megah serta payung 
raksasa menjadi spot foto terbaik bagi para jamaah haji. 
      Selfie dan wefie pada dasarnya membuat tentang prestasi seseorang untuk 
oang yang sudah melakukan ibadah haji. Bahkan dapat mengurangi satu dari 
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tujuan haji. Adanya kemudahan di Era Social Media saat ini memberikan 
dampak sosial bagi mereka yang telah menunaikan ibadah haji. Pergeseran 
anggapan sekarang ini di masyarakat dalam mendapat gelar haji dengan adanya 
bukti foto-foto pada saat jamaah melangsungkan ibadah haji ke Tanah Suci. 
Dalam membangun image ke masyarakat kalau sudah berhaji dapat dikemas 
dengan adanya aktualisasi diri. Salah satunya aktualisasi diri haji ialah dengan 
cara mengunggah foto, video, dan live streaming ke media sosial jamaah 
masing-masing. Bermodalkan bukti foto dan lainnya kemudian unggah ke 
media sosial akan menjadi sebuah konstruksi sosial-agama (haji) bagi jamaah 
(haji).  
      Ibadah haji merupakan ibadah yang memiliki ruang tersendiri di hati 
masyarakat Kota Surakarta. Hal tersebut, dapat dibuktikan dengan besarnya 
minat masyarakat Kota Surakarta yang akan melaksanakan ibadah haji ket 
Tanah Suci. Pengaruh akan adanya aktualisasi diri haji tidak hanya terjadi di 
perkotaan industri, namun juga di daerah yang telah maju seperti di Kota 
Surakarta. Sebagian masyarakat Kota Surakarta juga melakukan aktualisasi diri 
haji. Menyandang status orang yang sudah melaksanakan ibadah haji 
merupakan orang yang statusnya lebih tinggi daripada mereka yang belum 
berangkat haji. hal tersebut, dapat terjadi karena permasalahan sosial, yaitu 
gengsi sosial. Kota Surakarta yang didominasi oleh Umat Muslim sebesar 
72,27 %. Bahwa Kota Surakarta menjadikan ibadah haji sangatlah penting 
karena memiliki arti yang kuat. Dalam kehidupan keagamaan, pemberian 
penghormatan, motivasi kerja, dan sebagainya. Berikut bukti, bahwa jamaah 
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yang berasal dari Kota Surakarta mengaktualisasikan diri saat menunaikan 
ibadah haji ke Tanah Suci, sebagai berikut :  
Gambar 5. Bukti Aktualisasi Diri Jamaah Haji Kota Surakarta  
Tahun 2019 
(Kiri Prabekti Gunawan Triyono dan Kanan Cahyo Tri Saputro) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : (Instagram dan Facebook, 2019) 
 
      Fenomena berswafoto saat haji yang semakin lama semakin popular. 
Menimbulkan kontroversi di kalangan Muslim yang lebih konservatif. 
Menyangkut rasa seni memang dapat dikatakan bahwa berswafoto saat haji 
menjadi suatu hal yang memang menarik. Tetapi, mengingat kegiatan dan 
tempat ibadah, maka haruslah bijak dalam bersikap. Agar niat ibadah jamaah 
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haji tetap terjaga dan tidak menganggu suasana khusyu’ dan sakral dalam 
ibadah.  
      Jamaah haji dapat berorientasi kedepan dalam melakukan kegiatan swafoto 
di Tanah Suci. Cukup dengan menjaga keikhlasan dan mengusir riya’ di hati 
yang ada dalam diri jamaah haji. Syarat paling utama suatu amalan diterima 
disisi Allah adalah sifat ikhlas. Hal yang tidak disadari oleh jamaah haji adalah 
selfie dan wefie saat haji kemudia diunggah secara live dengan tujuan tertentu. 
Perbuatan itu dapat menganggu kebersihan hati. Aktifitas tersebut, haruslah 
dihindari untuk tidak merusah ibadah haji. Kemudian jamaah dapat menjaga 
kekhusyukan ibadah haji saat di Tanah Suci. Apalagi untuk memenuhi 
panggilan Allah SWT. Dan jamaah diharapkan mencari tempat spot foto yang 
diperolehkan supaya tidak terjadi kericuhan. Jika, untuk foto dokumentasi 
jamaah memilih tempat yang tidak dilarang. Jamaah dapat memilih tempat 
yang tidak menganggu kekhusyusukan orang lain yang sedang ibadah dan 
setelah menyelesaikan semua rangkaian aktifitas ibadah haji.  
      Mengunggah swafoto ke media sosial dengan berbagai tujuan  untuk pamer 
bahkan riya’ akan dapat membahayakan diri jamaah. Sebab perbuatan riya’ 
termasuk dosa besar, serta syirik kecil yang menghancurkan pahala amal. 
Melangsungkan ibadah haji tentunya kaerena niat Allah SWT, jika jamaah 
melakukan yang dirasa kurang pantas juga akan mempengaruhi kualitas ibadah 
hajinya. Persepsi ini berdasarkan pengunggahan kegiatan selama pelaksanaan 
ibadah haji di sosial media akan bisa dilihat oleh orang banyak, sehingga tujuan  
jamaah haji bisa terbilang kategori riya’ tersebut. 
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      Menurut HM. Jamal, seorang pemerhati sosial keagamaan, ada tiga faktor 
kenapa banyak umat Islam yang melakukan ibadah haji berkali-kali. Pertama, 
bisa jadi karena riya. Supaya semua orang tahu kalau bahwa jamaah tersebut 
termasuk orang kaya. Kedua, karena tidak mengetahui maksud dan tujuan 
ibadah haji itu sendiri. Tujuan haji itu untuk mendapatkan haji mabrur. Untuk 
meraihnya tidak harus dilakukan berkali-kali. Yang penting bagaimana 
prilakunya setelah menunaikan ibadah haji, lebih baik dan lebih sempurna. Jika 
seseorang sebelum haji Shalat bolong, maka jika dia mendapat haji mabrur 
shalatnya tambah rajin. Atau sebelum haji terbiasa dengan korupsi, bisnis 
kotor, setelah haji dia meninggalkan perbuatan dosa itu. Ketiga, bisa terjadi 
karena memang jamaah haji tersebut rindu ke Baitullah. Untuk itu yang paling 
penting adalah nawaitunya, niat seseorang dalam berhaji akan sangat 
menentukan kualitas haji seseorang. Kuantitas naik haji tidak menjamin 
kualitas haji seseorang. 
      Niat memegang peranan penting dalam mengapai predikat haji yang 
mabrur. Tentunya dalam Al-Qur’an Allah SWT telah menegaskan, bahwa 
mereka yang dipanggil untuk melaksanakan ibadah haji  adalah mereka yang 
mampu (istitho’ah). Mampu yang dimaksud ialah mampu berhaji karena Allah. 
Niat karena Allah SWT adalah melakukan segala perbuatan yang tujujuannya 
mencari ridho-Nya Allah semata. Hal tersebut, sangatlah mudah untuk 
diucapkan namun prakteknya perlu adanya penuh perjuangan dan konsistensi.  
      Tantangan terberat yang dialami oleh jamaah haji ialah banyak dari orang 
antara hati dan lisan tidak sama. Sejatinya niat adalah sampainya ilmu untuk 
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melakukan sesuatu, maka berarti telah niat secara pasti. Diharapkan sebelum 
memulai melakukan rangkaian ibadah haji. Setiap calon jamaah haji 
bersungguh-sungguh meluruskan pikiran dan menata hati untuk Allah. Jangan 
sampai begitu tiba di Tanah Suci , langsung muncul pikiran lain. Sehingga 
merusak niat tulus ibadah haji. 
      Tantangan saat ini semakin berat karena pengaruh sosial media juga, 
dimana setiap sosial media menjadi tempat curahan hati dan tempat dalam 
menyampaikan keluh kesah yang dialami masyarakat. Adapun penulisan dan 
pengunggahan apapun di sosial media akan terekam di dunia internet, 
sedangkan jejak dunia internet sulit untuk dihapuskan. Keterkaitan sosial 
media dalam kehidupan masyarakat sepertinya uang koin logam yang saling 
melekat satu sama lain. Fenomena ini tidak bisa dihindari seiring dengan proses 
kehidupan masyarakat. 
      Testimoni dari beberapa jamaah haji tahun 2019 narasumber yang 
ditemukan oleh peneliti. Testimoni dilakukan untuk mendukung data sebagai 
wawancara dan observasi awal. Ada lima narasumber jamaah haji yang 
dijadikan sebagai observasi awal. Mereka diwawancarai mengenai topik 
“Aktualisasi diri“ pada saat melaksanakan ibadah haji di tanah suci, sebagai 
berikut :  
      Pada saat melaksanakan Ibadah haji harapan Bapak Teguh sesegera 
mungkin beliau selesaikan dengan baik dan lancar. Tapi ada saja jamaah, bukan 
hanya satu tetapi banyak jamaah yang berfoto selfie ketika kegiatan ibadah. Hal 
tersebut, dapat menganggu konsentrasi Bapak Teguh saat menunaikan ibadah 
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haji. Tetapi kalau boleh dikata beliau pun juga melakukan hal serupa ketika 
selesai melaksanakan ibadah. Kemudian beliau upload ke media sosial yang ia 
punya. (Wawancara bersama Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang 
bernama Teguhono pada saat 18 Maret 2019)  
      Bapak Mustofa bersama keluarga berangkat ke Tanah Suci untuk tujuan 
mendekatkan diri pada Allah. Tapi tidak mungkin kalau beliau tidak berfoto 
sendiri dibelakang Kakbah sebagai tanda beliau sudah melaksanakan ibadah 
haji. Lalu beliau mengunngahnya begitu saja. (Wawancara bersama Alumni 
Jamaah Haji di Kota Surakarta yang bernama Mustofa pada saat 19 Maret 
2019) 
      Ibu Enny beranggapan kalau tidak semua bisa menunaikan ibadah haji. 
Beliau sangat bersyukur masih diberikan kesehatan dan diberikan rezeki untuk 
menunaikan ibadah haji. Beliau hanya ingin mengambil foto tersebut, untuk 
sebagai kenang-kenangan dan lalu beliau mengunggah ke sosial media. 
(Wawancara bersama Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang bernama 
Enny pada saat 25 Maret 2019) 
      Ibu Dwi mengunggah setiap aktifitasnya ketika di tanah suci. Mulai dari 
aktifitas Ibadah haji (menjalankan rukun-rukunnya) sampai dengan berjalan-
jalan di sekitar Masjidil Haram. Hal tersebut, beliau unggah bertujuan umtuk 
membuat image beliau lebih baik ketika sehabis melaksanakan ibadah haji. 
(Wawancara bersama Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang bernama 
Dwi Pawestri Handayani pada saat 28 Maret 2019) 
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      Bapak Muhammad secara pribadi mengaku kalau beliau sering bermain 
smartphone ia miliki terutama aplikasi Instagram. Beliau juga mengunggah 
kegiatannya ketika di tanah suci (haji) untuk memenuhi laman Instagram saja. 
(Wawancara bersama Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang bernama 
Muhammad Basid pada saat 28 Maret 2019) 
      Lima dari lima narasumber telah menyatakan, bahwa mereka semua 
mengaku ketika pada saat pelaksanaan ibadah haj serta, telah menggunakan 
media sosial yang mereka miliki untuk mendokumentasikan segala aktifitas 
mereka di tanah suci serta ingin memenuhi galeri media sosial mereka masing-
masing. 
 
B. Paparan Data  
1. Pola-Pola Aktualisasi Diri Jamaah Haji Kota Surakarta Tahun 2019 
Pada Era Social Media Addiction  
      Banyak dari jamaah haji tanpa disadari melakukan aktulisasi diri saat 
ibadah haji ke Tanah Suci. Hal yang melatar belakangi jamaah haji melakukan 
aktifitas tersebut. Realitas bukti aktualisasi diri jamaah haji begitu beragam. 
Berfoto dengan gaya narsis, memvidiokan berbagai peristiwa yang dapat 
diputar berulang-ulang, bahkan memanfaatkan fitur live streaming pada 
smartphone supaya lebih up to date. Jamaah haji yang beraktualisasi dengan 
motivasi disebabkan adanya kebutuhan yang mereka ingin capai. 
      Untuk memperoleh data-data lapangan mengenai pola-pola aktualisasi diri 
jamaah haji Kota Surakarta tahun 2019. Peneliti melakukan wawancara yang 
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merupakan alumni jamaah haji yang berasal dari Kota Surakarta tahun 2019 
menjadi salah satu bentuk dari pengamatan atau pengumpulan data. Peneliti 
berusaha untuk mengkolaborasikan antara teori dengan data-data yang 
didapatnya dari lapangan. Berikut, paparan hasil wawancara peneliti bersama 
jamaah haji di Kota Surakarta tahun 2019 dengan topik “Pola-Pola Aktualisasi 
Jamaah Haji”, sebagai berikut :  
      Dibawah ini, peneliti mewawancarai beberapa jamaah haji tahun 2019 yang 
berasal dari Kota Surakarta. Peneliti menentukan narasumber dari lima 
Kecamatan yang berbeda-beda di Kota Surakarta. Berikut penjelasan jamaah 
haji yang bernama Bapak Marmo saat ditanya mengenai pola-pola aktualisasi 
diri disela-sela menunaikan ibadah haji di Tanah Suci. Beliau saat menunaikan 
ibadah haji ke Tanah Suci, ia melakukan berbagai hal yang diluar dari rukun 
haji. Salah satunya beliau berbelanja dan berkunjung ke pusat-pusat 
pemberlanjaan yang ada di Arab Saudi. Beliau berbelanja pernak-pernik khas 
Arab Saudi dan oleh-oleh Arab Saudi. Setelah ia, mendapatkan barang yang 
beliau inginkan. Sepulangnya dari Tanah Suci beliau langsung membagikan 
kepada orang-orang yang ada di sekitarnya. Hal tersebut, ia lakukan agar lebih 
dikenal oleh masyarakat yang ada di sekitarnya sebagai pembisnis yang sukses. 
(Wawancara Bersama Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang bernama 
Marmo Tekad Pada Tanggal 03 Februari 2020) 
      Bapak Prabekti ketika menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci dengan 
dilandasi niat karena Allah SWT. Disamping itu, ia berharap kepada Allah 
supaya diberikan kemudahan dan kelancaran (Bapak Marmo dan Keluarga). 
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Disaat waktu luang yang beliau miliki, ia sempatkan untuk berbelanja sedikit 
untuk dibagikan kepada orang-orang ada disekitarnya. Hal tersebut, sama 
dengan pola aktualisasi diri yang dilakukan oleh Bapak Marmo Tekad, ketika 
beliau mengisi waktu luang yang ia miliki di sela-sela waktu ibadah haji ke 
Tanah Suci memilih dengan cara berbelanja. (Wawancara Bersama Alumni 
Jamaah Haji di Kota Surakarta yang bernama Prabekti Gunawan Trisyono 
Pada Tanggal 06 Februari 2020) 
      Peneliti menemukan narasumber lain yang bernama Bapak Puger, beliau 
juga melaksanakan ibadah haji pada tahun 2019 asal Kota Surakarta. Berikut 
paparan beliau mengenai tujuan awal pelaksanaan ibadah haji dan pola-pola 
aktualisasi diri saat disela-sela menunaikan ibadah ke Tanah Suci. Aktifitas 
beliau setelah menunaikan rukun-rukun, syarat wajib haji adalah ia tetap fokus 
dalam pelaksanaan proses pelaksanaan rangkaian ibadah haji, seperti 
melakukan rangkaian sunah-sunah ibadah haji. Beliau memutuskan untuk 
memilih fokus dalam ibadahnya karena tidak ingin boros saat menunaikan 
ibadah haji. Hal ini, beliau lakukan untuk memnuhi dirinya saat Ke Tanah Suci 
dengan cara beribadah. (Wawancara Bersama Alumni Jamaah Haji di Kota 
Surakarta yang bernama Puger Mulyono Pada Tanggal 05 Februari 2020)  
      Ada pula jamaah haji yang berasal dari Kota Surakarta bernama Ibu Novita. 
Berikut paparan penjelasan beliau terkait pola-pola aktualisasi diri yang 
dilakukan beliau saat disela-sela menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci. Disaat 
beliau mempunyai waktu luang disela-sela menunaikan ibadah haji ke Tanah 
Suci. Beliau memilih untuk berbelanja kalung emas yang ada di Mall Taiba. Ia 
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memilih melakukan pola-pola aktualisasi diri dengan cara berlanja 
(pemenuhan diri jasmani). Hal tersebut, sama dengan pola aktualisasi diri yang 
dilakukan oleh Bapak Marmo Tekad dan Bapak Prabekti Gunawan Trisyono,  
ketika beliau mengisi waktu luang yang ia miliki di sela-sela waktu ibadah haji 
ke Tanah Suci memilih dengan cara berbelanja. (Wawancara Bersama Alumni 
Jamaah Haji di Kota Surakarta yang bernama Novita Rachmasari Pada 
Tanggal 04 Februari 2020)  
      Peneliti menemui jamaah haji yang bernama Bapak Cahyo. Beliau 
mengaku bahwa melaksanakan ibadah haji ini bersama istrinya. Jadi, mau tidak 
mau beliau juga harus mengikuti serta mendampingi istrinya dimanapun dan 
kapanpun. Berikut penjelasan dari beliau saat diwawancarai. Beliau saat 
menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci berbagai aktifitas rangkaian ibadah haji 
ia lakukan dengan baik dan lancar. Beliau melakukan ibadah haji tersebut 
dengan niat karena Allah SWT dan mengingat umur atau usia yang beliau saat 
ini jalani. Maka dari itu, beliau saat disela-sela menunaikan ibadah haji ke 
Tanah Suci tetap untuk fokus pada pelaksanaan rangkaian yang lainnya, seperti 
berdzikir dan berdoa di dalam masjid untuk menghabiskan waktu yang beliau 
miliki saat itu. tersebut, sama dengan pola aktualisasi diri yang dilakukan oleh 
Puger Mulyono, ketika beliau mengisi waktu luangnya yang ia miliki dengan 
cara tetap fokus dalam pelaksanaan ibadah haji ke Tanah Suci. (Wawancara 
Bersama Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang bernama Cahyo Tri 
Saputro Pada Tanggal 08 Februari 2020) 
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2. Tujuan-tujuan para jamaah haji asal Kota Surakarta tahun 2019 
mengunggah bukti aktualisasi diri mereka ke media sosial  
      Tujuan  yang dimiliki oleh jamaah haji begitu beragam. Tujuan  menjadi 
alasan daya pendorong oleh jamaah haji. Untuk mencapai tujuan yang mereka 
tentukan.  Mengerahkan segala kemampuan dalam bentuk keahlian yang 
mereka punya. Tujuan  menjadi faktor pendorong oleh jamaah haji dalam 
memenuhi kebutuhan atau keinginan yang mereka mau. Salah satu peristiwa 
tujuan  dalam aktualisasi diri haji yang kini sering menjadi sorotan masyarakat 
adalah tujuan  unggahan aktualisasi diri jamaah haji ke media sosial.  
      Aktualisasi diri pada pelaksanaan ibadah haji dapat dimaknai berbagai 
macam. Fenomena yang dilakukan oleh para jamaah haji menjadi suatu 
keresahan dan menjadi tanya bagi masyarakat luas. Bukti foto, vidio, dan live 
streaming kini sering menghiasi layar kaca laman media sosial. Aktualisasi diri 
dengan peristiwa pelaksanaan haji yang menjadi rasa kagum dan takjub. Ketika 
barang siapa seseorang yang melihatnya. Maka, orang tersebut akan 
mempunyai rasanya mereka masing-masing. Anggapan bahwa itu hanya 
sekedar foto dan vidio sampai dengan muncullah anggapan perbuatan riya’atau 
pamer. Maka dari itu, media sosial dapat memudahkan bagi penggunannya 
untuk mengetahui informasi yang sedang berkembang. Seperti halnya yang 
dilakukan oleh jamaah haji dengan gaya hidup dalam bermedia sosial. 
Mengabadikan momen jamaah haji pada saat ke Tanah Suci.  
      Mengetahui tujuan  alumni jamaah haji di Kota Surakarta tahun 2019 
mengunggah foto kegiatan pada saat ibadah haji berlangsung ke social media. 
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Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. 
Peneliti melakukan wawancara yang merupakan alumni jamaah haji yang 
berasal dari Kota Surakarta tahun 2019 menjadi salah satu bentuk dari 
pengamatan atau pengumpulan data. Peneliti berusaha untuk 
mengkolaborasikan antara teori dengan data-data yang didapatnya dari 
lapangan. Berikut penjelasan dari jamaah haji di Kota Surakarta tahun 2019. 
Sebagai berikut :  
      Saat diwawancarai Bapak Marmo Tekad ditanya mengenai tujuan  jamaah 
saat mengunggah bukti aktualisasi diri ke media sosial adalah beliau hanya 
sekedar untuk menjadikan bukti aktualisasi diri tersebut sebagai promo diri 
(status sosial) dan tentunya kalau beliau sudah menunaikan ibadah haji ke 
Tanah Suci. (Wawancara Bersama Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta 
yang bernama Marmo Tekad Pada Tanggal 03 Februari 2020) 
      Ketika jamaah haji mengunggah bukti aktualisasi diri mereka ke media 
sosial yang mereka miliki pastinya mereka mempunyai alasan tersendiri saat 
melakukan aktifitas tersebut. Bahwa ada alasan yang melatar belakangi ketika 
jamaah haji asal Kota Surakarta tahun 2019 yang bernama Bapak Cahyo Tri 
Saputro adalah sebagai bahan unggahan ke media sosial. Maka dari itu, bukti 
aktualisasi berupa foto-foto, vidio-vidio, bahkan live streaming yang dimiliki 
oleh beliau, ia unggah sebagai bahan postingan pada laman media sosial dan 
laman media internet yang ia miliki saat ini. (Wawancara Bersama Alumni 
Jamaah Haji di Kota Surakarta yang bernama Cahyo Tri Saputro Pada 
Tanggal 08 Februari 2020). 
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      Jamaah haji asal Kota Surakarta tahun 2019 yang bernama Ibu Novita 
Rachmasari ia beranggapan kalau beliau mengunggah bukti aktualisasi diri 
yang ia lakukan tersebut ke media sosial adalah sebagai dokumentasi atau 
sekedar arsip saja, sebagai kenang-kenangan saja kalau beliau sudah 
menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci, dan sebagai koleksi foto di media sosial 
yang beliau punyai saat ini. (Wawancara Bersama Alumni Jamaah Haji di 
Kota Surakarta yang bernama Novita Rachmasari Pada Tanggal 04 Februari 
2020)    
      Waktu peneliti mewawancarai jamaah haji asal Kota Surakarta tahun 2019 
yang bernama Bapak Puger Mulyono. Beliau ternyata telah mengunggah bukti 
aktualisasi dirinya ke media sosial yang ia miliki dengan alasan sebagai butki 
kalau dirinya sudah melangsung ibadah haji ke Tanah Suci saat tahun 2019. 
Hal ini, ia tunjukkan kepada orang yang ada disekitarnya bahwa ia sudah 
menunaikan ibadah haji dan mendapatkan gelar haji. (Wawancara Bersama 
Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang bernama Puger Mulyono Pada 
Tanggal 05 Februari 2020) 
      Jamaah haji asal Kota Surakarta yang bernama Bapak Prabekti Gunawan 
Trisyono beranggapan kalau dirinya sudah menuaikan ibadah haji ke Tanah 
Suci. Maka dari itu, lalu ia mengunggah ke media sosial yang beliau punyai 
saat ini. Beliau menyatakan bahwa tujuan dari mengunggah butki aktualisasi 
dirinya berupa foto dan video adalah sebagai butki kalau beliau sudah 
melangsungkan ibadah haji ke Tanah Suci. Hal tersebut, sama dengan tujuan  
yang dimiliki oleh Bapak Puger Mulyono saat diwawancarai tentang tujuan  
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dari unggahan beliau saat di Tanah Suci pada pelaksanaan ibadah haji. 
(Wawancara Bersama Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang bernama 
Prabekti Gunawan Trisyono Pada Tanggal 06 Februari 2020). 
 
C. Analisis Data Dan Pembahasan  
1. Pola-Pola Aktualisasi Diri Jamaah Haji Kota Surakarta Tahun 2019 
Pada Era Social Media Addiction  
      Kebahagiaan jamaah haji ialah mampu melengkapi dan menyelesaikan 
rukun haji secara urut, maksimal, dan optimal. Perjalanan spiritual yang 
dilakukan oleh jamaah haji membutuhkan tenaga dan psikis yang baik. 
Sehingga dapat dipastikan jamaah haji saat ibadah dalam keadaan prima. Tertib 
merupakan rukun haji yag terakhir. Tertib yang dimaksud ialah jamaah dapat 
menyelesaikan rangkaian ibadah haji secara urut. Tetapi, ketika jamaah dalam 
keadaan tidak mampu (sakit), dapat dilakukan semampu yang jamaah bisa. 
      Kenyataan yang terjadi di masa sekarang, jamaah haji sering melakukan 
aktifitas-aktifitas yang diluar dari rukun haji. Jamaah haji Indonesia sering kali 
melakukan aksi tambahan saat ibadah ke Tanah Suci. Setelah selesai jamaah 
melaksanakan rangkaian rukun haji. Banyak dari jamaah haji yang berbelanja 
dan berwisata ke tempat-tempat yang menarik kemudian aktualisasi mereka 
diunggah ke media sosial mereka. Berbelanja pernak-pernik khas Arab Saudi, 
berwisata kuliner khas Arab Saudi, bahkan membeli perhiasan ke toko emas 
yang berada di Arab Saudi. Pola-pola aktualisasi para jamaah haji tersebut, 
sudah menjadi kebiasaan ditengah pelaksanaan ibadah haji khususnya jamaah 
haji asal Indonesia. 
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      Peneliti telah melakukan poses reduksi data yang didalamnya terdapat 
trianggulasi data. Peneliti juga telah menentukan trianggulasi data yang untuk 
disajikan penelitiannya adalah sumber data karena lebih efisien, cepat, dan 
tepat dalam porses mengolah data serta menganlisis data. Tema dalam 
penyajian reduksi data ini adalah tujuan melaksanakan jamaah haji Kota 
Surakarta tahun 2019 dan pola-pola aktualisasi diri yang dilakukan oleh jamaah 
haji Kota Surakarta tahun 2019, disela-sela aktifitas ibadah haji mereka. 
Disinilah nantinya penyajian reduksi data akan mempermudah kinerja dari 
peneliti dalam memetakan data yang akan dipaparkan dan dijelaskan. Berikut 
paparan reduksi data yang akan disajikan oleh penelitian sebagai berikut :  
Tabel 6. Reduksi Data Pola-Pola Aktualisasi Diri 
Jamaah Haji Kota Surakarta Tahun 2019 
 
No. Tema 
Narasumber 
Data 1 
(Marmo) 
Data 2 
(Novita) 
Data 3 
(Puger) 
Data 4 
(Prabekti) 
Data 5 
(Cahyo) 
1 
Tujuan 
melaksan
akan 
ibadah 
haji 
“Mendeka
tkan diri 
sama 
Allah 
Mas. Ya. 
Ngerasa 
bersyukur 
aja Mas 
sama yang 
Allah 
kasih ke 
“Pengen 
diijabah 
Mas 
doanya 
sama 
Allah, 
disana doa 
bareng 
Bapak 
(Suami). 
Terus 
“Teruta
ma 
pengen 
memperb
aiki diri 
Mas.” 
(Puger 
Mulyon
o,05/02/2
0,09.00 
WIB) 
“Pengen 
dipermuda
hkan 
jalanya 
sama 
Allah Mas 
buat anak 
istri saya 
juga. 
Diberikan 
kemudaha
“Takut 
keburu 
tua aja 
Mas. 
Penting 
Mas. 
Soalnya 
dengan 
kita haji 
dosa-
dosa kita 
77 
 
 
saya sama 
keluarga 
saya 
Mas.” 
(Marmo 
Tekad, 
03/02/20, 
12.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Marmo 
Tekad 
Pada 
Tanggal 
03 
Februari, 
2020) 
Alhamduli
lah ada 
rezeki 
lebih, 
akhirnya 
kita daftar 
aja Mas 
takut 
keburu tua 
kalau 
nanti-
nanti.” 
(Novita 
Rachmas
ari, 
04,02,20, 
14.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Novita 
Rachmasa
ri Pada 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Puger 
Mulyono 
Pada 
Tanggal 
05 
Februari
, 2020) 
 
 
n dan 
kelancaran 
Mas untuk 
jalani hari- 
hari saya 
dan 
keluarga 
saya. Iya 
sukses tadi 
Mas.” 
(Prabekti 
Gunawan 
Trisyono, 
06/02/20, 
16.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Prabekti 
Gunawan 
Trisyono 
Pada 
Tanggal 
akan 
diampuni 
sama 
Allah 
sama 
sepulang 
dari haji 
biasanya 
kita lebih 
baik 
lagi.” 
(Cahyo 
Tri 
Saputro,
08/02/20, 
14.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Cahyo 
Tri 
Saputro 
Pada 
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Tanggal 
04 
Februari, 
2020) 
06 
Februari, 
2020) 
Tanggal 
08 
Februari
, 2020) 
2  
Pola-
Pola 
Aktualisa
si Diri 
Jamaah 
Haji Saat 
Disela-
Sela 
Menunai
kan 
Ibadah 
Haji Ke 
Tanah 
Suci 
“Dan 
aktifitas 
apa saja 
yang 
dilakukan 
oleh beliau 
disela-sela 
menyelesa
ikan 
ibadah haji 
“Belanja 
Mas buat 
oleh-oleh 
orang 
rumah 
sama 
saudara. 
Apa ya 
Mas. 
Banyak 
pokoknya 
kayak 
kurma 
peralatan 
sholat gitu 
sovenir-
sovenir 
“Pengen 
diijabah 
Mas 
doanya 
sama 
Allah, 
disana doa 
bareng 
Bapak 
(Suami). 
Terus 
Alhamduli
lah ada 
rezeki 
lebih, 
akhirnya 
kita daftar 
aja Mas 
takut 
keburu tua 
kalau 
nanti-
nanti.” 
Lalu 
aktifitas 
yang 
dilakukan 
“Pernah 
Mas. 
Kadang 
saya ya 
cuma 
jalan-
jalan cari 
jajanan 
Mas 
waktu 
diluar 
terus tak 
bawa ke 
hotel 
buat 
makan. 
Biasanya 
kayak 
temen-
temen 
sholat di 
hotel. 
Saya 
sempetin 
mas 
waktu 
disana 
“Pernah. 
Saya ya 
belanja ala 
kadarnya 
aja Mas. 
Cuma 
paket 
oleh-oleh 
haji Mas 
buat 
dibagiin 
ke orang- 
orang 
deket aja 
(nadzar).” 
(Prabekti 
Gunawan 
Trisyono, 
06/02/20, 
16.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
“Ya. 
Saya 
sebisa 
mungkin 
waktu di 
sana 
berusaha 
fokus 
ibadah 
Mas. 
Sholat 
juga ke 
Masjid 
setelah 
itu saya 
sempatka
n doa 
dzikir di 
sana 
(Masjid). 
Iya Mas. 
Saya 
habisin 
waktu 
saya saat 
haji 
Cuma 
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kecil-kecil 
buat 
dibagi-
bagi (oleh-
oleh 
kesemua 
orang 
kalau 
sudah 
pulang 
dari haji). 
Murah sih 
Mas sama 
deket 
juga.” 
(Marmo 
Tekad, 
03/02/20, 
12.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Marmo 
Ibu Novita 
“Pernah 
Mas saya 
pergi 
bareng 
Ibu-Ibu 
(jamaah 
haji 
Indonesia) 
ke Mall 
Taiba. 
Disana ya 
Cuma liat-
liat aja 
Mas siapa 
tahu ada 
yang 
bagus 
terus 
dibeli. Iya 
Mas. 
Kalung 
yag saya 
pake ini 
waktu 
belanja 
disana. 
Bagus-
bagus sih 
Mas sama 
murah-
bener-
bener 
manpaati 
waktu 
buat 
ibadah. 
Gak 
Mas. 
Kalau 
saya 
ngikutin 
temen-
temen 
gitu 
malah 
boros 
Mas. 
Mending 
buat 
seperlun
ya aja 
belanja 
khas 
Arab 
terus 
fokus 
pokus 
buat 
ibadah 
(memenu
hi diri 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Prabekti 
Gunawan 
Trisyono 
Pada 
Tanggal 
06 
Februari, 
2020) 
buat 
ibadah 
Mas. 
Lillahi 
Taa’la  
Mas 
pokokny
a.” 
(Cahyo 
Tri 
Saputro,
08/02/20, 
14.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Cahyo 
Tri 
Saputro 
Pada 
Tanggal 
08 
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Tekad 
Pada 
Tanggal 
03 
Februari, 
2020) 
murah 
juga 
(memenuh
i diri 
dengan 
nafsu).” 
(Novita 
Rachmas
ari, 
04,02,20, 
14.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Novita 
Rachmasa
ri Pada 
Tanggal 
04 
Februari, 
2020) 
dengan 
ibadah).” 
(Puger 
Mulyon
o,05/02/2
0,09.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Puger 
Mulyono 
Pada 
Tanggal 
05 
Februari
, 2020) 
Februari
, 2020) 
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      Dari hasil tabel reduksi diatas, bahwa lima dari lima narasumber yang telah 
ditemui dan diwawancarai oleh peneliti semuanya melakukan pola-pola 
aktualisasi diri saat disela-sela menunaikan ibadah haji Ke Tanah Suci. 
Aktifitas dan tujuan yang dilakukan oleh jamaah haji khususnya asal Kota 
Surakarta dengan keberangkatan tahun 2019 menuai jawaban yang beragam 
macamnya dengan alasan demi memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. 
Adanya penyajian dari reduksi data ini nantinya dapat dikomparasikan hasil 
data yang didapat oleh peneliti dengan teori-teori yang dipilih oleh peneliti.  
      Para jamaah haji mereka telah melakukan indikator pola-pola aktualisasi 
diri saat di Tanah Suci. Jamaah melakukan hal tersebut demi kebutuhan dan 
keinginannya tercapai. Bahwa perilaku jamaah haji terdapat pada pengertian 
teori aktualisasi diri dari Perfilyeva. Menurut Perfilyeva, aktualisasi diri adalah 
suatu proses implementasi seorang individu dari minat, kreatifitas, keinginan 
untuk berkembang, kemampuan untuk bertanggung jawab dan kemandirian 
(Simbolon & Ernita, 2018). Peneliti memilih teori dari Robbins dan Coulter 
(Simbolon & Ernita, 2018) yang membahas mengenai indikator aktualisasi diri.  
      Peneliti memilih teori dari Robbins dan Coulter (Simbolon & Ernita, 2018) 
untuk dikolaborasikan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pola-pola 
aktualisasi diri dari jamaah haji. Berikut paparan antara teori dan data yang 
didapat dari lapangan melalui wawancara bersama jamaah Kota Surakarta 
dengan keberangkatan tahun 2019, sebagai berikut : 
a) Kebutuhan pencapaian potensi. Kebutuhan ptensi adalah seseorang 
yang ingin mengembangkan potensi, kemampuan dan bakat yang ada 
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dalam dirinya secara maksimal. Teori tersebut, diperkuat dengan 
adanya pernyataan jamaah haji yang bernama Puger Mulyono dan 
Cahyo Tri Saputro. Pengambilan data lapangan melalui proses 
wawancara dengan beliau. Berikut pernyataan beliau saat 
diwawancarai, sebagai berikut :  
      Peneliti menemukan narasumber lain yang bernama Bapak Puger, 
beliau juga melaksanakan ibadah haji pada tahun 2019 asal Kota 
Surakarta. Berikut paparan beliau mengenai tujuan awal pelaksanaan 
ibadah haji dan pola-pola aktualisasi diri saat disela-sela menunaikan 
ibadah ke Tanah Suci. Aktifitas beliau setelah menunaikan rukun-
rukun, syarat wajib haji adalah ia tetap fokus dalam pelaksanaan proses 
pelaksanaan rangkaian ibadah haji, seperti melakukan rangkaian sunah-
sunah ibadah haji. Beliau memutuskan untuk memilih fokus dalam 
ibadahnya karena tidak ingin boros saat menunaikan ibadah haji. Hal 
ini, beliau lakukan untuk memnuhi dirinya saat Ke Tanah Suci dengan 
cara beribadah. (Wawancara Bersama Alumni Jamaah Haji di Kota 
Surakarta yang bernama Puger Mulyono Pada Tanggal 05 Februari 
2020)  
      Peneliti menemui jamaah haji yang bernama Bapak Cahyo. Beliau 
mengaku bahwa melaksanakan ibadah haji ini bersama istrinya. Jadi, 
mau tidak mau beliau juga harus mengikuti serta mendampingi istrinya 
dimanapun dan kapanpun. Berikut penjelasan dari beliau saat 
diwawancarai. Beliau saat menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci 
83 
 
 
berbagai aktifitas rangkaian ibadah haji ia lakukan dengan baik dan 
lancar. Beliau melakukan ibadah haji tersebut dengan niat karena Allah 
SWT dan mengingat umur atau usia yang beliau saat ini jalani. Maka 
dari itu, beliau saat disela-sela menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci 
tetap untuk fokus pada pelaksanaan rangkaian yang lainnya, seperti 
berdzikir dan berdoa di dalam masjid untuk menghabiskan waktu yang 
beliau miliki saat itu. tersebut, sama dengan pola aktualisasi diri yang 
dilakukan oleh Puger Mulyono, ketika beliau mengisi waktu luangnya 
yang ia miliki dengan cara tetap fokus dalam pelaksanaan ibadah haji 
ke Tanah Suci. (Wawancara Bersama Alumni Jamaah Haji di Kota 
Surakarta yang bernama Cahyo Tri Saputro Pada Tanggal 08 Februari 
2020)  
b) Kebutuhan pemenuhan diri. Kebutuhan ini diperuntukan untuk 
memenuhi keberadaan diri dengan memaksimalkan penggunaan 
kemampuan dan potensi yang ada dalam dirinya. Teori diatas, 
menunjukkan bahwa adanya saling berkesinambungan antara teori dan 
hasil data lapangan. Berikut wawancara bersama Bapak Marmo Tekad, 
Ibu Novita Rachmasari dan Bapak Prabekti Gunawan Trisyono sebagai 
jamaah haji di Kota Surakarta tahun 2019. Berikut pernyataan dari 
beliau, sebagai berikut : 
      Beliau saat menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci, ia melakukan 
berbagai hal yang diluar dari rukun haji. Salah satunya beliau berbelanja 
dan berkunjung ke pusat-pusat pemberlanjaan yang ada di Arab Saudi. 
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Beliau berbelanja pernak-pernik khas Arab Saudi dan oleh-oleh Arab 
Saudi. Setelah ia, mendapatkan barang yang beliau inginkan. 
Sepulangnya dari Tanah Suci beliau langsung membagikan kepada 
orang-orang yang ada di sekitarnya. Hal tersebut, ia lakukan agar lebih 
dikenal oleh masyarakat yang ada di sekitarnya sebagai pembisnis yang 
sukses. (Wawancara Bersama Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta 
yang bernama Marmo Tekad Pada Tanggal 03 Februari 2020) 
      Ada pula jamaah haji yang berasal dari Kota Surakarta bernama Ibu 
Novita. Berikut paparan penjelasan beliau terkait pola-pola aktualisasi 
diri yang dilakukan beliau saat disela-sela menunaikan ibadah haji ke 
Tanah Suci. Disaat beliau mempunyai waktu luang disela-sela 
menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci. Beliau memilih untuk 
berbelanja kalung emas yang ada di Mall Taiba. Ia memilih melakukan 
pola-pola aktualisasi diri dengan cara berlanja (pemenuhan diri 
jasmani). Hal tersebut, sama dengan pola aktualisasi diri yang 
dilakukan oleh Bapak Marmo Tekad dan Bapak Prabekti Gunawan 
Trisyono,  ketika beliau mengisi waktu luang yang ia miliki di sela-sela 
waktu ibadah haji ke Tanah Suci memilih dengan cara berbelanja. 
(Wawancara Bersama Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang 
bernama Novita Rachmasari Pada Tanggal 04 Februari 2020)  
      Bapak Prabekti ketika menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci 
dengan dilandasi niat karena Allah SWT. Disamping itu, ia berharap 
kepada Allah supaya diberikan kemudahan dan kelancaran (Bapak 
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Marmo dan Keluarga). Disaat waktu luang yang beliau miliki, ia 
sempatkan untuk berbelanja sedikit untuk dibagikan kepada orang-
orang ada disekitarnya. Hal tersebut, sama dengan pola aktualisasi diri 
yang dilakukan oleh Ibu Novita, ketika beliau mengisi waktu luang 
yang ia miliki di sela-sela waktu ibadah haji ke Tanah Suci memilih 
dengan cara berbelanja. (Wawancara Bersama Alumni Jamaah Haji di 
Kota Surakarta yang bernama Prabekti Gunawan Trisyono Pada 
Tanggal 06 Februari 2020) 
      Berdasarkan data dari hasil wawancara dengan responden menunjukkan 
variasi jawaban responden satu dengan yang lainnya yang saling menguatkan 
tentang makna sosial ibadah haji yang mereka lakukan. Tidak banyak 
perbedaan yang mereka ungkapkan, subtansinya hampir sama mengarah 
kepada satu makna yaitu bagaimana memfungsikan nilai dan makna ibadah 
haji yang telah mereka lakukan, hikmah yang berkaitan dengan aktualisasi diri. 
Adanya pola-pola aktualisasi diri disini, dapat diketahui bahwa narasumber 
semuanya melakukan berbagai aktifitas yang tentunya untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan mereka saat disela-sela menunaikan ibadah haji ke 
Tanah Suci.  
      Dari pernyataan, diatas bahwa lima dari lima narasumber yang telah 
diwawancarai semuanya melakukan pola-pola aktualisasi diri merek saat di 
Tanah Suci. Pola-pola aktualisasi diri yang dilakukan oleh jamaah haji asal 
Kota Surakarta pada keberangkatan tahun 2019 adalah ada dua pola aktualisasi 
diri yang dilakukan oleh jamaah haji asal Kota Surakarta, mereka lebih 
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memilih untuk fokus dalam pelaksanaan ibadah haji ke Tanah Suci meskipun 
waktu luang yang mereka miliki sangat banyak dan mereka yang lebih memilih 
untuk berbelanja kesana kemari untuk memenuhi hasrat mereka saat 
menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci. Belanjaan yang dibeli oleh para jamaah 
haji asal Kota Surakarta tahun 2019, seperti : emas, pernak-pernik khas Arab 
Saudi dan oleh-oleh khas Arab Saudi.  
      Sepatutnya jamaah haji Kota Surakarta merasa bahagia dapat 
melaksanakan ibadah haji dalam keadaan mampu. Bahkan tidak sedikit dari 
bersusah payah mengumpulkan dana untuk haji guna memenuhi panggilan 
Allah SWT (haji). Meskipun jamaah harus menunggu sampai 24 tahun atau 
bahkan lebih karena waiting list. Pernyataan diatas, membuktikan bahwa 
ibadah haji begitu penting bagi para jamaah haji Kota Surakarta. Sebab seberat, 
sebanyak, sesulit apapun rintangan dan halangannya jamaah pasti ingin 
mendapatkan haji yang mabrur tentunya.  
      Sangat disayangkan para jamaah haji khususnya Kota Surakarta tahun 2019 
yang tidak memanfaatkan waktunya saat ibadah haji dengan maksimal. Jamaah 
berwisata kesana kemari tanpa tujuan yang jelas. Tentunya jamaah ada yang 
memanfaatkan waktu disela-sela waktu luang untuk berbelanja yang bersifat 
sekunder. Hal tersebut terjadi jamaah tidak mengetahui adab-adab dan ajaran-
ajaran saat menunaikan ibadah haji. Seharusnya jamaah lebih bijak dalam 
menyikap hal tersebut. Cara yang harus dilakukan oleh jamaah haji agar 
maksimal dalam ibadahnya, sebagai berikut :  
a) Jamaah dapat I’tikaf dan membaca Al-Qur’an. 
87 
 
 
b) Mengikuti dan hadir dalam kajian atau halaqah di Masjidil Haram.  
c) Mengunjungi ke perpustakaan yang ada di Masjidil Haram.  
d) Berziarah ke tempat-tempat bersejarah.  
e) Dan jamaah dapat memperbanyak dizikir di setiap akhir ibadahnya.  
      Perlu diingat bagi jamaah haji Kota Surakarta dengan memperbanyak 
amalan-amalan saat menunaikan ibadah haji. Nantinya akan mendapatkan 
kesempurnaan dalam beribadah di Tanah Suci. Jika, jamaah hanya bersantai-
santai riang waktu menunaikan ibadah haji. Tanpa adanya aksi spiritualitas dari 
jamaah, maka harapan haji mabrur tidak akan didapatkan.  
      Aktualisasi diri pada dasarnya adalah proses dalam penemuan jati diri yang 
ada dalam diri seseorang. Dimana dalam aktualisasi terdapat proses kebutuhan 
spiritual yang didasarkan pada nilai-nilai keTuhanan yang ada dalam pribadi 
seseorang. Nilai spiritual ini yang akan memberikan pencerahan akan 
keyakinan atas kuasa Tuhan. Kepuasan dalam beragama dan menerima dari 
nilai spiritual berbeda akan pemenuhan kebutuhan jasmani, karena kebutuhan 
rohani lebih menekankan pada proses penerimaan jati diri yang ditakdirkan 
pada diri seseorang tersebut.  
      Pelaksanaan ibadah haji menjadi proses pemenuhan kebutuhan rohani yang 
dilaksanakan umat Islam seiring dengan tuntutan dalam pelaksanaan ibadah 
namun juga sebagai proses pemantapan akan jati diri seseorang tersebut. 
Karena ibadah haji sejatinya memiliki proses filosofi mendalam sehingga 
mampu mengubah konsep dan mindset dalam diri seseorang. Penemuan pola-
pola aktualisasi dalam jamaah haji di Kota Surakarta sebagai salah satu upaya 
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dalam pemetaan perilaku dan sikap jamaah haji dalam melaksanakan ibadah 
haji di Tanah Suci. Pola yang ada menjadi salah satu dasar dalam menilai secara 
psikologis tujuan dan maksud jamaah haji dalam menjalankan proses ibadah 
haji.  
      Setelah adanya penemuan jati diri selama melaksanakan ibadah haji. 
jamaah Kota Surakarta tahun 2019, diharapkan proses aktualisasi ibadah haji 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari jamaah haji. Proses aktualisasi diri 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari setelah pelaksanaan ibadah haji menjadi 
tantangan tersendiri, karena harus bisa menguasai diri dalam sisi emosi, nafsu 
dan perbuatan buruk lainnya karena sejatinya gelar haji yang disandang oleh 
jamaah haji memiliki nilai agama kuat bagi masyarakat yang belum bisa 
melaksanakan ibadah haji. Sehingga harus bisa memberikan teladan dan 
contoh sikap yang baik kepada sesama masyarakat.  
      Selama ini ibadah haji cenderung lebih dipahami sebagai ibadah ritual 
daripada ibadah sosial. Artinya, predikat bagi seseorang hanya dilihat dari 
kemampuan berangkat dan datang kembali ke Tanah Air dengan dengan 
disertai cerita-cerita atau pengalaman religious yang beraneka ragam. Padahal, 
ibadah haji lebih banyak makna sosialnya daripada makna ritual 
(transendental). Hal ini didasarkan pada substansi Islam itu sendiri sebagai 
agama yang penuh kerahmatan untuk seluruh alam semesta. Makna sosial 
ibadah haji yang terungkap dari jawaban-jawaban responden sudah nampak 
menuju kearah pemaknaan yang tepat dari ibadah haji itu sendiri. 
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2. Tujuan-Tujuan Para Jamaah Haji Asal Kota Surakarta Tahun 2019 
Mengunggah Bukti Aktualisasi Diri Mereka Ke Media Sosial  
      Masyarakat Kota Surakarta dikenal sebagai masyarakat yang kuat akan 
memegangi atribut keagamaannya. Tidak salah masyarakat menganggap 
perilaku tersebut sebagai aksi dalam pemeluk agama Islam. Ibadah haji 
menjadi salah satu rukun Islam yang kelima. Ibadah haji merupakan ibadah 
yang memiliki tempat tersendiri di hati masyarakat Kota Surakarta. Hal ini 
dapat dibuktikannya dengan besarnya minat masyarakat Kota Surakarta 
yang melaksanakan ibadah haji ke Tanah Suci.  
      Peneliti telah menwawancarai narasumber sebagai jamaah haji Kota 
Surakarta tahun 2019 untuk dijadikan sebagai penyajian reduksi datar. 
Peneliti telah menentukan dalam proses reduksi data, yaitu sumber data 
karena lebih efisien, cepat dan tepat. Tema dalam penyajian reduksi data ini 
adalah aktifitas smartphone jamaah saat menunaikan ibadah haji, tujuan  
jamaah mengaktualisasikan dirinya, tempat yang berkesan bagi jamaah, 
tujuan  dari jamaah mengunggah bukti aktualisasi diri mereka ke media 
sosial, dan informasi terkait Nota Diplomatik 12 November 2017 tentang 
larangan mengambil foto dan vidio saat di Tanah Suci. Disinilah dalam 
penyajian reduksi data dapat memetakan hasil data wawancara dengan 
komparasi teori-teori yang sesuai dengan penelitian ini. Berikut tabel 
reduksi data yang akan disajikan oleh peneliti, sebagai berikut : 
 
 
90 
 
 
Tabel 7. Tabel Reduksi Data Tujuan  Aktualisasi Diri 
Jamaah Haji Kota Surakarta Tahun 2019 
 
No. Tema 
Narasumber 
Data 1 
(Marmo) 
Data 2 
(Novita) 
Data 3 
(Puger) 
Data 4 
(Prabekti) 
Data 5 
(Cahyo) 
1 
Tujuan  
Aktifitas 
jamaah 
saat 
menggun
akan 
smartpho
nes 
ketika 
ibadah 
haji. 
“Untuk 
menghubu
ngi 
keluarga 
kalau 
sudah 
sampai di 
Tanah 
Suci dan 
mendoku
mentasika
n kegiatan 
haji saya 
selama 
disana  
(kenang-
kenangan). 
Iya Mas. 
Terkadang 
tapi 
(tuntunan 
doa).” 
(Marmo 
Tekad, 
“Buat 
ngabari 
anak 
(pertama) 
sama 
keluarga 
di rumah. 
Buat baca 
Al-Qur’an 
diaplikasi 
Mas.” 
(Novita 
Rachmas
ari, 
04,02,20, 
14.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
“Iya,buat 
komunik
asi aja 
sama 
foto-foto 
Mas. 
Gak itu 
Mas 
(tidak 
ada yang 
selain 
untuk 
berfoto 
dan 
komunik
asi).” 
(Puger 
Mulyon
o,05/02/2
0,09.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
“Pas 
ngabarin 
anak-istri 
dirumah 
sama buat 
foto-foto 
aja Mas. 
Alhamduli
lah saya 
hapal Mas. 
(Tidak 
mengguna
kan 
aplikasi 
lain selain 
komunikas
i karena 
doa-doa 
sudah 
beliau 
hafalkan).
” 
(Prabekti 
Gunawan 
“Macem-
macem 
sih buat 
komunik
asi, baca-
baca doa 
sama Al-
Qur’an 
di 
aplikasi. 
Ya. 
Sesekali 
buat 
foto-foto 
Mas 
soalnya 
ribet 
kalau 
bawa 
SLR 
saya.” 
(Cahyo 
Tri 
Saputro,
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03/02/20, 
12.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Marmo 
Tekad 
Pada 
Tanggal 
03 
Februari, 
2020) 
Surakarta 
yang 
bernama 
Novita 
Rachmasa
ri Pada 
Tanggal 
04 
Februari, 
2020) 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Puger 
Mulyono 
Pada 
Tanggal 
05 
Februari
, 2020) 
Trisyono, 
06/02/20, 
16.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Prabekti 
Gunawan 
Trisyono 
Pada 
Tanggal 
06 
Februari, 
2020) 
08/02/20
, 14.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Cahyo 
Tri 
Saputro 
Pada 
Tanggal 
08 
Februari
, 2020) 
2 
Tempat 
yang 
berkesan 
saat 
jamaah 
melangsu
ngkan 
ibadah 
haji. 
“Pas 
waktu di 
Masjidil 
Haram, 
Masjid 
Nabawi, 
Makam 
Baqi, 
bahkan 
“Di 
Masjidil 
Haram sih 
Mas. 
Soalnya 
saya 
waktu itu 
nangis pas 
liat 
“Di 
Masjid 
Nabawi, 
Masjidil 
Haram, 
sama 
masih 
banyak 
lagi 
“Pokokny
a pas di 
Masjidil 
Haram 
Mas sama 
di dalam 
dan luar 
Masjid 
Nabawi.” 
“Banyak
’e Mas 
pokokny
a. 
Mekkah 
sama 
Maddina
h Mas. 
Kalau 
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waktu di 
dalam 
pesawat 
juga ada 
Mas kalau 
gak salah 
di 
Facebook 
saya 
Mas.” 
(Marmo 
Tekad, 
03/02/20, 
12.00 
WIB) 
Kakbah. 
Sama saya 
yang juga 
paling tak 
sukai itu 
ini Mas 
Jabal 
Rahmah.” 
(Novita 
Rachmas
ari, 
04,02,20, 
14.00 
WIB) 
pokokny
a Mas. 
Pas di 
Masjidil 
Haram 
yang 
belakang
nya 
keliatan 
Kakbahn
ya Mas 
(paling 
disukai)” 
(Puger 
Mulyon
o,05/02/2
0,09.00 
WIB) 
(Prabekti 
Gunawan 
Trisyono, 
06/02/20, 
16.00 
WIB) 
saya 
suka pas 
waktu 
deket 
Kakbah.” 
(Cahyo 
Tri 
Saputro,
08/02/20
, 14.00 
WIB) 
3 
Tujuan   
jamaah 
berfoto 
saat 
Ibadah 
haji. 
“Untuk 
promo diri 
sendiri 
Mas 
(pembisnis
). Ya. Buat 
bukti aja 
Mas kalau 
sudah naik 
haji.” 
(Marmo 
Tekad, 
03/02/20, 
“Buat 
dokument
asi aja 
Mas. Iya, 
gini Mas. 
Selain 
buat 
kenang-
kenangan 
sama 
kalau 
orang 
tanya 
“Buat 
kenang-
kenanga
n aja. 
Bukan 
Mas, 
foto aja 
kalau 
sudah 
pernah 
naik 
Haji. 
Soalnya 
“Buat foto 
aja Mas. 
Rata-rata 
jamaah 
pas 
disana-kan 
juga pada 
foto Mas. 
(Mekkah). 
Kalau 
udah naik 
haji.” 
“Buat 
dokumen
tasi aja 
Mas. Ya. 
kalau 
udah 
foto naik 
haji  buat 
kenang-
kenanga
n sama 
butki aja 
kan mas, 
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12.00 
WIB)  
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Marmo 
Tekad 
Pada 
Tanggal 
03 
Februari, 
2020) 
sudah ke 
Mekkah 
(haji) 
belum ya 
saya 
langsung 
nunjukkin 
aja 
fotonya itu 
(buat 
bukti).” 
(Novita 
Rachmas
ari, 
04,02,20, 
14.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Novita 
Rachmasa
ri Pada 
Tanggal 
yang 
dikeluarg
a besar 
baru saya 
aja yang 
sudah 
haji.” 
(Puger 
Mulyon
o,05/02/2
0,09.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Puger 
Mulyono 
Pada 
Tanggal 
05 
Februari
, 2020) 
(Prabekti 
Gunawan 
Trisyono, 
06/02/20, 
16.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Prabekti 
Gunawan 
Trisyono 
Pada 
Tanggal 
06 
Februari, 
2020) 
apalagi 
sama 
istri suka 
foto-
foto.” 
(Cahyo 
Tri 
Saputro,
08/02/20
, 14.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Cahyo 
Tri 
Saputro 
Pada 
Tanggal 
08 
Februari
, 2020) 
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04 
Februari, 
2020) 
4 
Tujuan 
jamaah 
mengung
gah foto, 
vidio, 
live 
streamin
g ke 
media 
sosial. 
“Perlu 
Mas. Buat 
kayak file 
gitu loh di 
medsos 
saya. 
Soalnya 
kan bisa 
dilihat 
sama 
orang-
orang 
yang 
ngeliat FB 
saya.” 
(Marmo 
Tekad, 
03/02/20, 
12.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
“Nambah 
koleksi 
foto ajalah 
Mas. Buat 
kenang-
kenang 
Mas kalau 
sudah 
pernah 
kesana. Ya 
sudah saya 
jawab tadi 
buat bukti 
Mas.” 
(Novita 
Rachmas
ari, 
04,02,20, 
14.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
“Kalau 
sudah 
pernah 
kesana. 
Ya sama 
orang 
juga tahu 
Mas. Ya. 
Gak gitu 
juga 
Mas, biar 
orang 
tahu aja 
Mas gitu 
aja kok 
bingung 
(sebagai 
bukti).“ 
(Puger 
Mulyon
o,05/02/2
0,09.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
“Buat 
bukti aja 
Mas. 
Kalau 
sudah naik 
haji Mas. 
Soalnya 
penting 
itu. 
Penting 
soale 
seumur 
hidup 
sekali 
Mas.” 
(Prabekti 
Gunawan 
Trisyono, 
06/02/20, 
16.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
“Kalau 
itu Cuma 
buat 
nambah-
nambahi
n foto aja 
Mas di 
Instagra
m.” 
(Cahyo 
Tri 
Saputro,
08/02/20
, 14.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Cahyo 
Tri 
Saputro 
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yang 
bernama 
Marmo 
Tekad 
Pada 
Tanggal 
03 
Februari, 
2020) 
yang 
bernama 
Novita 
Rachmasa
ri Pada 
Tanggal 
04 
Februari, 
2020) 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Puger 
Mulyono 
Pada 
Tanggal 
05 
Februari
, 2020) 
Surakarta 
yang 
bernama 
Prabekti 
Gunawan 
Trisyono 
Pada 
Tanggal 
06 
Februari, 
2020) 
Pada 
Tanggal 
08 
Februari
, 2020) 
5 
Informas
i Nota 
Diplomat
ik 12 
Novemb
er 2017 
pada 
jamaah 
(haji). 
“Beritanya 
bukan dari 
Pemerinta
h langsung 
Mas 
(Kementer
ian 
Agama), 
melainkan 
dari media 
sosial 
(berita 
online).” 
(Marmo 
Tekad, 
03/02/20, 
12.00 
WIB) 
“Pernah. 
Ada 
sosialisasi
nya kok 
Mas dari 
Kemenag 
dulu 
sebelum 
berangkat 
(haji).” 
(Novita 
Rachmas
ari, 
04,02,20, 
14.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
“Seingat 
saya. 
Pernah. 
Sosialisa
si 
Kemena
g Mas, 
dulu ada 
himbaua
n 
penggun
aan pas 
di Tanah 
Suci.” 
(Puger 
Mulyon
o,05/02/2
0,09.00 
WIB) 
“Pernah 
Mas. Kalo 
gak salah 
pas di 
Kemenag 
dulu Mas. 
Dulu 
praktek 
doa-doa 
gitu Mas, 
cara pakai 
toilet, 
kayak pas 
berangkat 
kek 
gimana 
terus 
pulang 
kayak 
“Pernah 
Mas. 
Ada 
sosialisas
inya. 
Dari 
Kemena
g Solo 
dulu pas 
pembeka
lan kalau 
gak salah 
namanya
.” 
(Cahyo 
Tri 
Saputro,
08/02/20
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(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Marmo 
Tekad 
Pada 
Tanggal 
03 
Februari, 
2020) 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Novita 
Rachmasa
ri Pada 
Tanggal 
04 
Februari, 
2020) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Puger 
Mulyono 
Pada 
Tanggal 
05 
Februari
, 2020) 
gimana 
gitu, sama 
ya tadi 
diharapka
n gak 
gunain hp 
waktu 
ibadah 
(materi 
yang 
disampaik
an pada 
jamaah 
dari 
Kemenag.
” 
(Prabekti 
Gunawan 
Trisyono, 
06/02/20, 
16.00 
WIB)(Wa
wancara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
, 14.00 
WIB)  
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Cahyo 
Tri 
Saputro 
Pada 
Tanggal 
08 
Februari
, 2020) 
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Prabekti 
Gunawan 
Trisyono 
Pada 
Tanggal 
06 
Februari, 
2020) 
 
      Dari tabel reduksi data diatas, bahwa lima dari lima narasumber (sumber 
data) yang telah ditemui dan diwawancarai oleh peneliti semuanya 
melakukan aktifitas ibadah haji dengan menggunakan smartphone. Bukti 
dari aktualisasi diri yang mereka ambil kemudian akan diunggah ke media 
sosial mereka miliki. Berbagai tujuan  saat diwawancarai oleh peneliti 
Beragam macamnya. Oleh Karen itu, tujuan -tujuan  tersebut nantinya akan 
dibahas pada pembahasan (analisis data) dengan di komparasi bersama 
teori-teori yang relevan dengan penelitian ini.  
      Menurut Weber, bahwa tindakan manusia dapat dikelompokkan pada 
secara berskala adalah tindakan rasional dan instrumentalis, tindakan 
wertational atau memiliki nilai rasional, tindakan efektif atau emosional, 
dan tindakan tradional. Perbedaan tindakan manusia diatas memiliki dua 
tipe hubungan komunal dan hubungan assosiatif. Manusia dengan tindakan 
rasional ekonomi memiliki motivasi kesejahteraan personal dari setiap 
barang yang dikonsumsinya sebagai optimalisasi utility komoditas di mana 
suatu barang yang berdaya guna secara manfaat, mengandung keuntungan, 
kemajuan, kesenangan, kebaikan dan kebahagiaan. (Tahir, 2016) 
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      Disini peneliti berusaha mengkomparasikan antar teori Weber (haji 
sebagai tuntutan gaya hidup) dengan hasil wawancara bersama jamaah haji 
Kota Surakarta. Terkait tujuan  mengunngah aktualisasi diri jamaah haji ke 
media sosial sebagai tuntutan gaya hidup. Berikut paparan antara teori dan 
data yang didapat dari lapangan melalui wawancara bersama jamaah Kota 
Surakarta dengan keberangkatan tahun 2019, sebagai berikut :       
a) Berdaya guna secara manfaat. Manusia dengan tindakan rasional 
memiliki motivasi kesejahteraan personal dari manfaat yang mereka 
peroleh. Teori diatas, diperkuat adanya pernyataan dari seorang jamaah 
yang bernama Bapak Cahyo Tri Saputro. Beliau diberikan pertanyaan 
soal aktifitas Bapak Cahyo Tri Saputro saat menggunakan smartphone 
untuk mengunggah bukti aktualisasi diri mereka ke media sosial. 
Berikut penjelasan dari pernyataan beliau, sebagai berikut : 
      Ketika jamaah haji mengunggah bukti aktualisasi diri mereka ke 
media sosial yang mereka miliki pastinya mereka mempunyai alasan 
tersendiri saat melakukan aktifitas tersebut. Bahwa ada alasan yang 
melatar belakangi ketika jamaah haji asal Kota Surakarta tahun 2019 
yang bernama Bapak Cahyo Tri Saputro adalah sebagai bahan 
unggahan ke media sosial. Maka dari itu, bukti aktualisasi berupa foto-
foto, vidio-vidio, bahkan live streaming yang dimiliki oleh beliau, ia 
unggah sebagai bahan postingan pada laman media sosial dan laman 
media internet yang ia miliki saat ini. (Wawancara Bersama Alumni 
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Jamaah Haji di Kota Surakarta yang bernama Cahyo Tri Saputro Pada 
Tanggal 08 Februari 2020). 
b) Berdaya guna secara mengandung keuntungan (benefit). Manusia 
dengan tindakan rasional memiliki motivasi kesejahteraan personal dari 
yang memperoleh keuntungan-keuntungan yang mereka capai. Teori 
diatas, dapat diperkuat dengan adanya pernyataan dari beberapa jamaah 
haji yang bernama Bapak Marmo Tekad, Bapak Puger Mulyono, dan 
Prabekti Gunawan Trisyono saat diberi pertanyaan tujuan beliau-beliau 
mengambil foto, vidio, bahkan melakukan live streaming  saat 
melaksanakan ibadah haji. Berikut penjelasan beliau saat 
diwawancarai, sebagai berikut :  
      Saat diwawancarai Bapak Marmo Tekad ditanya mengenai tujuan  
jamaah saat mengunggah bukti aktualisasi diri ke media sosial adalah 
beliau hanya sekedar untuk menjadikan bukti aktualisasi diri tersebut 
sebagai promo diri (status sosial) dan tentunya kalau beliau sudah 
menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci. (Wawancara Bersama Alumni 
Jamaah Haji di Kota Surakarta yang bernama Marmo Tekad Pada 
Tanggal 03 Februari 2020) 
      Waktu peneliti mewawancarai jamaah haji asal Kota Surakarta 
tahun 2019 yang bernama Bapak Puger Mulyono. Beliau ternyata telah 
mengunggah bukti aktualisasi dirinya ke media sosial yang ia miliki 
dengan alasan sebagai butki kalau dirinya sudah melangsung ibadah 
haji ke Tanah Suci saat tahun 2019. Hal ini, ia tunjukkan kepada orang 
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yang ada disekitarnya bahwa ia sudah menunaikan ibadah haji dan 
mendapatkan gelar haji. (Wawancara Bersama Alumni Jamaah Haji di 
Kota Surakarta yang bernama Puger Mulyono Pada Tanggal 05 
Februari 2020) 
      Jamaah haji asal Kota Surakarta yang bernama Bapak Prabekti 
Gunawan Trisyono beranggapan kalau dirinya sudah menuaikan ibadah 
haji ke Tanah Suci. Maka dari itu, lalu ia mengunggah ke media sosial 
yang beliau punyai saat ini. Beliau menyatakan bahwa tujuan dari 
mengunggah butki aktualisasi dirinya berupa foto dan video adalah 
sebagai butki kalau beliau sudah melangsungkan ibadah haji ke Tanah 
Suci. Hal tersebut, sama dengan tujuan  yang dimiliki oleh Bapak Puger 
Mulyono saat diwawancarai tentang tujuan  dari unggahan beliau saat 
di Tanah Suci pada pelaksanaan ibadah haji. (Wawancara Bersama 
Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang bernama Prabekti 
Gunawan Trisyono Pada Tanggal 06 Februari 2020) 
      Dari pernyataan diatas, bahwa teori dan hasil wawancara 
membuktikan bahwa lima dari lima jamaah yang diwawancarai mereka 
semua mempunyai tujuan  aktualisasi diri menfaatkan peluang supaya 
secara tidak langsung demi mendapatkan keuntungan pribadi. Hasil 
dari pada saat haji dengan cara mengambil foto, vidio, bahkan live 
streaming. Dimana yang kemudian mereka unggah ke media sosial 
masing-masing.  
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c) Berdaya guna secara kebaikan (good). Manusia dengan tindakan 
rasional memiliki motivasi kesejahteraan personal dari niat yang baik. 
Teori diatas, dapat dikaitkan dengan adanya hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti. Berikut penjelasan, dari jamaah yang berna Ibu 
Novita Rachmasari mempergunakan aktualisasi dirinya saat ibadah 
dalam ranah kebaikan, sebagai berikut : 
      Jamaah haji asal Kota Surakarta tahun 2019 yang bernama Ibu 
Novita Rachmasari ia beranggapan kalau beliau mengunggah bukti 
aktualisasi diri yang ia lakukan tersebut ke media sosial adalah sebagai 
dokumentasi atau sekedar arsip saja, sebagai kenang-kenangan saja 
kalau beliau sudah menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci, dan sebagai 
koleksi foto di media sosial yang beliau punyai saat ini. (Wawancara 
Bersama Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang bernama Novita 
Rachmasari Pada Tanggal 04 Februari 2020)    
      Pernyataan diatas, bahwa lima dari lima narasumber yang ditemui dan 
diwawancarai oleh peneliti mereka mengaku bahwa ada tujuan -tujuan  
tertentu yang dilakukan oleh jamaah haji asal Kota Surakarta tahun 2019 
saat mengunggah bukti aktualisasi mereka ke media sosial, antara lain : 
sebagai identitas status sosial kalau jamaah sudah melangsungkan ibadah 
haji ke Tanah Suci, sebagai bahan unggahan yang akan diunggah ke media 
sosial yang mereka miliki saat ini, dan sebagai dokumentasi atau arsip 
bahkan sebagai kenang-kenangan kalau jamaah sudah menunaikan ibadah 
haji ke Tanah Suci. 
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      Begitu disesalkan ternyata saat diwawancarai lima dari lima narasumber 
ternyata sudah mengetahui tentang Nota Diplomatik 12 November 2017. 
Surat  yang berupa Nota Diplomatik dikeluarkan oleh Pihak Pemerintah 
Arab Saudi tentang larangan penggunaan smartphone pada saat di Area-
Area terntu. Sebab dapat menganggu aktifitas rangkaian-rangkaian ibadah 
haji saat di Tanah Suci. Berikut penjelasan, para jamaah haji yang berasal 
dari Kota Surakarta tahun 2019, sebagai berikut :  
      “Beritanya bukan dari Pemerintah langsung Mas 
(Kementerian Agama), melainkan dari media sosial (berita 
online).” Ujar Bapak Marmo Tekad (Wawancara Bersama 
Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang bernama 
Marmo Tekad Pada Tanggal 03 Februari 2020). Lalu Ibu 
Novita berpendapat, “Pernah. Ada sosialisasinya kok Mas 
dari Kemenag dulu sebelum berangkat (haji)” (Wawancara 
Bersama Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang 
bernama Novita Rachmasari Pada Tanggal 04 Februari 
2020). Jamaah yang bernama Bapak Puger menjawab, 
“Seingat saya. Pernah. Sosialisasi Kemenag Mas, dulu ada 
himbauan penggunaan pas di Tanah Suci” (Wawancara 
Bersama Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang 
bernama Puger Mulyono Pada Tanggal 05 Februari 2020). 
Penjelasan dari Bapak Prabekti, “Pernah Mas. Kalo gak 
salah pas di Kemenag (kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta) yang dulunya namnya Depag (Departemen 
Agama) dulu Mas. Dulu praktek doa-doa gitu Mas, cara 
pakai toilet, kayak pas berangkat kek gimana terus pulang 
kayak gimana gitu, sama ya tadi diharapkan gak gunain hp 
waktu ibadah (materi yang disampaikan pada jamaah dari 
Kemenag)Kota Surakarta.” Ungkap beliau (Wawancara 
Bersama Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang 
bernama Prabekti Gunawan Trisyono Pada Tanggal 06 
Februari 2020). Dan  “Pernah Mas. Ada sosialisasinya. 
Dari Kemenag Solo dulu pas pembekalan kalau gak salah 
namanya.” Jawab Bapak Cahyo ((Wawancara Bersama 
Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta yang bernama 
Cahyo Tri Saputro Pada Tanggal 08 Februari 2020).  
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      Peneliti memastikan bahwa dari Kantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta untuk mengkroscek bahwa dari pihak Pemerintah sudah menjalan 
tugas pokok (wewenang), yaitu pelayanan, pembinaan, dan perlindungan 
kepada jamaah haji. Oleh karena itu, peneliti mewawancarai Kepada Seksi 
Bagian Penyelenggara Haji dan Umrah (tahun 2019) yang bernama Bapak 
Rosyid Ali Safitri. Berikut penjelasan beliau, terkait teknis sosialisasi 
kepada calon jamaah haji keberangkatan tahun 2019 sebelum berangkat ke 
Tanah Suci, sebagai berikut :  
 
       “Pernafsiran saja ya. Pernah. Untuk yang dimaksud 
dengan larangan penggunaan telpon genggam itu adalah 
saat berfoto dipelataran pelataran area Kakbah. Tapi untuk 
secara umum tidak ada larangan, disitu hanya bersifat 
normatif selayaknya penggunaan yang seharusnya 
semestinya. Iya. Banyak. Sebaiknya hal itu harusnya 
dikurangi bahkan disana banyak petugas-petugas yang 
berjaga disetiap tempat untuk memantau aktifitas jamaah 
yang sedang melaksanakan rangkaian ibadah. Bahkan, 
tidak segan petugas melarang jamaah yang melakukan foto 
selfie atau wefie hp-nya disita tapi setelah itu juga bakal 
dikembalikan. Kalau misalnya diluar dari tempat Masjidil 
Haram dan Masjid Nabawi tidak jadi masalah. Bahkan 
sudah ada sosialisasi mengenai penggunaan hp diharapkan 
digunakan untuk aplikasi yang menunjang ibadah mereka 
(haji), seperti : haji pintar, Al-Qur’an, panduan doa-doa dan 
lain-lain. Tidak dianjurkan untuk memakai hp yang tidak 
dilakukan seperti semestinya kayak foto di deket Kakbah. 
Mengenai sanksi iya, sifatnya hanya himbauan kepada 
jamaah jadi beberapa kali kita sering kali ingatkan dan 
menyampaikan mengenai penggunaan hp di Tanah Suci 
(haji) khususnya di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. 
Saya belum melihat ada dendanya. Biasanya jamaah hanya 
sekedar diingatkan dan paling parahnya hp bakal disita tapi 
ujung-ujungnya bakal dikembalikan. Untuk kedepannya 
Prinsipnya untuk memfokuskan hanya pada peribadatan 
haji. Bukan berarti jamaah kurang pemahamannya, tapi 
perlu adanya penjelasan-penjelasan yang mendalam 
mengenai sistem yang berjalan di Tanah Suci. Dahulu 
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sistem regulasi mengenai larangan penggunaan telpon 
genggam sebenarnya tidak ada. Hal tersebut, ada 
disebabkan banyaknya jamaah yang melakukan hal 
tersebut. Dimana akan mengakibatkan menganngu 
kekhusyukan dari jamaah haji lainnya (LED atau Flash dan 
lain-lain) pada saat selfie dan wefie”(Wawancara Bersama 
Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji Umrah Tahun 2019 
Yang Bernama Rosyid Ali Safitri Pada Tanggal 07 
Februari 2020) 
 
      Pernyataan diatas, ternyata sudah ada sosialisasi ternhadap jamaah haji 
di Kota Surakarta khususnya pada tahun 2019. Tentunya dengan berbagai 
materi, salah satunya materi tentang penggunaan smartphone di Tanah Suci. 
Pelayanan, pembinaan, dan perlindungan sudah dilaksanakan dengan sangat 
baik dari Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta, terutama terhadap 
pembinaan jamaah haji yang akan dibekali pengetahuan, wawasan, dan 
informasi mengenai yang berkaitan teknis ibadah haji di Arab Saudi. 
Diharapkan tentunya para jamaah dapat melaksanakan pertauran dengan 
baik supaya mendapatkan kesempurnaan dalam menunaikan ibadahnya.  
     Berdasarkan data dari hasil wawancara narasumber menunjukkan lima 
dari lima narasumber yang ditemui oleh peneliti menunjukkan perbedaan 
tujuan  jawaban jamaah satu dengan yang lain saling menguatkan akan 
tujuan  dibalik bukti aktualisasi diri mereka yang diunggah ke media sosial. 
adanya tujuan -tujuan  saat menunaikan ibadah haji bersamaan dengan 
mengunggah bukti aktualisasi diri mereka tentunya ada rasa kepuasan 
tersendiri yang dilakukan oleh para jamaah haji asal Kota Surakarta tahun 
2019. Dibuktikan adanya hasil wawancara diatas. Menunjukkan variatif 
perilaku serta tujuan  yang ingin mereka capai.  
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      Bahwa haji menjadi peranan yang sangat penting bagi sebagian kaum 
muslim di Kota Surakarta. Sudah sejak lama kaum Muslim menjadikan 
ibadah haji sebagai motivasi dalam hidup jamaah. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan adanya bebagai media yang menyatakan bahwa negara Indonesia 
mengirimkan jamaah haji terbesar tiap tahunnya. Terutama minat haji untuk 
umat Islam di Inonesia cukup besar. Bukan hanya sekarang saja, tetapi sejak 
tempo dulu. Berkat tujuan  yang dimiliki oleh jamaah haji, maka mereka 
bisa menunaikan ibadah haji yang mereka impikan selama ini. Salah satu 
jamaah haji dari Kota Surakarta termasuk dalam bagian tersebut. 
      Masyarakat Kota Surakarta dikenal sebagai masyarakat yang kuat akan 
memegangi atribut keagamaannya. Tidak salah masyarakat menganggap 
perilaku tersebut sebagai aksi dalam pemeluk agama Islam. Ibadah haji 
menjadi salah satu rukun Islam yang kelima. Ibadah haji merupakan ibadah 
yang memiliki tempat tersendiri di hati masyarakat Kota Surakarta. Hal ini 
dapat dibuktikannya dengan besarnya minat masyarakat Kota Surakarta 
yang melaksanakan ibadah haji ke Tanah Suci.  
      Ibadah haji dapat memberikan kesan dan pesan terhadap perjalanan 
kehidupan seseorang. Berbagai amaliyah hajibila dihayati dapat 
memberikan makna dan kesan yang dalam. Amaliyah ibadah haji itu 
diresapi dan dikerjakan tidak hanya sekedar melaksanakan perintah Allah. 
Bagi seorang jamaah haji berbeda tahun ia pergi, berbeda pula kesan yang 
timbul maknawi haji yang diperoleh nantinya. Bahkan antar jamaah 
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sekalipun dalam waktu dan tempat yang bersamaan berbeda pula tujuan  
yang melatar belakanginya. 
      Jamaah haji Kota Surakarta tahun 2019 telah menunaikan ibadah haji 
semata-mata karena Allah Swt. menjalankan kewajiban rukun Islam yang 
kelima. Dengan gaya bahasa yang berbeda-beda, mereka ingin 
membuktikan bahwa ibadah yang mereka lakukan itu adalah benar-benar 
karena Allah Swt. Ungkapan-ungkapan yang tulus dari mereka sebagai 
hamba Allah Swt. yang mengharapkan ridlo-Nya, ada kerinduan yang 
begitu lama terpendam ingin berjumpa dengan-Nya di Baitullah, ingin lebih 
dekat lagi dengan Allah, dan Taubatan Nashuha untuk menggapai 
maghfirah-Nya.
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
      Penelitian tentang aktualisasi diri saat menunaikan ibadah haji beserta bukti 
aktualisasi jamaah di media sosial setelah ditinjau dan dikaji secara mendalam. 
Maka, akhir dari penelitian ini dapat disimpulkan, sebagai berikut :  
1. Jamaah haji asal Kota Surakarta tahun 2019 sering melakukan aktifitas-
aktifitas yang diluar dari rukun haji. Mereka melakukan pola tambahan saat 
menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
bahwa pola-pola aktualisasi diri yang dilalukan oleh jamaah haji asal Kota 
Surakarta tahun 2019 adalah jamaah haji yang memilih untuk fokus pada  
ketentuan ibadah haji serta jamaah haji yang melaksanakan ibadah haji 
dengan melakukan kegiatan tambahan yang diluar pelaksanaan ibadah haji, 
antara lain melakukan berkunjung ke pusat-pusat pemberlanjaan dan 
pembelian barang-barang, seperti emas, souvenir-souvenir, pernak-pernik 
khas Arab Saudi dan lain-lainnya.  
2. Jamaah haji asal Kota Surakarta tahun 2019 juga melakukan aktualisasi diri 
ke media sosial mereka masing-masing. Aktualisasi diri yang dilakukan 
oleh jamaah haji Kota Surakarta tahun 2019 didasarkan oleh tujuan -tujuan  
dari masing-masing jamaah. Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa tujuan 
-tujuan  aktualisasi diri yang dilakukan oleh jamaah haji asal Kota Surakarta 
tahun 2019 adalah Sebagai dokumentasi atau arsip (kenang-kenangan), 
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sebagai bahan yang akan diunggah ke media sosial, dan sebagai bukti kalau 
mereka sudah menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci.  
 
B. Saran 
      Dalam pelaksanaan ibadah haji akan melibatkan berbagai pihak guna 
terselenggaranya ibadah haji, seperti halnya  calon jamaah haji, pemerintah 
Indonesia, pemerintah Arab Saudi, dan regulasi pelaksanaan ibadah haji. Adapun 
beberapa saran untuk pelaksanaan ibadah haji di Indonesia serta di Kota Surakarta 
pada khususnya antara lain : 
1. Kepada pemerintah, untuk meningkatkan kegiatan sosialisasi terkait 
pelaksanaan ibadah haji kepada masyarakat terkait jadwal, masa tunggu, 
prosedur yang sudah terdaftar di Kantor Kementerian Agama di berbagai 
wilayah khususnya Kota Surakarta dan selalu melakukan keterbukaan 
informasi terkait evaluasi pelaksanaan ibadah haji. 
2. Kepada masyarakat,untuk fokus dalam proses pelaksanaan ibadah haji dan 
mematuhi segala aturan dan ketentuan yang berlaku.  
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LAMPIRAN : 
a. Interview Guide (Panduan Wawancara) 
 
DAFTAR PERTANYAAN NARASUMBER 
(Alumni Jamaah Haji di Kota Surakarta Tahun 2019) 
 
1. Siapa nama Bapak atau Ibu… 
2. Dimana alamat tempat tinggal Bapak atau Ibu… 
3. Apakah Bapak atau Ibu sudah melaksanakan Ibadah ke Tanah Suci… 
4. Apa yang Bapak atau Ibu lakukan di Tanah Suci… 
5. Kapan Bapak atau Ibu berangkat ke Tanah Suci… 
6. Pada saat berangkat secara individual atau bersama kelompok (rombongan 
keluarga)… 
7. Dalam rangka apa Bapak atau Ibu melaksanakan Ibadah ke Tanah Suci… 
8. Apa tujuan utama dalam melaksanakan Ibadah ke Tanah Suci… 
9. Apakah anda memiliki smartphone… 
10. Apakah Bapak atau Ibu mengunggah foto-foto ketika Ibadah ke Tanah Suci 
di media sosial anda… 
11. Apa merek smartphone Bapak atau Ibu… 
12. Apakah anda menggunakan smartphone ketika melangsungkan Ibadah ke 
Tanah Suci… 
13. Aktivitas apa saja yang Bapak atau Ibu lakukan pada smartphone Bapak 
atau Ibu… 
14. Apa Bapak atau Ibu mengambil foto ketika melangsungkan Ibadah ke 
Tanah Suci… 
15. Dimana saja Bapak atau Ibu mengambil foto dengan menggunakan 
smartphone… 
16. Apa saja media sosial yang Bapak atau Ibu punya… 
17. Aplikasi apa saja yang sudah Bapak atau Ibu unduh di smartphone… 
18. Berapa lama memainkan medsos dalam satu hari ... 
19. Apakah Bapak atau Ibu juga melakukan Live di media sosial anda ketika 
melangsungkan Ibadah ke Tanah Suci… 
20. Apa tujuan Bapak atau Ibu mengambil foto ketika melangsungkan Ibadah 
dengan menggunakan smartphone… 
21. Apa tujuan Bapak atau Ibu mengunggah foto-foto ketika Ibadah ke Tanah 
Suci di media sosial anda… 
22. Apa yang Bapak atau Ibu lakukan setelah melaksanakan rukun ibadah haji 
saat di Tanah Suci… 
23. Apakah Bapak atau Ibu pernah mendengar perrtauran larangan foto di 
Masjid Nabawi dan Masjidil Haram yang terdapat pada Nota Diplomatik 
tanggal 12 November 2017 dikeluarkan oleh Pemerintahan Arab Saudi… 
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DAFTAR PERTANYAAN NARASUMBER 
(Kasi Penyelenggara Haji Umrah Kementerian Agama Kota Surakarta) 
 
1. Siapakah nama lengkap Bapak.,, 
2. Berapa lama Bapak bergabung diKantor Kementerian Agama Kota 
Surakarta… 
3. Apa posisi Bapak ditepati sekarang di Kementerian Agama Kota 
Surakarta… 
4. Tugas pokok apa yang Bapak lakukan diposisi sekarang saat ini… 
5. Apakah Bapak pernah mendengar mengenai sistem regulasi larangan 
penggunaan smartphone (telepon genggam) pada saat pelaksanaan ibadah 
Haji… 
6. Apakah Bapak pernah mendengar bahwa Indonesia khsusnya Kementerian 
Agama Indonesia pernah mendapatkan nota diplomatik dari Pemerintahan 
Arab Saudi… 
7. Apakah Bapak pernah mengamati jamaah ketika menggunakan smartphone 
pada saat melangsungkan ibadah ke Tanah Suci… 
8. Apa tanggapan Bapak mengenai hal tersebut… 
9. Apakah ada sebuah sosialisasi dari pihak pemerintah Arab Saudi kepada 
pemerintah Indonesia (terdengar sampai di Kemeterian Agama Kota 
Surakarta)… 
10. Jika pernah mendengar mengenai persoalan tersebut, berikan tanggapan 
mengenai sosialisasi tersebut… 
11. Apakah ada tindakan secara langsung yang dilakukan oleh pemerintah 
Indonesia dalam menangani persoalan tersebut… 
12. Apakah ada teguran secara langsung kepada jamaah pada saat melakukan 
perkara tersebut… 
13. Apakah ada sanksi atau denda tersendiri saat jamaah melakukan hal yang 
dilarang tersebut… 
14. Apa yang akan Bapak lakukan (jika) belum ada gerakan sistem yang jelas 
mengenai regulasi tersebut… 
15. Apa harapan kedepannya Bapak ketika nantinya mengenai sistem regulasi 
tersebut khususnya pada jamaah yang berangkat ke Tanah Suci 
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b. Bukti Aktualisasi Diri Berupa Foto Jamaah Haji di Sosial Media Saat 
Di Tanah Suci 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Foto Pola Aktualisasi Diri Jamaah Haji Saat Disela-Selam 
Menunaikan Ibadah Haji Ke Tanah Suci  
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d. Wawancara Dan Foto Bersama Salah Satu Jamaah Haji Kota 
Surakarta Yang Bernama Puger Mulyono (Kiri) Sera Peneliti Yang 
Bernama Wibowo Isa (Kanan) 
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e. Foto Dan Wawancara Bersama Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji 
Dan Umrah Tahun 2019 Kementerian Agama Kota Surakarta Yang 
Bernama Bapak Rosyid Ali Safitri (Kiri) Dan Peneliti Wibowo Isa 
(Kanan) 
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f. Surat Nota Diplomatik Yang Diterima Oleh Pemerintah Indonesia Dari 
Kementerian Luar Negeri Kerajaan Arab Saudi (Terjemahan  
Indonesia) 
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g. Reduksi Data 
 
 
No. Tema 
Narasumber 
Data 1 
(Marmo) 
Data 2 
(Novita) 
Data 3 
(Puger) 
Data 4 
(Prabekti) 
Data 5 
(Cahyo) 
1 
Tujuan 
melaksan
akan 
ibadah 
haji 
“Mendeka
tkan diri 
sama 
Allah 
Mas. Ya. 
Ngerasa 
bersyukur 
aja Mas 
sama yang 
Allah 
kasih ke 
saya sama 
keluarga 
saya 
Mas.” 
(Marmo 
Tekad, 
03/02/20, 
12.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
“Pengen 
diijabah 
Mas 
doanya 
sama 
Allah, 
disana doa 
bareng 
Bapak 
(Suami). 
Terus 
Alhamduli
lah ada 
rezeki 
lebih, 
akhirnya 
kita daftar 
aja Mas 
takut 
keburu tua 
kalau 
nanti-
nanti.” 
(Novita 
Rachmas
“Teruta
ma 
pengen 
memperb
aiki diri 
Mas.” 
(Puger 
Mulyon
o,05/02/2
0,09.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Puger 
Mulyono 
Pada 
Tanggal 
“Pengen 
dipermuda
hkan 
jalanya 
sama 
Allah Mas 
buat anak 
istri saya 
juga. 
Diberikan 
kemudaha
n dan 
kelancaran 
Mas untuk 
jalani hari- 
hari saya 
dan 
keluarga 
saya. Iya 
sukses tadi 
Mas.” 
(Prabekti 
Gunawan 
Trisyono, 
06/02/20, 
“Takut 
keburu 
tua aja 
Mas. 
Penting 
Mas. 
Soalnya 
dengan 
kita haji 
dosa-
dosa kita 
akan 
diampuni 
sama 
Allah 
sama 
sepulang 
dari haji 
biasanya 
kita lebih 
baik 
lagi.” 
(Cahyo 
Tri 
Saputro,
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Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Marmo 
Tekad 
Pada 
Tanggal 
03 
Februari, 
2020) 
ari, 
04,02,20, 
14.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Novita 
Rachmasa
ri Pada 
Tanggal 
04 
Februari, 
2020) 
05 
Februari
, 2020) 
 
 
16.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Prabekti 
Gunawan 
Trisyono 
Pada 
Tanggal 
06 
Februari, 
2020) 
08/02/20
, 14.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Cahyo 
Tri 
Saputro 
Pada 
Tanggal 
08 
Februari
, 2020) 
2  
Pola-
Pola 
Aktualisa
si Diri 
Jamaah 
Haji Saat 
Disela-
Sela 
Menunai
kan 
“Dan 
aktifitas 
apa saja 
yang 
dilakukan 
oleh beliau 
disela-sela 
menyelesa
ikan 
ibadah haji 
“Pengen 
diijabah 
Mas 
doanya 
sama 
Allah, 
disana doa 
bareng 
Bapak 
(Suami). 
“Pernah 
Mas. 
Kadang 
saya ya 
cuma 
jalan-
jalan cari 
jajanan 
Mas 
waktu 
“Pernah. 
Saya ya 
belanja ala 
kadarnya 
aja Mas. 
Cuma 
paket 
oleh-oleh 
haji Mas 
buat 
“Ya. 
Saya 
sebisa 
mungkin 
waktu di 
sana 
berusaha 
fokus 
ibadah 
Mas. 
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Ibadah 
Haji Ke 
Tanah 
Suci 
“Belanja 
Mas buat 
oleh-oleh 
orang 
rumah 
sama 
saudara. 
Apa ya 
Mas. 
Banyak 
pokoknya 
kayak 
kurma 
peralatan 
sholat gitu 
sovenir-
sovenir 
kecil-kecil 
buat 
dibagi-
bagi (oleh-
oleh 
kesemua 
orang 
kalau 
sudah 
pulang 
dari haji). 
Murah sih 
Mas sama 
deket 
Terus 
Alhamduli
lah ada 
rezeki 
lebih, 
akhirnya 
kita daftar 
aja Mas 
takut 
keburu tua 
kalau 
nanti-
nanti.” 
Lalu 
aktifitas 
yang 
dilakukan 
Ibu Novita 
“Pernah 
Mas saya 
pergi 
bareng 
Ibu-Ibu 
(jamaah 
haji 
Indonesia) 
ke Mall 
Taiba. 
Disana ya 
Cuma liat-
liat aja 
diluar 
terus tak 
bawa ke 
hotel 
buat 
makan. 
Biasanya 
kayak 
temen-
temen 
sholat di 
hotel. 
Saya 
sempetin 
mas 
waktu 
disana 
bener-
bener 
manpaati 
waktu 
buat 
ibadah. 
Gak 
Mas. 
Kalau 
saya 
ngikutin 
temen-
temen 
gitu 
dibagiin 
ke orang- 
orang 
deket aja 
(nadzar).” 
(Prabekti 
Gunawan 
Trisyono, 
06/02/20, 
16.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Prabekti 
Gunawan 
Trisyono 
Pada 
Tanggal 
06 
Februari, 
2020) 
Sholat 
juga ke 
Masjid 
setelah 
itu saya 
sempatka
n doa 
dzikir di 
sana 
(Masjid). 
Iya Mas. 
Saya 
habisin 
waktu 
saya saat 
haji 
Cuma 
buat 
ibadah 
Mas. 
Lillahi 
Taa’la  
Mas 
pokokny
a.” 
(Cahyo 
Tri 
Saputro,
08/02/20
, 14.00 
WIB) 
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juga.” 
(Marmo 
Tekad, 
03/02/20, 
12.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Marmo 
Tekad 
Pada 
Tanggal 
03 
Februari, 
2020) 
Mas siapa 
tahu ada 
yang 
bagus 
terus 
dibeli. Iya 
Mas. 
Kalung 
yag saya 
pake ini 
waktu 
belanja 
disana. 
Bagus-
bagus sih 
Mas sama 
murah-
murah 
juga 
(memenuh
i diri 
dengan 
nafsu).” 
(Novita 
Rachmas
ari, 
04,02,20, 
14.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
malah 
boros 
Mas. 
Mending 
buat 
seperlun
ya aja 
belanja 
khas 
Arab 
terus 
fokus 
pokus 
buat 
ibadah 
(memenu
hi diri 
dengan 
ibadah).” 
(Puger 
Mulyon
o,05/02/2
0,09.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Cahyo 
Tri 
Saputro 
Pada 
Tanggal 
08 
Februari
, 2020) 
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Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Novita 
Rachmasa
ri Pada 
Tanggal 
04 
Februari, 
2020) 
Surakart
a yang 
bernama 
Puger 
Mulyono 
Pada 
Tanggal 
05 
Februari
, 2020) 
3 
Tujuan  
Aktifitas 
jamaah 
saat 
menggun
akan 
smartpho
nes 
ketika 
ibadah 
haji. 
“Untuk 
menghubu
ngi 
keluarga 
kalau 
sudah 
sampai di 
Tanah 
Suci dan 
mendoku
mentasika
n kegiatan 
haji saya 
selama 
disana  
(kenang-
“Buat 
ngabari 
anak 
(pertama) 
sama 
keluarga 
di rumah. 
Buat baca 
Al-Qur’an 
diaplikasi 
Mas.” 
(Novita 
Rachmas
ari, 
04,02,20, 
“Iya,buat 
komunik
asi aja 
sama 
foto-foto 
Mas. 
Gak itu 
Mas 
(tidak 
ada yang 
selain 
untuk 
berfoto 
dan 
komunik
asi).” 
“Pas 
ngabarin 
anak-istri 
dirumah 
sama buat 
foto-foto 
aja Mas. 
Alhamduli
lah saya 
hapal Mas. 
(Tidak 
mengguna
kan 
aplikasi 
lain selain 
komunikas
“Macem-
macem 
sih buat 
komunik
asi, baca-
baca doa 
sama Al-
Qur’an 
di 
aplikasi. 
Ya. 
Sesekali 
buat 
foto-foto 
Mas 
soalnya 
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kenangan). 
Iya Mas. 
Terkadang 
tapi 
(tuntunan 
doa).” 
(Marmo 
Tekad, 
03/02/20, 
12.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Marmo 
Tekad 
Pada 
Tanggal 
03 
Februari, 
2020) 
14.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Novita 
Rachmasa
ri Pada 
Tanggal 
04 
Februari, 
2020) 
(Puger 
Mulyon
o,05/02/2
0,09.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Puger 
Mulyono 
Pada 
Tanggal 
05 
Februari
, 2020) 
i karena 
doa-doa 
sudah 
beliau 
hafalkan).
” 
(Prabekti 
Gunawan 
Trisyono, 
06/02/20, 
16.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Prabekti 
Gunawan 
Trisyono 
Pada 
Tanggal 
06 
Februari, 
2020) 
ribet 
kalau 
bawa 
SLR 
saya.” 
(Cahyo 
Tri 
Saputro,
08/02/20
, 14.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Cahyo 
Tri 
Saputro 
Pada 
Tanggal 
08 
Februari
, 2020) 
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4 
Tempat 
yang 
berkesan 
saat 
jamaah 
melangsu
ngkan 
ibadah 
haji. 
“Pas 
waktu di 
Masjidil 
Haram, 
Masjid 
Nabawi, 
Makam 
Baqi, 
bahkan 
waktu di 
dalam 
pesawat 
juga ada 
Mas kalau 
gak salah 
di 
Facebook 
saya 
Mas.” 
(Marmo 
Tekad, 
03/02/20, 
12.00 
WIB) 
“Di 
Masjidil 
Haram sih 
Mas. 
Soalnya 
saya 
waktu itu 
nangis pas 
liat 
Kakbah. 
Sama saya 
yang juga 
paling tak 
sukai itu 
ini Mas 
Jabal 
Rahmah.” 
(Novita 
Rachmas
ari, 
04,02,20, 
14.00 
WIB) 
“Di 
Masjid 
Nabawi, 
Masjidil 
Haram, 
sama 
masih 
banyak 
lagi 
pokokny
a Mas. 
Pas di 
Masjidil 
Haram 
yang 
belakang
nya 
keliatan 
Kakbahn
ya Mas 
(paling 
disukai)” 
(Puger 
Mulyon
o,05/02/2
0,09.00 
WIB) 
“Pokokny
a pas di 
Masjidil 
Haram 
Mas sama 
di dalam 
dan luar 
Masjid 
Nabawi.” 
(Prabekti 
Gunawan 
Trisyono, 
06/02/20, 
16.00 
WIB) 
“Banyak
’e Mas 
pokokny
a. 
Mekkah 
sama 
Maddina
h Mas. 
Kalau 
saya 
suka pas 
waktu 
deket 
Kakbah.” 
(Cahyo 
Tri 
Saputro,
08/02/20
, 14.00 
WIB) 
5 
Tujuan   
jamaah 
berfoto 
saat 
“Untuk 
promo diri 
sendiri 
Mas 
“Buat 
dokument
asi aja 
Mas. Iya, 
“Buat 
kenang-
kenanga
n aja. 
“Buat foto 
aja Mas. 
Rata-rata 
jamaah 
“Buat 
dokumen
tasi aja 
Mas. Ya. 
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Ibadah 
haji. 
(pembisnis
). Ya. Buat 
bukti aja 
Mas kalau 
sudah naik 
haji.” 
(Marmo 
Tekad, 
03/02/20, 
12.00 
WIB)  
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Marmo 
Tekad 
Pada 
Tanggal 
03 
Februari, 
2020) 
gini Mas. 
Selain 
buat 
kenang-
kenangan 
sama 
kalau 
orang 
tanya 
sudah ke 
Mekkah 
(haji) 
belum ya 
saya 
langsung 
nunjukkin 
aja 
fotonya itu 
(buat 
bukti).” 
(Novita 
Rachmas
ari, 
04,02,20, 
14.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Bukan 
Mas, 
foto aja 
kalau 
sudah 
pernah 
naik 
Haji. 
Soalnya 
yang 
dikeluarg
a besar 
baru saya 
aja yang 
sudah 
haji.” 
(Puger 
Mulyon
o,05/02/2
0,09.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
pas 
disana-kan 
juga pada 
foto Mas. 
(Mekkah). 
Kalau 
udah naik 
haji.” 
(Prabekti 
Gunawan 
Trisyono, 
06/02/20, 
16.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Prabekti 
Gunawan 
Trisyono 
Pada 
Tanggal 
06 
kalau 
udah 
foto naik 
haji  buat 
kenang-
kenanga
n sama 
butki aja 
kan mas, 
apalagi 
sama 
istri suka 
foto-
foto.” 
(Cahyo 
Tri 
Saputro,
08/02/20
, 14.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Cahyo 
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Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Novita 
Rachmasa
ri Pada 
Tanggal 
04 
Februari, 
2020) 
Puger 
Mulyono 
Pada 
Tanggal 
05 
Februari
, 2020) 
Februari, 
2020) 
Tri 
Saputro 
Pada 
Tanggal 
08 
Februari
, 2020) 
6 
Tujuan 
jamaah 
mengung
gah foto, 
vidio, 
live 
streamin
g ke 
media 
sosial. 
“Perlu 
Mas. Buat 
kayak file 
gitu loh di 
medsos 
saya. 
Soalnya 
kan bisa 
dilihat 
sama 
orang-
orang 
yang 
ngeliat FB 
saya.” 
(Marmo 
Tekad, 
03/02/20, 
“Nambah 
koleksi 
foto ajalah 
Mas. Buat 
kenang-
kenang 
Mas kalau 
sudah 
pernah 
kesana. Ya 
sudah saya 
jawab tadi 
buat bukti 
Mas.” 
(Novita 
Rachmas
ari, 
04,02,20, 
“Kalau 
sudah 
pernah 
kesana. 
Ya sama 
orang 
juga tahu 
Mas. Ya. 
Gak gitu 
juga 
Mas, biar 
orang 
tahu aja 
Mas gitu 
aja kok 
bingung 
(sebagai 
bukti).“ 
(Puger 
“Buat 
bukti aja 
Mas. 
Kalau 
sudah naik 
haji Mas. 
Soalnya 
penting 
itu. 
Penting 
soale 
seumur 
hidup 
sekali 
Mas.” 
(Prabekti 
Gunawan 
Trisyono, 
06/02/20, 
“Kalau 
itu Cuma 
buat 
nambah-
nambahi
n foto aja 
Mas di 
Instagra
m.” 
(Cahyo 
Tri 
Saputro,
08/02/20
, 14.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
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12.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Marmo 
Tekad 
Pada 
Tanggal 
03 
Februari, 
2020) 
14.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Novita 
Rachmasa
ri Pada 
Tanggal 
04 
Februari, 
2020) 
Mulyon
o,05/02/2
0,09.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Puger 
Mulyono 
Pada 
Tanggal 
05 
Februari
, 2020) 
16.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Prabekti 
Gunawan 
Trisyono 
Pada 
Tanggal 
06 
Februari, 
2020) 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Cahyo 
Tri 
Saputro 
Pada 
Tanggal 
08 
Februari
, 2020) 
7 
Informas
i Nota 
Diplomat
ik 12 
Novemb
er 2017 
pada 
jamaah 
(haji). 
“Beritanya 
bukan dari 
Pemerinta
h langsung 
Mas 
(Kementer
ian 
Agama), 
melainkan 
dari media 
“Pernah. 
Ada 
sosialisasi
nya kok 
Mas dari 
Kemenag 
dulu 
sebelum 
berangkat 
(haji).” 
“Seingat 
saya. 
Pernah. 
Sosialisa
si 
Kemena
g Mas, 
dulu ada 
himbaua
n 
“Pernah 
Mas. Kalo 
gak salah 
pas di 
Kemenag 
dulu Mas. 
Dulu 
praktek 
doa-doa 
gitu Mas, 
“Pernah 
Mas. 
Ada 
sosialisas
inya. 
Dari 
Kemena
g Solo 
dulu pas 
pembeka
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sosial 
(berita 
online).” 
(Marmo 
Tekad, 
03/02/20, 
12.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Marmo 
Tekad 
Pada 
Tanggal 
03 
Februari, 
2020) 
(Novita 
Rachmas
ari, 
04,02,20, 
14.00 
WIB) 
(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Novita 
Rachmasa
ri Pada 
Tanggal 
04 
Februari, 
2020) 
penggun
aan pas 
di Tanah 
Suci.” 
(Puger 
Mulyon
o,05/02/2
0,09.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Puger 
Mulyono 
Pada 
Tanggal 
05 
Februari
, 2020) 
cara pakai 
toilet, 
kayak pas 
berangkat 
kek 
gimana 
terus 
pulang 
kayak 
gimana 
gitu, sama 
ya tadi 
diharapka
n gak 
gunain hp 
waktu 
ibadah 
(materi 
yang 
disampaik
an pada 
jamaah 
dari 
Kemenag.
” 
(Prabekti 
Gunawan 
Trisyono, 
06/02/20, 
16.00 
WIB) 
lan kalau 
gak salah 
namanya
.” 
(Cahyo 
Tri 
Saputro,
08/02/20
, 14.00 
WIB) 
(Wawanc
ara 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakart
a yang 
bernama 
Cahyo 
Tri 
Saputro 
Pada 
Tanggal 
08 
Februari
, 2020) 
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(Wawanca
ra 
Bersama 
Alumni 
Jamaah 
Haji di 
Kota 
Surakarta 
yang 
bernama 
Prabekti 
Gunawan 
Trisyono 
Pada 
Tanggal 
06 
Februari, 
2020) 
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h. Transkip Wawancara 
 
TRANSKIP NARASUMBER ALUMNI JAMAAH HAJI 
(MARMO TEKAD) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti   : Sebelumnya saya memulai pertanyaan inti Pak. Saya ingin 
kenal dulu Bapak mulai dari pertanyaan yang mendasar 
yaitu siapa nama lengkap Bapak  ? 
Narasumber  : Nama saya Marmo Tekad Mas. 
Peneliti   : Dimana alamat tempat tinggal Bapak  ? 
Narasumber  : Semanggi Rt 4 Rw 1 Semanggi Pasar Kliwon Surakarta.  
Peneliti   : Apakah Bapak sudah pernah Ibadah ke Tanah Suci ? 
Narasumber  : Sudah Mas. 
Peneliti   : Apa yang Bapak  lakukan di Tanah Suci ? 
Narasumber  : Waktu itu saya melangsungkan Ibadah Haji ke Tanah Suci. 
Peneliti   : Kapan Bapak berangkat ke Tanah Suci ? 
Narasumber  : Baru tahun kemarin Mas tahun 2019. 
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Peneliti   : Pada waktu itu berangkat secara individual atau bersama 
kelompok (rombongan keluarga) ? 
Narasumber  : Kebetulan sendirian saja Mas.  
Peneliti  : Dalam rangka apa Bapak melaksanakan Ibadah ke Tanah 
Suci ? 
Narasumber  : Sudah menjadi impian saya saja Mas. 
Peneliti : Kalau boleh tahu terkait impian apa yang membuat Bapak 
sangat ingin menunaikan ibadah haji ke Tanah Suci ? 
Narassumber  : Saya sudah janji sih Mas. Kalau sudah sukses bangun bisnis 
saya ini. Saya langsung mendaftar Haji.  
Peneliti  : Apakah ada ketakutan tersendiri sih Pak yang Bapak rasa 
kalau misalnya Bapak belum daftar haji saat itu ? 
Narasumber : Ya, ada kalau takutnya itu nunggune kelamaan mas keburu 
tua nanti.  
Peneliti  : Apa tujuan utama Bapak dalam melaksanakan Ibadah ke 
Tanah Suci ? 
Narasumber  : Mendekatkan diri sama Allah Mas.  
Peneliti  : Apa ada lagi selain tujuan utamanya karna niat Allah ?  
Narasumber  : Ya. Ngerasa bersyukur aja Mas sama yang Allah kasih ke 
saya sama keluarga saya Mas.  
Peneliti   : Apakah Bapak memiliki smartphone ? 
Narasumber  : Iya, Saya punya Mas.  
Peneliti   : Apakah Bapak mengunggah foto, video, cerita dan 
sebagainya ketika Ibadah ke Tanah Suci di media sosial ?  
Narasumber  : Iya Mas.  
Peneliti  : Konten unggahan apa saja Pak yang Bapak unggah ke 
media sosial Bapak ? 
Narasumber  : Saya upload hampir semua aktifitas haji saya bersama 
teman-teman jamaah haji lainnya di media sosial saya.  
Peneliti   : Apa merek smartphone Bapak?  
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Narasumber  : Hp Iphone dan Samsung Mas. Untuk yang Iphone ini buat 
pribadi dan yang Samsung untuk bisnis saya Mas.  
Peneliti  : Apakah Bapak menggunakan smartphone ketika 
melangsungkan Ibadah ke Tanah Suci ?  
Narasumber : Iya Mas. Jelas saya pakai terus waktu disana.  
Peneliti  :Aktivitas apa saja yang Bapak lakukan pada smartphone 
Bapak?  
Narasumber   : Untuk menghubungi keluarga kalau sudah sampai di Tanah 
Suci dan mendokumentasikan kegiatan haji saya selama 
disana (kenang-kenangan).  
Peneliti  : Apakah ada Pak selain itu, seperti memanfaatkan aplikasi 
tuntunan doa mungkin ?  
Narasumber  : Iya Mas. Terkadang tapi.  
Peneliti   : Apa Bapak mengambil foto ketika melangsungkan Ibadah 
ke Tanah Suci ? 
Narasumber   : Iya Mas.  
Peneliti  : Dimana saja Bapak mengambil foto dengan menggunakan 
smartphone (berkesan) ? 
Narasumber  : Pas waktu di Masjidil Haram, Masjid Nabawi, Makam 
Baqi, bahkan waktu di dalam pesawat juga ada Mas kalau 
gak salah di Facebook saya Mas. 
Peneliti   : Apa saja media sosial yang Bapak punya ? 
Narasumber   : WA, IG, FB, Twitter, dan masih banyak lagi Mas.  
Peneliti   : Berapa lama Bapak memainkan medsos dalam satu hari ? 
Narasumber   : Bisa dikatakan sangat sering mas. Soalnya saya sering 
gunain medsos untuk komunikasi bersama rekan bisnis saya. 
Peneliti  : Sesering apasih Pak kalau boleh tahu dan kenapa ? 
Narasumber  : Ya. Buat komunikasi Mas yang paling sering. Kalau disela-
sela itu biasanya yang buka-buka medsos juga Mas.  
Peneliti    : Apakah Bapak juga melakukan Live di media sosial anda 
ketika melangsungkan Ibadah ke Tanah Suci ? 
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Narasumber   : Tidak pernah Mas. Iya, hanya foto-foto saja.  
Peneliti   : Apa tujuan Bapak mengambil foto ketika melangsungkan 
Ibadah dengan menggunakan smartphone ? 
Narasumber   : Untuk promo diri sendiri Mas (pembisnis) 
Peneliti   : Promo diri seperti apa sih Pak yang Bapak maksud ?  
Narasumber   : Ya. Buat bukti aja Mas kalau sudah naik haji.  
Peneliti   : Menurut Bapak, apakah foto naik haji itu perlu di unggah ?  
Narasumber   : Perlu Mas. Buat kayak file gitu loh di medsos saya. Soalnya 
kan bisa dilihat sama orang-orang yang ngeliat FB saya.  
Peneliti     : Apa tujuan Bapak mengunggah foto-foto ketika Ibadah ke 
Tanah Suci di media sosial anda ? 
Narasumber     : Sama kayak tadi Mas.  
Peneliti  : Berarti intinya buat bukti ya Pak, kalau di feed Facebook 
ada foto yang nunjukkin kalau Bapak sudah haji ? 
Narasumber   : Iya.  
Peneliti   : Apakah Bapak lakukan setelah selesai melakukan rukun 
haji di Tanah Suci dan apa tujuan Bapak ? 
Narasumber   : Jalan-jalan Mas refreshing sama jamaah haji lainejuga kok.  
Peneliti  : Jalan-jalan pastinya ada tempat yang Bapak kunjuni, 
dimana njih Pak kalau boleh tahu ? 
Narasumber   : Biasanya saya ke Bab Pasar Mekkah Mas. 
Peneliti   : Apa yang lakukan disana ? 
Narasumber   : Belanja Mas buat oleh-oleh orang rumah sama saudara.  
Peneliti   : Apa yang Bapak belanjakan waktu disana ? 
Narasumber   : Apa ya Mas. Banyak pokoknya kayak kurma peralatan 
sholat gitu sovenir-sovenir kecil-kecil buat dibagi-bagi.  
Peneliti    : Apa alasan Bapak untuk berbelanja disana ?  
Narasumber   : Murah sih Mas sama deket juga.   
Peneliti   : Apakah Bapak pernah mendengar peraturan larangan foto 
di Masjid Nabawi dan Masjidil Haram yang terdapat pada 
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Nota Diplomatik tanggal 12 November 2017 dikeluarkan 
oleh Pemerintahan Arab Saudi ? 
Narasumber    : Pernah dengar sih Mas.  
Peneliti  : Pernah dengar berita ini dari mana njih Pak ? 
Narasumber   : Beritanya bukan dari Pemerintah langsung Mas 
(Kementerian Agama), melainkan dari media sosial (berita 
online).  
Peneliti   : Baik Bapak, itu adalah pertanyaan saya terakhir. Terima 
kasih Bapak atas waktu dan kesempatan yang diberikan 
kepada saya. Semoga nantinya data yang saya dapat dari 
Bapak bisa digunakan seperti semestinya. Sekali terima 
kasih Pak.  
Narasumber   : Iya Mas. Sama-sama Mas. Aamiin. Ya  
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TRANSKIP NARASUMBER ALUMNI HAJI  
(NOVITA RACHMASARI) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  : Assalamualaikum Wr.Wb. Ibu. Boleh saya tanya terlebih 
dulu nama lengkap Ibu siapa ya ? 
Narasumber  : Iya Mas. Waalaikumsalam Wr.Wb. Nama saya Novita 
Rachmasari.  
Peneliti   : Alamat tempat tinggal Ibu  ? 
Narasumber  : Gandekan Kiwo Rt 3 Rw 4 Jayengan, Serengan, Solo Mas.  
Peneliti   : Apakah Ibu sudah pernah Ibadah ke Tanah Suci ? 
Narasumber  : Iya pernah. 
Peneliti   : Apa yang Ibu lakukan di Tanah Suci ? 
Narasumber  : Pergi naik haji Mas. 
Peneliti   : Kapan Ibu berangkat naik hajinya ? 
Narasumber  : Tahun 2019.  
Peneliti   : Sekitar bulan apa ya Bu kira-kira ? 
Narasumber  : Sekitar bulan juli-agustus.  
Peneliti   : Pada waktu itu berangkat secara individual atau bersama 
kelompok (rombongan keluarga) ? 
Narasumber  : Sama Suami saya Mas. Soale daftarnya juga dulu bareng 
Bapak (Suami). 
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Peneliti  : Kalau boleh tahu dalam rangka apa sih Ibu melaksanakan 
Ibadah ke Tanah Suci ? 
Narasumber  : (Tertawa) pengen nambah momongan Mas kalau boleh 
jujur.  
Peneliti : Apa ada alasan lainnya Bu ?  
Narasumber  : Pengen sih Mas. Buat dekatin diri sama Allah biar diampuni 
dosa-dosanya.  
Penelitian   : Apa tujuan utama Ibu dalam melaksanakan Ibadah ke 
Tanah Suci ? 
Narasumber  : Pengen diijabah Mas doanya sama Allah, disana doa bareng 
Bapak (Suami). Terus Alhamdulilah ada rezeki lebih, 
akhirnya kita daftar aja Mas takut keburu tua kalau nanti-
nanti.  
Peneliti   : Apakah Ibu punya smartphone ? 
Narasumber  : Punya.   
Peneliti   : Apakah Ibu  mengunggah foto, vidio, cerita dan sebagainya 
ketika Ibadah ke Tanah Suci di media sosial ?  
Narasumber  : Ya Mas.  
Peneliti  : Sebatas apa sih Bu foto dan video Ibu unggah ke media 
sosial njenengan ? 
Narasumber  : Hanya sebatas saya jadikan profil aja. Selebihnya enggak 
soale saya orang’e gak suka dilihat foto-foto dipajang di 
medsos Mas.  
Peneliti   : Apa merek smartphone Ibu ?  
Narasumber  : Vivo Mas.  
Peneliti  : Apakah Ibu menggunakan smartphone pada saat 
melangsungkan Ibadah ke Tanah Suci ?  
Narasumber : Pastinya pakai Mas.  
Peneliti  :Aktivitas apa saja yang Ibu lakukan pada smartphone 
njenengan ?  
Narasumber   : Buat ngabari anak (pertama) sama keluarga di rumah.  
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Peneliti : Mungkin ada yang lain, Ibu selain buat komunikasi ? 
Narasumber  : Buat baca Al-Qur’an diaplikasi Mas.  
Peneliti   : Apa Ibu mengambil foto ketika melangsungkan Ibadah ke 
Tanah Suci ? 
Narasumber   : Iya Mas.  
Peneliti   : Foto apa aja Bu waktu disana ? 
Narasumber  : Hampir semua foto bareng Bapak (Suami) gak mau mas 
kalau saya foto sendiri.  
Peneliti  : Kenapa njih Bu kok foto sendiri kurang begitu suka ?  
Narasumber  : Malu Mas (tertawa).  
Peneliti  : Baik pertanyaan selanjutnya, dimana saja Ibu mengambil 
foto dengan menggunakan smartphone ? 
Narasumber  : Waktu di Masjidil Haram, Masjid Nabawi, Jabal Rahmah. 
Sama macem-macem Mas (banyak).  
Peneliti  : Tempat mana yang Ibu paling suka saat foto disana (Tanah 
Suci) ? 
Narasumber  : Di Masjidil Haram sih Mas. Soalnya saya waktu itu nangis 
pas liat Kakbah. Sama saya yang juga paling tak sukai itu ini 
Mas Jabal Rahmah.  
Peneliti   : Apa saja media sosial yang Ibu punya ? 
Narasumber   : WA, IG, FB. Rata-rata Cuma pake itu seringnya sih Mas.  
Peneliti   : Berapa lama Ibu memainkan medsos dalam satu hari ? 
Narasumber   : Sering Mas gak keitung pokoknya.  
Peneliti  : Sesering apa sih Ibu main Hp Ibu sebenernya ? 
Narasumber  : Seringnya soalnya buat kerja Mas.  
Peneliti  : Selain itu, apakah ada lagi Ibu kayak disela-sela kerja Ibu 
main sosmed gitu ?  
Narasumber  : Iya kalau itu juga sering banget malah.  
Peneliti    : Apakah Ibu juga melakukan Live di media sosial anda 
ketika melangsungkan Ibadah ke Tanah Suci ? 
Narasumber   : Enggak pernah Mas.  
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Peneliti   : Apa tujuan Ibu mengambil foto ketika melangsungkan 
Ibadah dengan menggunakan smartphone ? 
Narasumber   : Buat dokumentasi aja Mas.  
Peneliti   : Dokumentasi seperti sih Ibu yang Ibu maksud ?  
Narasumber   : Iya, gini Mas. Selain buat kenang-kenangan sama kalau 
orang tanya sudah ke Mekkah (Haji) belum ya saya langsung 
nunjukkin aja fotonya itu (buat bukti).  
Peneliti     : Apa tujuan Ibu mengunggah foto-foto ketika Ibadah ke 
Tanah Suci di media sosial anda ? 
Narasumber     : Nambah koleksi foto ajalah Mas.  
Peneliti   : Apa gak ada maksud yang lain ya Bu ? 
Narasumber   : Buat kenang-kenang Mas kalau sudah pernah kesana. Ya 
sudah saya jawab tadi buat bukti Mas.  
Peneliti   : Apa yang Ibu lakukan kalau sudah selesai melaksanakan 
semua rukun haji saat di Tanah Suci dan apa tujuan Ibu ? 
Narasumber   : Pernah Mas saya pergi bareng Ibu-Ibu (jamaah haji 
Indonesia) ke Mall Taiba. Disana ya Cuma liat-liat aja Mas 
siapa tahu ada yang bagus terus dibeli.  
Peneliti   : Apakah Ibu membeli sesuatu waktu disana ? 
Narasumber   : Iya Mas. Kalung yag saya pake ini waktu belanja disana.  
Peneliti   : Menurut Ibu, seperti apa suasana disana ? 
Narasumber   : Bagus-bagus ish Mas sama murah-murah juga.  
Peneliti   :Apakah Bapak pernah mendengar peraturan larangan foto 
di Masjid Nabawi dan Masjidil Haram yang terdapat pada 
Nota Diplomatik tanggal 12 November 2017 dikeluarkan 
oleh Pemerintahan Arab Saudi ? 
Narasumber    : Pernah.  
Peneliti    : Dimana Ibu mendengar peraturan tersebut ? 
Narasumber   : Ada sosialisasinya kok Mas dari Kemenag dulu sebelum 
berangkat (haji).  
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Peneliti   : Baik Ibu. Terima kasih banyak atas waktu dan kesempatan 
yang diberikan kepada saya. Semoga nantinya penelitian 
saya ini bisa berjalan dengan baik. Tentunya semua ini 
berkat Ibu. Sekali lagi terima kasih Njih. Wassalamualaikum 
Wr,Wb. 
Narasumber   : Iya Mas. Sama-sama. Aamiin. Waalaikumsalam Wr.Wb. 
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TRANSKIP NARASUMBER ALUMNI JAMAAH HAJI 
(CAHYO TRI SAPUTRO) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti   : Assalamualaikum Bapak. Perkenalan dulu ya Pak nama 
lengkap Bapak siapa ya kalau boleh saya tahu  ?  
Narasumber   : Waalaikumsalam. Ya nama saya Cahyo Tri Saputro. Biasa 
dipanggil Pak Tri.  
Peneliti   : Dimana alamat tempat tinggal Bapak  ? 
Narasumber   : Jalan Samsurizal nomor 2 Rt 1 Rw 3, Setabelan, Banjarsari.  
Peneliti   : Apakah Bapak sudah pernah Ibadah ke Tanah Suci ? 
Narasumber  : Alhamdulilah Mas sudah.  
Peneliti   : Apa yang Bapak  lakukan di Tanah Suci ? 
Narasumber  : Naik haji.  
Peneliti   : Kapan Bapak berangkat ke Tanah Suci ? 
Narasumber  : 2019 
Peneliti   : Berangkat di tahun 2019, sekitar di bulan apa ya Pak ? 
Narasumber  : Bulan juli-agustus.  
 
 
140 
 
Peneliti  : Pada waktu itu berangkat secara individual atau bersama 
kelompok (rombongan keluarga) ? 
Narasumber  : Berdua.  
Peneliti   : Kalau tahu bersama siapa Bapak berangkatnya ? 
Narasumber  : Istri Mas.  
Peneliti  : Dalam rangka apa Bapak melaksanakan Ibadah ke Tanah 
Suci ? 
Narasumber  : Gak ada rangka khusus kok Mas.   
Penelitian   : Apa tujuan utama Bapak dalam melaksanakan Ibadah ke 
Tanah Suci ? 
Narasumber  : Takut keburu tua aja Mas.  
Peneliti  : Sepenting apa sih, kalau boleh tahu haji menurut Bapak ? 
Narassumber  : Penting Mas. Soalnya dengan kita haji dosa-dosa kita akan 
diampuni sama Allah sama sepulang dari haji biasanya kita 
lebih baik lagi.   
Peneliti   : Apakah Bapak memiliki smartphone ? 
Narasumber  : Punya.    
Peneliti   : Apakah Bapak mengunggah foto, video, cerita dan 
sebagainya ketika Ibadah ke Tanah Suci di media sosial ?  
Narasumber  : Iya.  
Peneliti   : Apa merek smartphone Bapak?  
Narasumber  : Samsung.    
Peneliti  : Apakah Bapak menggunakan smartphone ketika 
melangsungkan Ibadah ke Tanah Suci ?  
Narasumber : Iya.   
Peneliti  :Aktivitas apa saja yang Bapak lakukan pada smartphone 
Bapak?  
Narasumber   : Macem-macem sih buat komunikasi, baca-baca doa sama 
Al-Qur’an di aplikasi. Ya. Sesekali buat foto-foto Mas 
soalnya ribet kalau bawa SLR saya.  
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Peneliti   : Lanjut ya Pak, pada pertanyaan selanjutnya. Apa Bapak 
mengambil foto ketika melangsungkan Ibadah ke (haji) 
Tanah Suci ? 
Narasumber   : Iya.  
Peneliti  : Dimana saja Bapak mengambil foto dengan menggunakan 
smartphone ? 
Narasumber  : Banyak’e Mas pokoknya.  
Peneliti  : Bisa tolong dijelaskan Pak dimana saja ? 
Narasumber  : Mekkah sama Maddinah Mas. Kalau saya suka pas waktu 
deket Kakbah.    
Peneliti  : Apakah Bapak hanya berfoto di dua tempat itu saja ? 
Narasumber  : Enggak Mas. Saya upload  Cuma dua itu aja biar keliatan 
kalau pas di Mekkahnya.  
Peneliti   : Apa saja media sosial yang Bapak punya ? 
Narasumber  : Yang aktif WA, Instagram.  
Peneliti  : Apakah ada yang lain Bapak ?  
Narasumber  : Ada. beberapa aplikasi lainnya buat saya kerja pokoknya.  
Peneliti   : Berapa lama Bapak memainkan medsos dalam satu hari ? 
Narasumber   : Sering Mas.   
Peneliti  : Berapa lamanya Bapak bisa tahu enggak ? 
Narasumber  : Hampir dua belas jam kerja Mas. Kira-kira segitulah. Udah 
selesai belum Mas wawancaranya soalnya tamu ? 
Peneliti  : Mohon maaf Pak, sebentar lagi sudah selesai kok Pak.  
Peneliti   : Apakah Bapak juga melakukan Live di media sosial anda 
ketika melangsungkan Ibadah ke Tanah Suci ? 
Narasumber   : Pernah.  
Peneliti  : Dimana Pak ? 
Narasumber  : Pas Thawaf  pokoknya Mas.  
Peneliti   : Apa tujuan Bapak mengambil foto ketika melangsungkan 
Ibadah dengan menggunakan smartphone ? 
Narasumber   : Buat dokumentasi aja Mas.  
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Peneliti  : Dokumentasi waktu haji sangat penting, apakah betul 
seperti itu Pak ? 
Narassumber  : Ya. kalau udah foto naik haji  buat kenang-kenangan sama 
butki aja kan mas, apalagi sama istri suka foto-foto.  
Peneliti    : Apa tujuan Bapak mengunggah foto-foto ketika Ibadah ke 
Tanah Suci di media sosial anda ? 
Narasumber    : Kalau itu Cuma buat nambah-nambahin foto aja Mas di 
Instagram 
Peneliti  : Koleksi fotokah yang dimaksud Bapak ? 
Narasumber  : Iya Mas.  
Peneliti  : Apa yang Bapak lakukan kalau sudah selesai melaksanakan 
semuarukun haji ? 
Narasumber  : Refreshing Mas bareng istri jalan-jalan sekitar hotel.  
Peneliti   : Adakah tempat yang Bapak kunjungi ? 
Narasumber  : Ada. 
Peneliti  : Dimana ya Pak kalau boleh tahu ? 
Narasumber  : Cuma ditoko-toko baju aja sama ruko-ruko yang jualan 
makanan.  
Peneliti  : Apa saja yang Bapak beli waktu disana ? 
Narasumber  : Jajanan kayak kebab gitu Mas.  
Peneliti   :Apakah Bapak pernah mendengar peratauran larangan foto 
di Masjid Nabawi dan Masjidil Haram yang terdapat pada 
Nota Diplomatik tanggal 12 November 2017 dikeluarkan 
oleh Pemerintahan Arab Saudi ? 
Narasumber   : Pernah Mas. Ada sosialisasinya.   
Peneliti  : Sosialisasi dari siapa ya Pak yang mengadakan itu ? 
Narasumber  : Dari Kemenag Solo dulu pas pembekalan kalau gak salah 
namanya. 
Peneliti  : Baik Pak. Terima kasih, mohon maaf sekali saya telah 
menganggu waktu Bapak di jam kerja saat ini. Dan saya 
mengucapkan banyak-banyak terima kasih atas waktu dan 
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kesempatan yang diberikan ke saya untuk mewawancarai 
Bapak. Wassalamualaikum Wr.Wb.  
Narasumber  : Iya Mas. Sama-sama. Walaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
144 
 
TRANSKIP NARASUMBER ALUMNI JAMAAH HAJI 
(PRABEKTI GUNAWAN TRISYONO) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti   : Assalamualaikum Bapak. Perkenalan dulu ya Bapak. 
Nama lengkap Bapak siapa ya ?  
Narasumber  : Waalaikumsalam Mas. Perkenalkan nama saya Prabekti 
Gunawan Trisyono, biasa dipanggil Pak Bekti.   
Peneliti   : Dimana alamat tempat tinggal Bapak  ? 
Narasumber  : di Purwopuran Rt 3 Rw 8 Purwodiningratan, Jebres, Kota 
Surakarta.    
Peneliti   : Apakah Bapak sudah pernah Ibadah ke Tanah Suci ? 
Narasumber  : Alhamdulilah sudah. Saya sudah haji sama umrah. .  
Peneliti   : Kapan Bapak berangkat hajinya ? 
Narasumber  : Tahun 2019 kemarin Mas.  
Peneliti  : Pada waktu itu berangkat secara individual atau bersama 
kelompok (rombongan keluarga) ? 
Narasumber  : Kalau hajinya sendiri Mas.    
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Peneliti  : Dalam rangka apa Bapak melaksanakan Ibadah ke Tanah 
Suci ? 
Narasumber  : Gak ada rangka apa-apa Mas.  
Peneliti  : Adakah ada alasan yang lain Pak ? 
Narasumber  : Alhamdulilah ada rejeki Mas. Makanya dulu saya buru-
buru daftar, biar gak lama berangkatnya.   
Penelitian   : Apa tujuan utama Bapak dalam melaksanakan Ibadah ke 
Tanah Suci ? 
Narasumber  : Pengen dipermudahkan jalanya sama Allah Mas buat anak 
istri saya juga.  
Peneliti  : Berarti bisa dikatakan Bapak dan sekeluarga berdoa supaya 
sukses begitu ya Pak ? 
Narasumber  : Iya Mas.  
Peneliti  : Apa yang Bapak inginkan ketika pada saat disana ? 
Narasumber  : Diberikan kemudahan dan kelancaran Mas untuk jalani 
hari-hari saya dan keluarga saya. Iya sukses tadi Mas.  
Peneliti   : Aamiin. Baik Pak, lanjut njih. Apakah Bapak memiliki 
smartphone ? 
Narasumber  : Punya  (tiba-tiba mengeluarkan hp dari sakunya).  
Peneliti   : Apakah Bapak mengunggah foto, vidio, cerita dan 
sebagainya ketika Ibadah ke Tanah Suci di media sosial ?  
Narasumber  : Iya Mas.    
Peneliti : Foto, Vidio, atau cerita (tulisan) sih Pak yang seringnya 
Bapak upload ke sosmed Bapak, lebih sering mana ? 
Narasumber  : Foto Mas.  
Peneliti   : Apa merek smartphone Bapak?  
Narasumber  : Iphone Mas   
Peneliti  : Baik Pak, Apakah Bapak menggunakan smartphone ketika 
melangsungkan Ibadah ke Tanah Suci ?  
Narasumber : Iya pakek. 
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Peneliti  :Aktivitas apa saja yang Bapak lakukan pada smartphone 
Bapak?  
Narasumber   : Pas ngabarin anak-istri dirumah sama foto-foto aja Mas. 
Peneliti : Apa ada yang lain pak, seperti buat membaca tuntunan doa-
doa mungkin ? 
Narasumber  : Alhamdulilah saya hapal Mas.  
Peneliti   : Apa Bapak mengambil foto ketika melangsungkan Ibadah 
ke Tanah Suci ? 
Narasumber   : Iya Mas.  
Peneliti  : Mengambil foto sendiri atau bareng-bareng jamaah lain ya 
Pak ? 
Narasumber  : Banyakan selfie Mas. Beberapa juga bareng rombongan 
juga ada.  
Peneliti  : Dimana saja Bapak mengambil foto dengan menggunakan 
smartphone ? 
Narasumber  : Hampir semua tempat Mas.  
Peneliti  : Bisa tolong di sebutkan Bapak tempat mana saja ? 
Narasumber  : Pokoknya pas di Masjidil Haram Mas sama di dalam dan 
luar Masjid Nabawi.  
Peneliti   : Apa saja media sosial yang Bapak punya ? 
Narasumber   : Facebook sama Wa.   
Peneliti   : Berapa lama Bapak memainkan medsos dalam satu hari ? 
Narasumber   : Sering Mas. Gak ngitung saya soalnya (tertawa).   
Peneliti  : Kenapa Bapak sering gunain medsos Bapak ? 
Narasumber  : Buat jualan online sama  buat update story dagangan saya. 
Peneliti    : Apakah Bapak juga melakukan Live di media sosial anda 
ketika melangsungkan Ibadah ke Tanah Suci ? 
Narasumber   : Iya Mas.  
Peneliti    : Live di medsos mana Pak ? 
Narasumber   : Di instagram.  
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Peneliti    : Apa Bapak juga pernah mengabadikan video pas waktu 
disana (Tanah Suci) ? 
Narasumber   : Ya. Tapi cuma video call aja.    
Peneliti   : Apa tujuan Bapak mengambil foto ketika melangsungkan 
Ibadah dengan menggunakan smartphone ? 
Narasumber   : Buat foto aja Mas.  
Peneliti   : Selain itu Pak, apakah ada yang lain ? 
Narasumber   : Rata-rata jamaah pas disana-kan juga pada foto Mas. 
(Mekkah). Kalau udah naik haji.     
Peneliti   : Berarti Bapak mengetahui juga bahwa foto selfie dan wefie 
waktu melakukan aktifitas rangkaian ibadah haji itu bukan 
hanya Bapak, melainkan Banyak jamaah melakukan hal 
yang serupa ? 
Narasumber   : Ya Mas, lah wong petugas hajinya juga seringnya malah 
ngajak foto kita-kita malah.  
Peneliti     : Apa tujuan Bapak mengunggah foto-foto ketika Ibadah ke 
Tanah Suci di media sosial anda ? 
Narasumber     : Buat bukti aja Mas. 
Peneliti  : Bukti apa ya Pak ? 
Narasumber   : Kalau sudah naik haji Mas. Soalnya penting itu.  
Peneliti   : Foto pada saat haji berarti itu dikatakan hal yang penting ya 
Pak ? 
Narasumber   : Penting soale seumur hidup sekali Mas. 
Peneliti   : Apakah Bapak pernah melakukan wisata belanja waktu di 
Arab Saudi ?  
Narasumber   : Pernah. Saya ya belanja ala kadarnya aja Mas.  
Peneliti   : Apa yang Bapak belanjakan waktu di sana ? 
Narasumber   : Cuma paket oleh-oleh haji Mas buat dibagiin ke orang-
orang deket aja.  
Peneliti   : Apakah ada yang lain Pak atau bahkan Bapak hanya fokus 
sama ibadah haji Bapak ? 
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Narasumber   : Ya. Saya sebisa mungkin waktu di sana berusaha fokus 
ibadah Mas. Sholat juga ke Masjid setelah itu saya 
smepatkan doa dzikir di sana (Masjid).  
Peneliti   : Berarti Bapak bisa dikatakan lebih banyak menghabiskan 
waktu ibadah ya Pak ? 
Narasumber   : Iya Mas.  
Peneliti   :Apakah Bapak pernah mendengar peratauran larangan foto 
di Masjid Nabawi dan Masjidil Haram yang terdapat pada 
Nota Diplomatik tanggal 12 November 2017 dikeluarkan 
oleh Pemerintahan Arab Saudi ? 
Narasumber    : Pernah Mas.  
Peneliti    : Dimana Bapak mendengar peraturan tersebut ? 
Narasumber    : Kalo gak salah pas di Kemenag dulu Mas.  
Peneliti   : Masih ingat tidak Bapak waktu pembekalan di Kemenag 
apa saja yang disampaikan pematerinya ke jamaah haji ? 
Narasumber   : Dulu praktek doa-doa gitu Mas, cara pakai toilet, kayak pas 
berangkat kek gimana terus pulang kayak gimana gitu, sama 
ya tadi diharapkan gak gunain hp waktu ibadah.  
Peneliti   : Baik Pak. Terima kasih atas waktuya sebelumnya saya 
mohon jika menganggu waktu Bapak. Semoga saya dan 
Bapak tetap menjalin silahturahmi, barang kali sewaktu-
waktu saya butuh Bapak saya mohon Bapak untuk 
membantu saya.  
Narasumber   : Iya Mas. Sama-sama sering-sering main aja gakpapa nanti 
saya bantu sebisa saya.  
Peneliti   : Njih Pak. Terima kasih banyak cukup sekian ya Pak. 
Wassalamualaikum Wr.Wb. 
Narasumber   : Waalaikumsalam Wr.Wb. 
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TRANSKIP NARASUMBER ALUMNI JAMAAH HAJI 
(PUGER MULYONO) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti   : Assalamualaikum Bapak. Saya mulai pertanyaan 
mendasar ya Bapak. Siapa nama lengkap Bapak ?  
Narasumber  : Iya. Waalaikumsalam Mas. Nama saya Pak Puger 
Mulyono.  
Peneliti   : Dimana alamat tempat tinggal Bapak  ? 
Narasumber  : Rumah saya di Tegalrejo Rt 1 Rw 2 Sondakan, Laweyan, 
Solo Mas.   
Peneliti   : Apakah Bapak sudah pernah Ibadah ke Tanah Suci ? 
Narasumber  : Alhamdulilah sudah.  
Peneliti   : Apa yang Bapak  lakukan di Tanah Suci ? 
Narasumber  : Pergi haji.  
Peneliti   : Kapan Bapak berangkat ke Tanah Suci ? 
Narasumber  : Tahun 2019. 
Peneliti  : Pada waktu itu berangkat secara individual atau bersama 
kelompok (rombongan keluarga) ? 
Narasumber  : Sendirian aja Mas (tertawa).   
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Peneliti  : Dalam rangka apa Bapak melaksanakan Ibadah ke Tanah 
Suci ? 
Narasumber  : Gak ada rangka apa-apa Mas. Cuma kalau kelamaan, takut 
daftar tunggunya juga jadi lama (keberangkatan).  
Penelitian   : Apa tujuan utama Bapak dalam melaksanakan Ibadah ke 
Tanah Suci ? 
Narasumber  : Terutama ya pengen memperbaiki diri Mas. 
Peneliti   : Apakah Bapak memiliki smartphone ? 
Narasumber  : Iya, punya toh Mas.   
Peneliti   : Apakah Bapak mengunggah foto, video, cerita dan 
sebagainya ketika Ibadah ke Tanah Suci di media sosial ?  
Narasumber  : Iya. Saya upload Mas.   
Peneliti  : Mana yang paling sering Bapak upload ke media sosial 
Bapak ? 
Narasumber  : Foto.  
Peneliti   : Apa merek smartphone Bapak?  
Narasumber  : Mereknya Samsung Mas.   
Peneliti  : Apakah Bapak menggunakan smartphone Bapak ketika 
melangsungkan Ibadah ke Tanah Suci ?  
Narasumber : Iya pakek waktu disana Mas.  
Peneliti  :Aktifitas apa saja yang Bapak lakukan pada smartphone 
Bapak?  
Narasumber   : Iya buat komunikasi aja sama foto-foto Mas.  
Peneliti  : Apa Bapak pernah menggunakan aktifitas smartphone 
Bapak untuk pemandu doa-doa ? 
Narasumber  : Gak itu Mas.  
Peneliti   : Apa Bapak mengambil foto ketika melangsungkan Ibadah 
ke Tanah Suci ? 
Narasumber   : Iya Mas.  
Peneliti  : Dimana saja Bapak mengambil foto dengan menggunakan 
smartphone (berkesan) ? 
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Narasumber  : Di Masjid Nabawi, Masjidil Haram, sama masih banyak 
lagi pokoknya Mas.  
Peneliti  : Tempat mana yang Bapak sukai untuk foto ? 
Narasumber  : Pas di Masjidil Haram yang belakangnya keliatan 
Kakbahnya Mas.  
Peneliti   : Apa saja media sosial yang Bapak punya ? 
Narasumber   : WA sama Instagram aja Mas yang masih aktif.  
Peneliti   : Berapa lama Bapak memainkan medsos dalam satu hari ? 
Narasumber   : Wah, sering Mas kalau itu.  
Peneliti  : Seringnya itu pas waktu apa aja sih Pak ? 
Narasumber  : Pas jam istirahat kerja biasanya buka-buka IG gitu Mas. 
Iseng-iseng aja.  
Peneliti    : Apakah Bapak juga melakukan Live di media sosial anda 
ketika melangsungkan Ibadah ke Tanah Suci ? 
Narasumber   : Gak pernah Mas.  
Peneliti    : Kenapa Pak kalau boleh tahu ? 
Narasumber   : Gak main begituan soalnya.   
Peneliti   : Apa tujuan Bapak mengambil foto ketika melangsungkan 
Ibadah dengan menggunakan smartphone ? 
Narasumber   : Buat kenang-kenangan aja  
Peneliti   : Mau dibuat album foto gitu ya Pak ? 
Narassumber   : Bukan Mas, foto aja kalau sudah pernah naik Haji. Soalnya 
yang dikeluarga besar baru saya aja yang sudah haji.  
Peneliti     : Apa tujuan Bapak mengunggah foto-foto ketika Ibadah ke 
Tanah Suci di media sosial anda ? 
Narasumber     : Kalau sudah pernah kesana. Ya sama orang juga tahu Mas.  
Peneliti   : Sebagai ajang pembuktian gitu ya Pak ? 
Narasumber   :Ya. Gak gitu juga Mas, biar orang tahu aja Mas gitu aja kok 
bingung.  
Peneliti   : Apakah pernah meyelakan waktunya untuk bersantai-santai 
di Tanah Suci ? 
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Narasumber   : Pernah Mas.  
Peneliti   : Seperti apa Pak kalau boleh tahu ? 
Narasumber   : Kadang saya ya cuma jalan-jalan cari jajanan Mas waktu 
diluar terus tak bawa ke hotel buat makan.  
Peneliti   : Apakah ada yang lain gitu Pak ? 
Narasumber   : Biasanya kayak temen-temen sholat di hotel. Saya sempetin 
mas waktu disana bener-bener manpaati waktu buat ibadah.  
Peneliti   : Kalau boleh tahu Pak, kenapa njenengan apa tidak seperti 
kayak jamaah lainnya kayak pergi ke Mall atau pusat 
pemberlanjaan bahkan wisata saat haji ya Pak ?  
Narasumber   : Gak Mas. Kalau saya ngikutin temen-temen gitu malah 
boros Mas. Mending buat seperlunya aja belanja khas Arab 
terus fokus pokus buat ibadah.  
Peneliti   : Oh. Njih Pak Maaf Pak kalau begitu . Apakah Bapak pernah 
mendengar peratauran larangan foto di Masjid Nabawi dan 
Masjidil Haram yang terdapat pada Nota Diplomatik tanggal 
12 November 2017 dikeluarkan oleh Pemerintahan Arab 
Saudi ? 
Narasumber    : Seingat saya. Pernah.  
Peneliti    : Dari mana njih Pak kalau boleh tahu dengar berita itu ? 
Narasumber   : Sosialisasi Kemenag Mas, dulu ada himbauan penggunaan 
hp pas di Tanah Suci.  
Peneliti   : Baik Pak. Terima kasih atas waktunya mohon maaf kalau 
menganggu waktu jam istirahat Bapak. Semoga dengan ini 
saya dapat mengerjakan ujian skripsi saya dengan baik 
berkat bantuan dari Bapak.  
Narasumber   : Iya Mas. Sama-sama  
Peneliti   : Kalau begitu saya tutup Pak wawancara kali ini. 
Wassalamualaikum Wr.Wb.  
Narasumber   :Waalaikumsalam. (tersenyum) 
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TRANSKIP NARASUMBER KASI PHU KEMENAG SURAKARTA 
(ROSYID ALI SAFITRI) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti : Assalamualaikum Bapak. Terima kasih atas waktu dan 
kesempatan yang diberikan kepada saya izinkan saya 
mewawancarai Bapak untuk pengerjaan tugas skripsi saya 
diakhir semester kali ini. Pertanyaan pertama, Perkenalan 
terlebih dahulu Pak, siapa nama lengkap Bapak ? 
Narasumber : Waalaikumsalam Mas. Baik nama saya Rosyid Ali Safitri.  
Peneliti : Berapa lama Bapak bergabung di Kantor Kementerian 
Agama Kota Surakarta ? 
Narasumber : Ini yang saya masuk dalam tahun ke 31 selama saya 
bergabung di Kemenag Solo.  
Peneliti : Apa posisi Bapak ditepati sekarang di Kementerian Agama 
Kota Surakarta ? 
Narasumber : Saat ini saya diposisi di Kepala Bagian Tata Usaha 
Kemenag Surakarta yang berkoordinasi dengan Kasi 
berbagai bidang ada didalamnya. Dan dulunya saya sebagai 
Kasi PHU Kemenag Surakarta.  
Peneliti : Tugas pokok apa yang Bapak lakukan diposisi Kasi PHU 
saat itu ? 
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Narasumber : Tugas Pokok yang dilakukan oleh Kepala Seksi 
Penyelenggaraan Haji dan Umrah, antara lain melakukan 
pelayanan, pembinaan, dan perlindungan pada jamaah (haji). 
Dan melakukan pengelolaan terhadap jamaah yang sudah 
terdaftar pada waiting list pada jamaah haji Kota Surakarta.  
Peneliti  : Apakah Bapak pernah mendengar mengenai sistem regulasi 
larangan penggunaan smartphone (telepon genggam) pada 
saat pelaksanaan ibadah Haji ? 
Narasumber : Pernafsiran saja ya. Pernah. Untuk yang dimaksud dengan 
larangan penggunaan telpon genggam itu adalah saat berfoto 
dipelataran pelataran area Kakbah. Tapi untuk secara umum 
tidak ada larangan, disitu hanya bersifat normatif selayaknya 
penggunaan yang seharusnya semestinya.  
Peneliti  : Apakah Bapak pernah mengamati jamaah ketika 
menggunakan smartphone pada saat melangsungkan ibadah 
ke Tanah Suci ? 
Narasumber : Iya. Banyak. Sebaiknya hal itu harusnya dikurangi bahkan 
disana banyak petugas-petugas yang berjaga disetiap tempat 
untuk memantau aktifitas jamaah yang sedang melaksanakan 
rangkaian ibadah. Bahkan, tidak segan petugas melarang 
jamaah yang melakukan foto selfie atau wefie hp-nya disita 
tapi setelah itu juga bakal dikembalikan. Kalau misalnya 
diluar dari tempat Masjidil Haram dan Masjid Nabawi tidak 
jadi masalah.  
Peneliti : Apakah ada sebuah sosialisasi dari pihak pemerintah Arab 
Saudi kepada pemerintah Indonesia (terdengar sampai di 
Kemeterian Agama Kota Surakarta) ? 
Narasumber : Iya. Ada sosialisasi mengenai penggunaan hp diharapkan 
digunakan untuk aplikasi yang menunjang ibadah mereka 
(haji), seperti : haji pintar, Al-Qur’an, panduan doa-doa dan 
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lain-lain. Tidak dianjurkan untuk memakai hp yang tidak 
dilakukan seperti semestinya kayak foto di deket Kakbah.  
Narasumber  : Apakah ada tindakan secara langsung yang dilakukan oleh 
pemerintah Indonesia dalam menangani persoalan tersebut ? 
Peneliti : Iya, sifatnya hanya himbauan kepada jamaah jadi beberapa 
kali kita sering kali ingatkan dan menyampaikan mengenai 
penggunaan hp di Tanah Suci (haji) khususnya di Masjidil 
Haram dan Masjid Nabawi.  
Narasumber  : Apakah ada sanksi atau denda tersendiri saat jamaah 
melakukan hal yang dilarang tersebut ? 
Peneliti : Saya belum melihat. Biasanya jamaah hanya sekedar 
diingatkan dan paling parahnya hp bakal disita tapi ujung-
ujungnya bakal dikembalikan.  
Narasumber  : Apa harapan kedepannya Bapak ketika nantinya mengenai 
sistem regulasi tersebut khususnya pada jamaah yang 
berangkat ke Tanah Suci ? 
Peneliti : Prinsipnya untuk memfokuskan hanya pada peribadatan 
haji. Bukan berarti jamaah kurang pemahamannya, tapi perlu 
adanya penjelasan-penjelasan yang mendalam mengenai 
sistem yang berjalan di Tanah Suci. Dahulu sistem regulasi 
mengenai larangan penggunaan telpon genggam sebenarnya 
tidak ada. Hal tersebut, ada disebabkan banyaknya jamaah 
yang melakukan hal tersebut. Dimana akan mengakibatkan 
menganngu kekhusyukan dari jamaah haji lainnya (LED 
atau Flash dan lain-lain) pada saat selfie dan wefie.  
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